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S egala puji hanya milik Allah $1, kami memuji-Nya, memohon 
pertolongan-Nya dan memohon ampunan kepada-Nya. Shalawat 
dan salam semoga tetap dilimpahkan kepada Nabi Muhammad M, beserta 
keluarga, para Sahabat dan pengikutnya yang lurus hingga hari Kiamat. 



Al-Hafizh ‘Imaduddin Abui Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Katsir (Ibnu 
Katsir) adalah salah seorang ulama yang telah berhasil melakukan kajian tafsir 
dengan sangat hati-hati serta dilengkapi dengan hadits-hadits dan riwayat- 
riwayat yang masyhur. Hal itu terbukti, ketelitiannya dalam menafsirkan 
ayat-ayat al-Qur-an yang mulia telah menjadikan kitab tafsirnya tersebut 
sebagai rujukan sekaligus bahan kajian bagi mayoritas kaum muslimin di 
seluruh dunia. 



Tidak diragukan lagi bahwa Tafsir Ibnu Katsir adalah salah satu kitab 
tafsir yang kandungan isinya tidak dibaurkan dengan ilmu lain. Dengan de- 
mikian, tafsir ini diharapkan dapat mencapai tujuan yang tinggi dan mulia, 
yaitu menyampaikan maksud firman Allah Ta’ala melalui manhaj yang lurus 
dan valid serta jalan pemahaman ulama Salafush Shalih, yaitu penafsiran al- 
Qur-an dengan al-Qur-an, penafsiran al-Qur-an dengan hadits, dengan merujuk 
kepada pendapat para ulama Salafush Shalih dari kalangan para Sahabat dan 
Tabi’in dengan konsep dan kaidah bahasa Arab. 

Hal itu merupakan prestasi yang sangat berharga, langkah yang baik 
dan lurus, tradisi yang bijak dan sarana yang paling dekat untuk mencapai 
tujuan yang dimaksud dalam memahami maksud Allah Ta’ala yang terkandung 
dalam firman-Nya yang mulia. 

Untuk mencapai tujuan itulah kami memilih untuk menerjemahkan 
Tafsir Ibnu Katsir, yang telah ditahqiq oleh yang mulia DR. Abdullah bin 
Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al-Sheikh. Beliau telah melewati 
masa yang cukup panjang disertai dengan kerja keras untuk meneliti dan 
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menelaah, sehingga menghasilkan ringkasan Tafsir Ibnu Katsir yang diberi 
nama “ Lubaabut Tafsiir”. Ringkasan ini sangat bermanfaat sekaligus mem- 
permudah para penuntut ilmu, yaitu dengan mempersingkat waktu yang 
berharga bagi mereka. 



Terjemahan tafsir ini sangat dibutuhkan oleh kaum muslimin, terutama 
bagi mereka yang ingin memperoleh pemahaman kandungan al-Qur-an yang 
baik dan benar serta menghindari hadits-hadits serta riwayat-riwayat yang 
tidak dapat dijadikan hujjah. 

Nilai lebih lainnya yang dimiliki terjemahan tafsir ini adalah pemahaman- 
nya yang lurus terutama dalam masalah ‘aqidah, sehingga para pembaca dapat 
mengambil pelajaran yang sangat berharga di dalamnya. Terjemahan tafsir 
ini disusun dengan bahasa yang mudah difahami, juga tidak mencantumkan 
riwayat-riwayat Israiliyyat. Demikian juga kualitas dari penulis, penerjemah, 
para editor dan semua yang membantunya adalah mereka yang memiliki 
pemahaman yang lurus, insya Allah, sesuai dengan pemahaman para Salafush 
Shalih ridhwaanullaah 'alaihim ajma'iin. Hal ini telah menjadi komitmen dari 
penerbit yang berada di bawah Pustaka Imam asy-Syafi’i, terutama dalam 
menerbitkan buku-buku pilihan yang berkualitas, sehingga dapat dijadikan 
rujukan bagi kaum muslimin dari masa ke masa. 



Terjemahan “ Lubaabut Tafsiir” yang ada di hadapan pembaca ini me- 
rupakan jilid, terakhir cetakan pertama dari delapan jilid yang kami terbitkan. 
Semoga ini dapat memudahkan kaum muslimin untuk memahami Islam 
sesuai dengan pemahaman para Sahabat dan dijadikan sebagai dasar keilmuan 
terutama di kalangan pesantren, akademis, para cendikiawan, para da’i dan 
para penuntut ilmu secara umum. Hadirnya terjemahan tafsir ini diharapkan 
dapat melengkapi Tafsir Ibnu Katsir yang ada. Insya Allah. 



Semoga upaya ini mendapat ridha Allah $i, serta menjadi pemberat 
timbangan kebaikan bagi penulis, penerjemah, penerbit dan semua pihak yang 
terkait, pada hari yang tiada berguna lagi harta dan anak-anak, kecuali mereka 
yang datang kepada Allah §i dengan hati yang bersih. 
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AL - WAAQI’AH 

( Hari Kiamat ) 

Surat Makkiyyah 
Surat ke-56 : 96 ayat 






“ Dengan menyebut Nama Allah YangMahapemurah lagi 
Mahapenyayang. ” 



Abu Ishaq menceritakan dari ‘Ikrimah, dari Ibnu ‘Abbas , ia ber- 
kata bahwa Abu Bakar berkata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya engkau telah 
beruban.” Maka beliau -i§ bersabda: 

(( .OjjS* Jl lilj JjUCwiu l£j CJ*jCk i yA lj Ijllj ijA )) 

✓ /■ 

‘Aku telah dijadikan beruban oleh surat Huud, al-Waaqi'ah, al-Mursalaat, 
'Amma Yatasaa-aluun, dan Idzasy Syamsu Kuwwirat.’” 

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia mengata- 
kan: “Hadits tersebut hasan gharib.” 

‘Abdullah bin Wahb meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas'ud, ia ber- 
kata: “Aku pernah mendengar Rasulullah bersabda: 

(( .lJb( 431$ SJujjS' 5 jjH» 1 'J °Ja )) 

‘Barangsiapa membaca surat al-Waaqi’ah setiap malam, maka ia tidak akan 
ditimpa kesusahan untuk selamanya.’” 4 



* Dha’if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha’iiful Jaami’ (no. 5773). 
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56. AL WAAQI’ AH 





Abu Zhabiyyah pun tidak pernah meninggalkannya. De mik ian pula 
yang diriwayatkan oleh Abu Ya'la dari Ibnu Mas'ud. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Samak bin Harb, di mana ia pernah 
mendengar Jabir bin Samurah bercerita: "Rasulullah j|§ senantiasa mengerja- 
kan shalat seperti shalat yang kalian kerjakan sekarang ini, tetapi beliau me- 
ringankannya. Shalat beliau itu lebih ringan daripada shalat kalian. Dan beliau 
membaca surat al-Waaqi’ah dan surat-surat sejenisnya pada shalat Shubuh." 




Apabila terjadi hari Kiamat , (QS. 56:1) terjadinya Kiamat itu tidak dapat 
didustakan (disangkal). (QS. 56:2) (Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) 
dan meninggikan (golongan yang lain), (QS. 56:3) apabila bumi digoncang- 
kan sedahsyat-dahsyatnya, (QS. 56:4) dan gunung-gunung dihancurluluh- 
kan sehancur-hancumya, (QS. 56:5) maka jadilah ia debu yang beterbangan, 
(QS. 56:6) dan kamu menjadi tiga golongan. (QS. 56:7) Yaitu golongan 
kanan. Alangkah mulianya golongan kanan itu. (QS. 56:8) Dan golongan 
kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri itu. (QS. 56:9) Dan orang-orang 
yang paling dahulu beriman, merekalah yang paling dulu (masuk Surga). 
(QS. 56:10) Mereka itulah orang yang didekatkan (kepada Allah). (QS. 
56:11) Berada dalam Surga-Surga kenikmatan. (QS. 56:12) 

Al-Waaqi'ah adalah salah satu nama hari Kiamat. Disebut demikian 
karena hari Kiamat itu pasti terjadi dan pasti ada. Sebagaimana yang difirman- 
kan-Nya: 4 j ^ "Maka pada hari itu terjadilah al-Waaqi 'ah (hari 

Kiamat). " (QS. Al-Haaqqah: 15). 





56. ALWAAQI’AH 




Dan firman Allah Ta'ala, 4 vii—T AA £ terjadinya Kiamat itu 
tidak dapat didustakan (disangkal). “Maksudnya, jika Allah sudah menghendaki 
kejadiannya, maka tidak ada seorang pun yang dapat mengendalikan dan 
menolaknya. Dan makna £> alif sebagaimana yang dikatakan oleh Muhammad 
bin Ka’ab: “Yakni, sudah pasti terjadi.” Qatadah mengungkapkan: “Tidak ada 
pengecualian, penolakan, dan pengulangan.” Ibnu Jarir mengatakan: “Kata 
berkedudukan sebagai mashdar, seperti kata dan siliJl.” 

Dan firman-Nya, 4 ^ “(Kejadian itu) merendahkan (satu 

golongan) dan meninggikan (golongan yang lain). ” Maksudnya, merendahkan 
beberapa kaum ke bagian yang paling bawah sampai ke Neraka Jahim, meski- 
pun mereka dahulu ketika di dunia adalah orang-orang yang berkedudukan 
tinggi dan terhormat. Dan meninggikan kaum lainnya setinggi-tingginya 
sampai ke Surga Na’im yang kekal abadi, meskipun mereka dahulu ketika di 
dunia adalah orang yang rendah. Demikianlah yang disampaikan oleh al-Hasan, 
Qatadah dan lain-lain. 

• g/'J 8^0 j'*'” 

Firman Allah Ta'ala selanjutnya, 4 c/’jY 'M £ "Apabila bumi 
diguncangkan sedahsyat-dahsyatnya. " Maksudnya, digerakkan sekencang- 
kencangnya sehingga menjadi goncang, baik luas maupun panjangnya. Oleh 
karena itu, Ibnu ‘Abbas, Mujahid,^ Qatadah, dan beberapa ulama lainnya 
berkata tentang firman-Nya, ^ li-j fl ci j lij ^ "Apabila bumi diguncang- 

kan sedahsyat-dahsyatnya, " yaitu jika bumi goncang sedahsyat-dahsyatnya. 

Dan firman-Nya, ^ Jl — I*Jl c — j )> "Dan gunung-gunung 

dihancurluluhkan sehancur-hancumya. " Maksudnya, diremukkan seremuk- 
remuknya. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid, 
‘Ikrimah, Qatadah, dan lain-lain. Dan Ibnu Ziad mengungkapkan: “Gunung- 
gunung menjadi seperti apa yang difirmankan Allah iSi?: 4 ^ 4 

‘ Tumpukan pasir yang beterbangan. ’ (QS. Al-Muzzammil: 14). 



Firman Allah Ta'ala, ^ G- oMl — “Maka, jadilah dia debu yang 

beterbangan. ” Abu Ishaq menceritakan dari al-Harits, dari ‘Ali : “Yakni, 
seperti debu-debu yang dihamburkan, naik dan kemudian hilang, tidak ada 
sedikit pun yang tersisa darinya.” ‘Ikrimah mengemukakan: “li2* berarti se- 
suatu yang diterbangkan dan dihamburkan oleh angin.” 

Mengenai firman-Nya, 4 kJlfG "Maka, jadilah dia debu yang 

beterbangan. " Qatadah berkata: "Seperti pohon kering yang diporakporanda- 
kan oleh angin." Ayat ini seperti yang semisalnya menunjukkan akan hilang- 
nya gunung-gunung dari tempatnya masing-masing, lenyap, dan porakporanda. 
Dan itu berlangsung bagai kapas yang diterpa angin. 

Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, 4 jj' j "Dan kamu 

menjadi tiga golongan. "Yakni pada hari Kiamat, manusia akan terbagi menjadi 
tiga bagian, yaitu; satu golongan berada di sebelah kanan ’ Arsy, mereka itulah 
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orang-orang yang keluar dari bagian tubuh Adam sebelah kanan, buku catatan 
amal perbuatan mereka diberikan dengan tangan kanan mereka, dan mereka 
akan di bawa ke sebelah kanan pula. 

As-Suddi mengungkapkan: "Mereka itu adalah para penghuni Surga." 

Dan golongan lainnya berada di sebelah kiri 'Arsy, mereka itulah 
orang-orang yang keluar dari bagian tubuh Adam sebelah kiri, dan akan di- 
berikan buku catatan amal perbuatan mereka pada tangan kiri, dan mereka 
akan di bawa ke sebelah kiri. Mereka itu adalah para penghuni Neraka secara 
umum -semoga Allah melindungi kita dari perbuatan mereka-. 

Adapun golongan yang paling dulu sampai di hadapan Allah £$§>, mereka 
inilah yang paling khusus, lebih terhormat, dan lebih dekat daripada orang- 
orang yang berada di sebelah kanan yang merupakan pemuka mereka semua, 
di antara mereka adalah para Rasul, para Nabi, orang-orang yang benar (ash- 
shiddiiquun), dan para Syuhada' yang jumlahnya lebih sedikit dari Ash-haabul 
Yamiin. 



Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman: 

b yLifjf, .fil'Jl V. f, I Ld 



T a 



'Yaitu golongan kanan. Alangkah mulianya golongan kanan itu. Dan golongan 
kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri tersebut. Dan orang-orang yang paling 
dahulu beriman, merekalah yang paling dulu (masuk Surga). "Demikianlah Allah 
telah membagi ummat manusia menjadi tiga bagian di akhir surat pada saat 
mereka dihadirkan. Demikian Allah menyebutkan mereka dalam firman- 
Nya ini: 

ol JU 4 .. . 4 J pJlfe ^ g fjj JUl 3>Jl l3 jjl y’ 



.3/^1 illl oili 

"Kemudian, kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di 
antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menzhalimi diri 
mereka sendiri dan di antara mereka ada yangpertengahan dan di antara mereka 
ada juga yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah, " dan ayat seterus- 
nya. (QS. Faathir: 32). 

Hal itu menurut salah satu dari dua pendapat mengenai orang yang 
menzhalimi dirinya sendiri, sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya. 
Sufyan ats-Tsauri menceritakan dari Ibnu ‘Abbas mengenai firman-Nya, 
i li-l jjl j $ "Dan kamu menjadi tiga golongan, " ia mengatakan: “Dan 

itulah yang terdapat dalam surat Faathir: 

^ CJ I 1) J -.?Tg. lIsLf- {j* (jsijJl i—jlSsJl Ujjjf jrJ ^ 

Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di 






antara hamba-hamba Kami , lalu di antara mereka ada yang menzhalimi diri 
mereka sendiri dan di antara mereka ada yangpertengahan dan di antara mereka 
ada juga yang lebih dahulu berbuat kebaikan. *’ (QS. Faathir: 32). 

Yazid ar-Raqqasyi menceritakan: “Aku pernah menanyakan kepada 
Ibnu ‘Abbas mengenai firman Allah Ta’ala, 4 lil jJ j ^ ‘Dan kamu 

menjadi tiga golongan ia mengatakan: Takni, menjadi tiga macam.’” 

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Aisyah , dari Rasulullah jp, 
beliau bersabda: 



— : ciipf ajjl JJ? ^ )) 

' y / / ✓ 

(( ^ ^ I °y&&- j 4jJJu djkl) I3 Ij djl«i I jkpl lil JjjJl 



“Tahukah kalian, siapakah orang-orang yang paling dulu sampai kepada 
naungan Allah pada hari Kiamat kelak?’ Para Sahabat menjawab: ‘Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih mengetahui.’ Beliau menjawab: Taitu orang-orang yang 
jika diberi kebenaran, mereka segera menyambutnya, dan jika mencarinya, 
maka mereka akan berusaha sekuat tenaga, serta mereka memberikan ke- 
putusan kepada ummat manusia seperti keputusan untuk diri mereka sendiri. ’” 

Mengenai firman-Nya, 4 o jh\ — IJ j yu\ — U j f "Dan orang-orang yang 
paling dahulu beriman , merekalah yang paling dulu (masuk Surga), "Muhammad 
bin Ka'ab dan Abu Harzah Ya’qub bin Mujahid mengatakan: "Mereka itulah 
para Nabi Sedangkan as-Suddi mengungkapkan: "Mereka itu adalah 

Ahlu ‘Ilhyyin (orang-orang yang berada di ‘Illiyyun)." Masih mengenai firman- 
Nya, 4 o yo\ — iJl j ja>\ — LJI j "Dan orang-orang yang paling dahulu beriman, 
merekalah yang paling dulu (masuk Surga), " al-Hasan dan Qatadah mengemuka- 
kan: "Yakni, dari setiap ummat." Al-Auza’i menceritakan dari ‘Utsman bin 
Abi Sauciah, bahwa ia pemah membaca ayat ini, 4 ^ y. ^ j' o j yu\LS\ j 
"Dan orang-orang yang paling dahulu beriman, merekalah yang paling dulu 
(masuk Surga), mereka itulah orang yang didekatkan (kepada Allah), " kemudian 
ia mengatakan: "Yakni, orang-orang yang pertama kali pergi ke masjid dan 
orang-orang yang pertama kali pergi (berjuang) di jalan Allah." Semua pen- 
dapat dan ungkapan di atas adalah shahih, karena yang dimaksud dengan as- 
saabiquun adalah orang-orang yang bersegera untuk berbuat kebaikan seperti 
yang telah diperintahkan kepada mereka. Sebagaimana firman Allah Ta’ala: 
4 Cj ' kk‘y & j (S*. j y Jl ' y j' — j 4 "Dan bersegeralah kamu 

kepada ampunan dari Rabb-mu dan kepada Surga yang luasnya seluas langit dan 
bumi. ” (QS. Ali ‘Imran: 133). 



Dan Allah T a’ ala juga berfirman: 

4 J*. jYj >1 — llJl je'jk i jy*°y jSrj J\ I yu\ — 4 "Berlomba-lombalah 

kamu kepada (mendapat) ampunan dari Rabb-mu dan Surga yang luasnya seluas 
langit dan bumi. " (QS. Al-Hadiid: 21). 





Oleh karena itu, barangsiapa di dunia ini yang berlomba-lomba menuju 
kebaikan, maka di akhirat kelak ia termasuk orang-orang yang paling dulu 
mendapatkan kemuliaan, karena balasan itu sesuai dengan amal perbuatan; 
sebanyak engkau berhutang, sebanyak itu pula dibayarkan. Oleh karena itu, 
Allah Ta'ala berfirman, 4 o ikijf ^ "Mereka itulah orang 

yang didekatkan (kepada Allah). Berada dalam Surga kenikmatan. " 




Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu, (QS. 56:13) dan se- 
golongan kecil dari orang-orang yang kemudian. (QS. 56:14) Mereka berada 
di atas dipan yang bertahtakan emas dan permata, (QS. 56:15) seraya ber- 
telekan di atasnya berhadap-hadapan. (QS. 56:16) Mereka dikelilingi oleh 
anak-anak muda yang tetap muda. (QS. 56:17) Dengan membawa gelas, 
cerek dan sloki (piala) berisi minuman yang diambil dari mata air yang 
mengalir, (QS. 56:18) mereka tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk, 
(QS. 56:19) dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih, (QS. 56:20) dan 
daging burung dari apa yang mereka inginkan. (QS. 56:21) Dan (di dalam 
Surga itu) ada bidadari-bidadari yang bermata jeli, (QS. 56:22) laksana 
mutiara yang tersimpan baik. (QS. 56:23) Sebagai balasan bagi apa yang 
telah mereka kerjakan. (QS. 56:24) Mereka tidak mendengar di dalamnya 
perkataan yang sia-sia dan tidak pula perkataan yang menimbulkan dosa, 
(QS. 56:25) akan tetapi mereka mendengar ucapan salam. (QS. 56:26) 
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56. AL WAAQI’AH 




Allah M berfirman seraya memberitahukan tentang orang-orang yang 
p alin g dulu masuk Surga dan didekatkan kepada-Nya, bahwa mereka adalah 
sekelompok besar dari orang-orang terdahulu dan sebagian kecil dari orang- 
orang yang hidup terakhir. Para ulama telah berbeda pendapat tentang maksud 
firman Allah Ta’ala,^— dan '. Ada yang mengatakan bahwa yang 

dimaksud dengan 'JlJS\ adalah ummat-ummat terdahulu, dan Jj — adalah 
ummat yang ada sekarang ini. Demikian riwayat dari Mujahid dan al-Hasan 
al-Bashri. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari keduanya, dan itu pula 
yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. Banyak jalan hadits yang disebutkan ber- 
kenaan dengan sabda Rasulullah 3!f§: 



(( JaI Df yrjH J\ )) 



"Sesungguhnya aku sangat berharap kalian menjadi seperempat penghuni 
Surga,” dan hadits selanjutnya. 1 

Hadits ini dimasukkan dalam bab Sifat Surga. Segala puji dan sanjungan 
hanya milik Allah. 

Dan apa yang menjadi pilihan Ibnu Jarir di sini masih perlu dipertanya- 
kan, bahkan termasuk pendapat yang lemah, karena ummat ini merupakan 
ummat yang paling baik seperti yang ditegaskan melalui nash al-Qur-an, se- 
hingga sangat jauh sekali jika yang dimaksud dengan orang-orang yang di- 
dekatkan oleh Allah itu sebagian besar bukan dari ummat Muhammad ini. 
Kecuali jika yang dimaksudkan itu adalah perbandingan antara ummat ter- 
dahulu dengan ummat ini. Yang jelas, bahwa orang-orang yang didekatkan 
dari ummat ini lebih banyak daripada dari ummat-ummat sebelumnya. 
Wallaahu a’lam. 

Pendapat kedua mengenai hal tersebut di atas adalah yang lebih rajih 
(kuat), bahwa yang dimaksud dengan firman Allah Ta'ala, 4 o — '<y ^ 'f 
"Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu. " Yakni, generasi pertama 
dari ummat ini. Dan firman-Nya, 4 J 'J* J&j 4 "Dan segolongan kecil dari 
orang-orang yang kemudian , " adalah dari kalangan ummat ini juga. 

4 ji j* Jis j 'J* ^ r "Segolongan besar dari orang-orang yang 

terdahulu . Dan segolongan kecil dari orang-orang yang dahulu . " Menurut al- 
Hasan dan Ibnu Sirin, bahwa semua itu berasal dari ummat ini. Tidak diragu- 
kan lagi bahwa orang-orang pertama dari suatu ummat selalu lebih baik dari- 
pada orang-orang yang terakhir dari ummat yang sama. Dengan demikian, 
ayat tersebut bersifat umum, meliputi seluruh ummat, yang masing-masing 
ummat mempunyai kedudukan tersendiri. Oleh karena itu, telah ditegaskan 



1 Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim serta at-Tirmidzi dengan tambahan dan 
pengurangan. Dan hadits secara lengkap akan kami kemukakan dalam pembahasan selanjut- 
nya pada ayat 40 dari surat yang sama. 
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dalam kitab-kitab Shahih dan kitab-kitab lainnya, bahwa Rasulullah j|| telah 
bersabda: 

(( -Wk jyi' jyj' ‘d ^ > » 

"Sebaik-baik kunm adalah kurunku, kemudian kurun setelahnya, dan ke- 
mudian kurun setelahnya," sampai hadits selengkapnya. 2 

Selain itu, Rasulullah j|§ juga bersabda: 

^ J'j* ^ )) 

(( .APllJl 

"Masih akan terus ada sekelompok orang dari ummatku yang menegakkan 
kebenaran, mereka tidak akan dicelakakan oleh orang yang menghinakan 
mereka dan tidak juga orang yang menentang mereka sampai hari Kiamat." 

Dan dalam lafazh yang lain disebutkan: 

(( J'* yk t P’ )) 

“Sehingga datang perintah Allah (hari Kiamat), sedang mereka (tetap) dalam 
keadaan seperti itu.” 3 

Maksudnya, ummat ini lebih mulia daripada ummat-ummat lain, dan 
orang-orang yang didekatkan dari kalangan ummat ini lebih banyak dibanding 
dari kalangan ummat-ummat yang lain. Dan mereka lebih tinggi kedudukan- 
nya karena kemuliaan agama dan keagungan Nabi-Nya. Oleh karena itu, 
ditegaskan dalam hadits mutawatir dari Rasulullah jp, di mana beliau mem- 
beritahukan bahwa di dalam ummat ini terdapat tujuh puluh ribu orang yang 
masuk Surga tanpa hisab. Dan dalam lafazh yang lain disebutkan: 

(( .lili uiJ\ g» )) 

"Bersama setiap seribu orang terdapat tujuh puluh ribu orang." 

Dan dalam lafazh yang lain lagi disebutkan: 

(( .lili 0°yC^> jb-lj )) 

"Bersama setiap orang terdapat tujuh puluh ribu orang." 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 £ y?y L — -- ^ ^ ^ "Mereka berada di atas 
dipan yang bertahtakan emas dan permata. * Ibnu ‘Abbas mengatakan: "Yakni 



2 HR. Al-Bukhari, at-Tirmidzi, Ahmad dan Ibnu Majah. 

3 Muttafaq 'alaih. 





56. ALWAAQI’AH 




yang ditenun dengan emas." Demikain pula yang dikemukakan oleh Mujahid, 
‘Ikrimah, Sa’id bin Jubair, Zaid bin Aslam, Qatadah, adh-Dhahhak, dan lain- 
lain. 

Firman-Nya lebih lanjut, 4 ok' — isi 4 “ Seraya bertelekan di 

atasnya berhadap-hadapan. “Maksudnya., wajah mereka masing-masing saling 
berhadapan, tidak ada satu pun yang membelakangi. 4 0 01. jJ j k 

“ Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda. "Yakni, hanya dalam 
satu sifat saja, tidak sombong karena tidak menjadi beruban, dan tidak pula 
berubah. jijMj k "Dengan membawa gelas, cerek dan sloki 

(piala) berisi minuman yang diambil dari air yang mengalir. ” Yang dimaksud 
dengan adalah gelas, suatu perkakas yang tidak mempunyai pegangan 

dan tidak juga tempat keluarnya air (seperti yang ada pada cerek). Sedang 
jjjliS fl adalah yang mempunyai keduanya. Dan benda itu diisi dengan khamr 
dari air yang mengalir, tidak dari wadah-wadah yang akan habis dan kosong, 
tetapi dari mata air-mata air yang mengalir. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 o f j — °4 V j ' — o V ^ "Mereka tidak 
pening karenanya dan tidak pula mabuk. " Maksudnya, kepala mereka tidak 
menjadi pusing dan akal pikiran mereka juga tidak menjadi kacau, bahkan 
semuanya dalam kondisi stabil dan normal meskipun disertai dengan ke- 
nikmatan yang menyenangkan serta kelezatan yang sangat memuaskan. Adh- 
Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: "Di dalam minuman 
khamr itu terdapat empat hal, yakni mabuk, pusing, muntah dan kencing. 
Kemudian Allah Ta’ala menyebutkan khamr Surga dan membersihkannya 
dari unsur-unsur tersebut." 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 o ^ £4 4 " Dan 

buah-buahan dari apa yang mereka pilih. Dan daging burung dari apa yang mereka 
inginkan. "Maksudnya, anak-anak muda itu mengelilingi mereka dengan mem- 
bawa buah-buahan yang mereka in ginka n. Dan ayat ini menunjukkan diboleh- 
kannya memakan buah-buahan dengan cara me milihn ya. 

Firman-Nya lebih lanjut, 4 0 s — ‘k ^ j 4 "Dan daging burung 
dari apa yang mereka inginkan. " Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas, ia 
berkata: “Rasulullah j|§ bersabda: 

(( y cJOi j&tr 'Je ot » 

‘Sesungguhnya burung Surga seperti unta yang berkeliaran di pepohonan 
Surga.’ 

Kemudian Abu Bakar berkata: ‘Ya Rasululah, sesungguhnya burung 
seperti itu sungguh sangat lezat.’ Rasulullah j|§ menjawab: ‘Memakannya 
lebih nikmat darinya -beliau mengucapkannya tiga kali-. Dan sesungguhnya 
aku sangat berharap engkau termasuk orang yang memakannya.’” Demikian 
hadits yang diriwayatkan sendiri oleh Imam Ahm ad. 
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Dan firman Allah Ta’ala, 4 j — ^1!' p p' pdPP -j — ■& jp j 4 "Dan (di 
dalam Surga itu) ada bidadari-bidadari yang bermata jeli. Laksana mutiara 
yang tersimpan baik. " Sebagian ulama membaca dengan rafa ' (memberi harakat 
dhammah), dengan arti, mereka di dalamnya memperoleh bidadari. Sedang- 
kan bacaan dengan harakat kasrah mencakup dua makna, salah satunya, i'rab 
mengikuti kata sebelumnya. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 

4 'pp J j ‘pP p y. l j 4 "Dan usaplah kepalamu dan basuhlah kakimu sampai 

dengan kedua mata kaki. " (QS. Al-Maa-idah: 6). 

Dan kemungkinan kedua adalah dikelilingi oleh anak-anak muda yang 
tetap muda, di atas mereka terdapat bidadari. Tetapi hal itu terbatas di istana 
saja dan tidak di antara sebagian dengan sebagian lainnya. Bahkan di dalam 
rumah, mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan disertai dengan para bidadari. 
Wallaahu a 'lam. 

Firman Allah Ta’ala selanjutnya, 4 j — pp\ Jl — t.lS' 4 "Laksana 
mutiara yang tersimpan baik. "Maksudnya, seolah-olah mereka itu seperti 
mutiara yang masih basah karena warna putih dan beningnya. Sebagaimana 
yang dijelaskan dalam surat ash-Shaaffaat sebelumnya: 4 o j — & pL 'f 

"Seolah-olah mereka itu putih telur yang tersimpan. " (QS. Ash-Shaaffaat: 49 ). 

Dan telah dipaparkan pula sifat mereka itu dalam surat ar-Rahmaan. 
Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman, 4 <j. pP 1 P — ^ ' — P Aj — 4 "Sebagai 
balasan bagi apa yang telah mereka kerjakan. " Maksudnya, apa yang telah Kami 
karuniakan kepada mereka adalah balasan bagi mereka, sebagai imbalan bagi 
mereka atas amal baik yang pernah mereka kerjakan. 

Setelah itu, Allah Ta’ala berfirman: 

4 Pc. Pc. 'fj VI .CJ\j V j i*-» o pAJ V 4 "Mereka tidak mendengar di dalam- 

nya perkataan yang sia-sia dan tidak pula perkataaan yang menimbulkan dosa. 
Akan tetapi mereka mendengar ucapan salam. " Maksudnya, di Surga mereka 
tidak mendengar ucapan sia-sia yang tidak membawa manfaat dan tidak pula 
mengandung makna, atau hanya mengandung makna yang rendah dan hina. 
Sebagaimana yang telah difirmankan-Nya dalam ayat lain: 4 P'! Pi pLJ V 4 
"Tidak kamu dengar di dalamnya perkataan yang tidak berguna. " (QS. Al- 
Ghaasyiyah: 11). 

4 CJ b Vj 4 "Dan tidak pula perkataan yang menimbulkan dosa. "Yakni, 
tidak pula ucapan yang mengandung keburukan. 4 "Akan 

tetapi mereka mendengar ucapan salam. " Maksudnya, kecuali ucapan salam 
yang diucapkan oleh sebagian atas sebagian lainnya. Sebagaimana yang di- 
firmankan oleh Allah iJsi: 4 pP P 'PPP 4 "Penghormatan mereka di dalam- 
nya adalah salam. " (QS. Yunus: 10 ). 

Dan ucapan mereka juga terbebas dan jauh dari kesia-siaan dan dosa. 
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Dan golongan kanan , alangkah bahagianya golongan kanan itu. (QS. 56:27) 
Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri, (QS. 56:28) dan pohon 
pisang yang bersusun-susun (buahnya), (QS. 56:29) dan naungan yang ter- 
bentang luas, (QS. 56:30) dan air yang tercurah, (QS. 56:31) dan buah- 
buahan yang banyak. (QS. 56:32) Yang tidak berhenti (buahnya) dan tidak 
terlarang mengambilnya, (QS. 56:33) dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk. 
(QS. 56:34) Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) 
dengan langsung, (Q S. 56:35) dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan, 
(QS. 56:36) penuh cinta lagi sebaya umurnya, (QS. 56:37) (Kami ciptakan 
mereka) untuk golongan kanan, (QS. 56:38) (yaitu) segolongan besar dari 
orang-orang terdahulu, (QS. 56:39) dan segolongan besar pula dari orang- 
orang yang kemudian. (QS. 56:40) 

Setelah Allah iH menceritakan tempat kembali orang-orang ter dah ulu, 
yakni orang-orang yang mendekatkan diri, maka Dia menjelaskan keadaan 
Ash-haabul Yamiin (orang-orang yang termasuk golongan kanan), yang mereka 
adalah orang-orang yang suka berbuat baik, sebagaimana yang dikatakan oleh 
Maimun bin Mihran, bahwa kedudukan Ash-haabul Yamiin itu berada di 
bawah orang-orang yang mendekatkan diri kepada-Nya. Di mana Dia telah 
berfirman, ^ i — - ^ Ji . ^ "Dan golongan kanan, alangkah 

bahagianya golongan kanan itu. " Maksudnya, keadaan yang mereka alami dan 
tempat kembali mereka. Kemudian Allah Ta'ala menafsirkan hal itu seraya 
berfirman, 4 ■> ^ "Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri. " 
Ibnu ‘Abbas/lkrimah, Mujahid, Abui Ahwash, Qasamah bin Zuhair, as-Safar 
bin Qais, al-Hasan, Qatadah, ‘Abdullah bin Katsir, as-Suddi, Abu Harzah, 
dan lain-lain mengatakan: "Yaitu pohon yang tidak berduri." Dan dari Ibnu 
‘Abbas: “Yakni, pohon yang dipenuhi dengan buah-buahan.” 











Secara lahiriah, yang dimaksud dengan hal itu bahwa pohon bidara 
ketika di dunia mempunyai banyak duri dan sedikit buahnya. Sebaliknya, di 
akhirat pohon bidara itu mempunyai banyak buah dan tidak berduri. 

Dan firman Allah Ta’ ala selanjutnya, 4 * 4 "Dan pohon pisang 
yang bersusun-susun (buahnya). "£dk!l adalah pohon besar yang terdapat di daerah 
Hijaz. Bentuk mufrad (tunggal)nya adalah sSdi», yang ia adalah pohon yang 
banyak durinya. Dan mengenai hal ini, Ibnu Jarir telah mengungkapkan dalam 
sebuah sya'ir: 

kikil [J Sfvij tyfcb 

Petimjuknya memberitahukan kabar gembira kepadanya seraya ber- 
kata, 

besok kalian akan melihat pohon pisang dan gunung-gunung 

Mengenai firman-Nya, 4 a K Mujahid mengatakan: "Yakni, buah- 
nya bersusun-susun." As-Suddi mengungkapkan: berarti terikat.” Dan 

Ibnu ‘Abbas mengungkapkan: "Pohon ini menyerupai pohon thalh di dunia, 
tetapi pohon tersebut mempunyai buah yang lebih manis dari madu." Al- 
Jauhari mengatakan: "Menurut bahasa, kata berarti ^Ooi." Wallaahu a'lam. 

Masih mengenai firman Allah Ta'ala, 4 5 j ^ "Dan pohon pisang 
yang bersusun-susun (buahnya), " Ibnu Jarir mempunyai pendapat lain, di mana 
ia mengatakan: “Kata itu bermakna pisang.” Ia menceritakan bahwa hal yang 
sama juga telah diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas dan Abu Hurairah, al-Hasan, 
‘Ikrimah, Qasamah bin Zuhair, Qatadah dan Abu Harzah. Hal itu juga di- 
katakan oleh Mujahid dan Ibnu Zaid. Dan ia menambahkan: "Penduduk 
Yaman menyebutnya sebagai pisang." Dan Ibnu Jarir tidak menceritakan 
pendapat lain selain pendapat tersebut. 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 ^ "Dan naungan yang terbentang 

luas. " Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah yang disampai- 
kan kepada Nabi ;§§, beliau bersabda: 

01 tjijfl! Sf ^ 2JU l^Ji? 1^—4 <ui%!l ^3 01 )) 

(( ^ Jtj £ 

d* 

"Sesungguhnya di dalam Surga terdapat sebatang pohon, (jika) orang yang 
berkendaraan berjalan di bawahnya selama seratus tahun, ia tetap berada di 
bawah naungannya dan tidak pernah berhasil menaklukkannya. Jika kalian 
berkehendak, bacalah: Dan naungan yang terbentang luas. '” (HR. Muslim 
dan at-Tirmidzi). 

Hadits tersebut telah tetap dari Rasulullah j|§, bahkan derajatnya 
mutawatir, keshahihannya sudah pasti menurut para ahli hadits yang sangat 






kritis. Yang demikian itu karena banyaknya jalan dan kuatnya sanad # serta 
ketsiqahan para rijalnya. Dan mengenai firman Allah Ta'ala ini, 4 J hj 4 

"Dan naungan yang terbentang luas, " adh-Dhahhak, as-Suddi, dan Abu Harzah 
mengatakan: “Naungan itu tidak terputus, di dalamnya tidak terdapat matahari, 
tidak panas seperti sebelum terbitnya fajar.” Ibnu Mas'ud berkata: “Surga itu 
tidak terang, tetapi seperti waktu antara terbit fajar sampai terbitnya matahari.” 

Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 v A* j ^ "Dan air yang tercurah. " 

Ats-Tsauri mengatakan: "Yakni, air yang mengalir tidak pada salurannya." 
Dan pembahasan masalah ini telah diuraikan sebelumnya pada saat menafsir- 
kan firman Allah Ta'ala: 4 j? & c? ^4 £ "Di dalamnya ada sungai- 
sungai dari air yang tidak berubah rasa dan aromanya. " (QS. Muhammad: 15 ). 

Sehingga tidak perlu diulangi lagi dalam kesempatan sekarang ini. 

Firman Allah Ta'ala, 4 Y j — ^ 'ij Y 'i ¥ "Dan buah- 

buahan yang banyak. Yang tidak berhenti (buahnya) dan tidak terlarang meng- 
ambilnya. " Maksudnya, di sisi mereka terdapat banyak buah-buahan yang 
beraneka ragam warnanya, yang tidak pernah dilihat mata, tidak pernah di- 
dengar telinga, dan tidak pula pernah terbersit di dalam hati manusia. Dan 
dalam kitab ash-Shahihain disebutkan dalam penyebutan masalah Sidratul 
Muntaha: "Ternyata daun-daunnya itu seperti telinga gajah dan buah pohon 
bidaranya seperti tempayan yang sangat indah." 

Masih di dalam kitab ash-Shahihain disebutkan dari hadits Malik, dari 
Zaid, dari ‘Atha' bin Yasar, dari Ibnu ‘Abbas, ia bercerita: "Pernah (suatu kali) 
terjadi gerhana matahari, lalu Rasulullah |g; mengerjakan shalat dan orang- 
orang mengerjakan shalat bersama beliau. Beliau menjelaskan tentang shalat. 
Mengenai hal itu, mereka mengatakan: 'Ya Rasulullah, kami melihatmu meng- 
ambil sesuatu dari tempatmu ini, kemudian kami melihatmu tertahan?!' Beliau 
menjawab: 'Sesungguhnya aku telah melihat Surga, lalu aku mengambil se- 
tandan buah darinya. Seandainya saja aku mengambilnya, pasti kalian akan 
terus memakannya sepanjang sisa umur dunia ini.'" 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 Y j — ^ Sj Y 'i $ “ Yang tidak berhenti 

(buahnya) dan tidak terlarang mengambilnya. ” Maksudnya, tidak akan ber- 
henti karena datang musim dingin dan musim panas, bahkan tersedia untuk 
dimakan sepanjang masa. Kapanpun mereka inginkan, maka mereka akan 
mendapatkannya. Tidak ada sesuatu pun yang menahan mereka dari ketentuan 
yang telah digariskan oleh Allah bagi mereka. Qatadah mengemukakan: 
"Tidak ada yang menghalangi mereka untuk mengambilnya, baik itu pagar 
maupun duri dan tidak juga jarak yang jauh. Dan telah dikemukakan dalam 
hadits, jika seseorang mengambil buah, maka tempatnya akan diganti oleh 
buah yang lain." 

J e a J 

Firman-Nya lebih lanjut, ^ J j $ “Dan kasur-kasur yang tebal lagi 

empuk. ” Yakni tinggi, dapat dijadikan tempat tidur dan sangat menyenangkan. 








Dan finnan Allah Ta'ala selanjutnya: 

4 <- r >' — C/. .1 j&f L ? l “ Sesungguhnya Kami 

menciptakan mereka (bidadari-bidadari) dengan langsung. Dan Kami jadikan 
mereka gadis-gadis perawan. Penuh cinta lagi sebaya umurnya. (Kami ciptakan 
mereka) untuk golongan kanan. 11 Dhamir dalam ayat ini berlaku untuk yang 
tidak disebut, tetapi ketika redaksi ayat memberikan indikasi, yaitu cerita 
tentang kasur-kasur itu, menunjukkan kepada adanya wanita-wanita yang 
berbaring di atasnya, maka cukuplah dengan menyebutkan kasur untuk me- 
wakili keberadaan mereka, dan dhamir kembali kepada mereka. Sebagaimana 
yang difirmankan Allah Ta'ala: 

^ — £>- y , S ^ — >1 11 aJlp ys y il j 

"Ingatlah ketika dipertunjukkan kepadanya kuda-kuda yang tenang pada waktu 
berhenti dan cepat waktu berlari pada sore. Maka ia berkata: 'Sesungguhnya aku 
menyukai kesenangan terhadap barang yang baik (kuda) sehingga aku lalai meng- 
ingat Rabb-ku sampai kuda itu hilang dari pandangan. 1 " (QS. Shaad: 31-32). 
Maksudnya adalah matahari. 

Demikian menurut pendapat para ahli tafsir. Dan Abu TJbaidah me- 
nyebutkan bahwa mereka ku ajlalah orangjorang yang disebutkan dalam 
firman Allah Ta'ala, 4 <j. j&dh jljUt JiilT ^ "Dan (di dalam Surga itu) 

ada bidadari-bidadari yang bermata jeli. Laksana mutiara yang tersimpan baik. " 
Dengan demikian, firman Allah Ta'ala, 4 ^ “ Sesungguhnya Kami 

telah menciptakan mereka (bidadari-bidadari). 11 Maksudnya, Kami telah me- 
nyiapkan mereka pada penciptaan yang lain setelah mereka, setelah sebelumnya 
mereka berada dalam keadaan lemah dan matanya mengeluarkan kotoran, 
mereka menjadi gadis-gadis. Dari seorang janda berubah menjadi gadis dan 
perawan yang memperlihatkan perasaan cinta kepada suaminya dengan rayuan, 
kecantikan dan kemolekan. 

Sebagian mereka mengatakan: "Yakni, mereka merupakan wanita- 
wanita perawan yang genit." ‘Abd bin Hamid bercerita, Mush’ab bin Miqdam 
memberitahu kami, Mubarak bin Fudhalah memberitahu kami, dari al-Hasan, 
ia bercerita bahwa ada seorang wanita tua yang datang lalu berkata: "Wahai 
Rasulullah, berdo’alah kepada Allah agar Dia memasukkanku ke Surga." Beliau 
menjawab: "Wahai Ummu Fulan, sesungguhnya Surga itu tidak dimasuki oleh 
orang tua." Maka wanita itu berpaling dan menangis. Kemudian para Sahabat 
memberitahunya bahwa ia tidak akan memasuki Surga dalam keadaan tua, 
karena sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman, 4 .*T2al yti . fOjf L ? l 

"Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) dengan langsung. 
Dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan. " Demikianlah hadits yang di- 
riwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam bab asy-Syamaa-il dari ‘Abd bin Hamid. 
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56. AL WAAQI’AH 



ini 




Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan dari Anas •£& , ia bercerita: 
“Rasulullah *|§ bersabda: 

t4Jl Jj~°j l— i :cii («.Cuil ^ lifTj liST Oj3 ju^dl ^3 )) 

(( .<tfU Sj3 

‘Di Surga, orang mukmin laki-laki akan diberi kekuatan ini dan ini terhadap 
wanita.’ Lalu kutanyakan: 'Ya Rasulullah, apakah ia akan mampu melakukan 
itu?’ Beliau menjawab: ‘Ia diberi kekuatan seratus (kali lipat).’ 

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari hadits Abu 
Dawud, dan ia mengatakan bahwa hadits ini shahih gharib. Wallaahu a’lam. 

Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 C — * ^ "Penuh cinta, ” Sa’id bin Jubair 
menceritakan dari Ibnu ‘Abbas: “Yakni, wanita-wanita yang sangat mencintai 
suaminya.” Adh-Dhahhak mengatakan dari Ibnu ‘Abbas: berarti wanita- 

wanita yang sangat menyayangi dan selalu merindukan suaminya, dan suami- 
nya pun demikian terhadap mereka." 

Sedangkan firman-Nya, ^ ^ “ Sebaya umurnya, ” adh-Dhahhak men- 

ceritakan dari Ibnu ‘Abbas: "Yakni umurnya sama, 33 tahun." Mujahid me- 
ngatakan: berarti seimbang." Dan dalam sebuah riwayat darinya: 

berarti setara.” 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 ^ "(Kami ciptakan mereka) 

untuk golongan kanan. ” Maksudnya, mereka itu diciptakan bagi golongan 
kanan, atau mereka disediakan untuk golongan kanan, atau mereka dinikah- 
kan dengan golongan kanan. Yang jelas bahwa hal tersebut berkaitan erat 
dengan firman Allah Ta’ala: 

4 oi??' ‘-r' 1 — .1 .1 j&f .«Tiol J ’di ^ "Sesungguhnya Kami 

menciptakan mereka (bidadari-bidadari) dengan langsung. Dan Kami jadikan 
mereka gadis-gadis perawan. Penuh cinta lagi sebaya umurnya. (Kami ciptakan 
mereka) untuk golongan kanan. " Dan perkiraan maknanya adalah bahwa Kami 
(Allah) ciptakan mereka bagi golongan kanan. Dan itulah yang dikemukakan 
oleh Ibnu Jarir. 

Diriwayatkan dari Abu Sulaiman ad-Darani ia bercerita: “Aku 
pernah mengerjakan shalat pada suatu malam, lalu aku duduk berdo’a dan 
cuacanya sangat dingin, sehingga aku berdo’a hanya dengan satu tangan, lalu 
mataku terkantuk sehingga aku tertidur dan kemudian bermimpi melihat 
bidadari yang belum pernah terlihat sepertinya. Bidadari itu berkata: ‘Wahai 
Abu Sulaiman, apakah engkau berdo’a dengan satu tangan sedang aku telah 
diberi makan untukmu dalam kenikmatan sejak lima ratus tahun?”’ 

Berkenaan dengan hal itu, penulis katakan bahwa hal itu hanya ber- 
kaitan dengan ayat sebelumnya, yaitu firman Allah Ta'ala, 4 
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"Sebaya umurnya. (Kami ciptakan mereka) untuk golongan kanan. "Yakni, sebaya 
dalam hal usia. Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah 43» , ia bercerita: “Rasulullah 
-1| bersabda: 

j#/L; jjjJfj c/4' 4 /il' 5/£ ayj Jjl )) 

j cO j JLfcJ j c O c j/ j-j Sf c 5»' v?) S-Uu» «Jl l£jJ <»_. 

4^'jj'j cSjJV' ji-a/al— ?rwj c£il**d' cCaJU' cO/a^wii 

^ Ip'jj «/k J* <3^ J* J°4' 

‘Rombongan pertama yang masuk Surga (adalah) dalam wujud seperti bulan 
pada malam purnama, kemudian rombongan berikutnya seperti bintang, se- 
perti mutiara yang mempunyai cahaya sangat terang di langit. Mereka tidak 
buang air kecil dan tidak juga buang air besar, tidak meludah dan tidak juga 
mengeluarkan dahak/ riyak. Sisir-sisir mereka terbuat dari emas, keringat mereka 
seperti minyak kesturi, tungku mereka dengan kayu-kayu bakar yang baunya 
sangat harum, pasangan-pasangan (sirami atau isteri) mereka adalah bidadari, 
bentuk tubuh mereka di atas wujud satu orang seperti bentuk tubuh bapak 
mereka, Adam, dengan tinggi enam puluh depa di langit.’” 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan lafazh darinya, dari Abu 
Hurairah 43» > ia bercerita: “Rasulullah ^ bersabda: 

c/1 j «.UjI C%lj 1 j/» \s°yr JaI )) 

(( •£. &\ ji d°jL f jT (3^- J* 

‘Para penghuni Surga akan masuk Surga dalam keadaan telanjang, putih, 
berambut keriting, bercelak, mereka berumur tiga puluh tiga tahun, mereka 
seperti ciptaan Adam; enam puluh hasta dengan lebar tujuh hasta.’” 

Dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Mu’adz bin Jabal 43» > bahwa 
Rasulullah 'H telah bersabda: 

(( ^ /!&£» b/» b/r I alijjl Ja' )) 

"Para penghuni Surga akan masuk Surga dalam keadaan telanjang dan ber- 
celak, mereka berumur tiga puluh tiga tahun." 

Lebih lanjut, Imam at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut 
hasan gharib. 
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Dan firman Allah Ta’ala, 4 o — i 'J* .j— J/V' ^ ^ ^ "(Yaitu) se- 

golongan besar dari orang-orang terdahulu. Dan segolongan besar pula dari orang- 
orang kemudian. "Yakni, satu golongan dari kalangan orang-orang yang hidup 
pertama dan satu golongan lainnya dari kalangan orang-orang yang hidup 
terakhir. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud, ia bercerita, 
di mana sebagian mereka mengambil dari sebagian lainnya, ia bercerita: “Pada 
suatu malam kami pernah berada di dekat Rasulullah -i§, lalu pada pagi harinya 
kami menemui beliau, maka beliau pun bercerita: 

^ 'j p ^ c^> » 

^ jiij y j ‘{S... zi ia 

:J« -J3W ^ ‘Jp > y-S- -Jtt- 

ja *r>f O* = ja ?tii ji ^ 

'ivs : Jl i Jiol\ Jp jkjl : JL_3 Jjli uj :cJb 

yy y " 

J) > f l : Jli .Lj c4^j ai :cJi : Jtf : Jli -JlS- . 

£* 019 : Jli ai :cii < Jl*-jh 0j*rj jp 

^ y y y 

(( .uC? 1 jJb a^Jl 0 jl^-aJ lili JIaIIo $.Sl^A 

t y y y 

‘Telah diperlihatkan kepadaku para Nabi dan para pengikutnya secara ke- 
seluruhan. Lalu ada seorang Nabi yang berjalan melewatiku. Seorang Nabi 
bersama rombongan, seorang Nabi bersama tiga orang, dan seorang Nabi lagi 
hanya sendirian. -Kemudian Qatadah membacakan ayat ini, 'Tidak adakah di 
antara kalian seorang yang berakal f' Sampai akhirnya Musa bin ‘Imran me- 
lewatiku bersama rombongan yang terdiri dari Bani Israil. Kemudian kutanya- 
kan: Ya Rabb-ku, siapakah orang ini?’ Allah menjawab: ‘Ia adalah saudaramu, 
Musa bin Imran dan para pengikutnya dari kalangan Bani Israil.’ Kemudian 
kutanyakan: Ya Rabb-ku, lalu di mana ummatku?’ Dia menjawab: ‘Lihatlah 
ke sebelah kananmu di bukit.’ Ternyata wajah-wajah manusia, lalu Allah ber- 
tanya: ‘Apakah engkau ridha?’ Beliau menjawab: ‘Sungguh aku telah ridha, 
ya Rabb-ku.’ Lalu Allah berkata: ‘Lihatlah ke bagian ufuk sebelah kirimu.’ 
Dan ternyata di sana terdapat wajah-wajah manusia. ‘Apakah engkau ridha?’ 
tanya Allah. ‘Sungguh aku telah ridha, ya Rabb-ku.” Allah berfirman: ‘Sesung- 
guhnya bersama orang-orang itu terdapat tujuh puluh ribu orang yang masuk 
Surga tanpa hisab.’” 

Lebih lanjut, ‘Ukkasyah bin Mihshan dari Bani Asad bercerita bahwa 
Sa'id pernah berkata: "Wahai Nabi Allah, berdo’alah kepada Allah agar Dia 







menjadikanku termasuk salah satu dari mereka." Maka beliau bersabda: "Ya 
Allah, jadikanlah ia termasuk dari mereka." Kemudian, ada laki-laki lain ber- 
kata: "Wahai Nabi Allah, berdo’alah kepada Allah agar Dia menjadikanku 
termasuk golongan mereka." Lalu beliau bersabda: "Engkau telah didahului 
oleh ‘Ukkasyah." Kemudian Rasulullah j§| bersabda: 

J* ^ )) 

Colj *j|}j °£A 

** /Z’ / ✓ z z 

/ < Z’ z 

O f t .S o f 4 o ^ ✓ O _ •* 4 ^ O 

(( •fP'j*"' '>* u ^ ’j# 

‘Maka jika kalian sanggup, demi ayah dan ibuku, hendaklah kalian menjadi 
bagian dari golongan tujuh puluh itu, dan jika kalian tidak sanggup, maka 
hendaklah kalian menjadi bagian dari penduduk bukit, dan jika tidak sanggup 
pula, maka hendaklah kalian menjadi penghuni ufuk, karena sesungguhnya 
aku telah melihat banyak orang telah menyalahi keadaan mereka/ 



Kemudian beliau bersabda: 



« £0 y J\ )) 

‘Sesungguhnya aku sangat berharap kalian menjadi seperempat penghuni 
Surga/ 

Maka kami pun bertakbir. Dan selanjutnya beliau bersabda: 

(( I 01 jVi )) 

z' * / 

‘Sesungguhnya aku sangat berharap kalian menjadi sepertiga penghuni Surga/ 
Maka kami pun bertakbir. Lalu beliau bersabda: 

(( Ji( 'JU i ffjs y -yr'Jl 'J\ » 

‘Sesungguhnya aku sangat berharap kalian menjadi setengah dari penghuni 
Surga/ 

Maka kami bertakbir. Setelah itu, Rasulullah M. membaca ayat ini, 

^ 0 ^ ■tftfJzZ 2* £ 0 ^ it&J " ' 

iiij ii; ^ '(Yaitu) segolongan besar dari orang-orang ter- 

dahulu. Dan segolongan besar pula dari orang-orang kemudian. ’ Maka kami 
katakan: ‘Di antara kami ada yang termasuk ketujuh puluhribu orang tersebut. ’ 
Lebih lanjut kami katakan: ‘Mereka itulah orang-orang yang dilahirkan dalam 
Islam dan tidak musyrik sama sekali/ Kemudian hal itu disampaikan kepada 
beliau, maka beliau pun bersabda: 

(( ^ J Sfj i ^ Jj )) 




‘Bahkan mereka adalah orang-orang yang tidak berobat dengan kayy (besi 
panas), tidak minta dijampi (ruqyah), tidak pula bertathayyur (beranggapan 
sial karena sesuatu), dan kepada Rabb mereka, mereka bertawakkal.”’ 

Demikianlah hadits yang memiliki banyak jalan selain dari sisi ini 
dalam kitab-kitab Shahih dan juga kitab-kitab lainnya. 

Ibnu Tarir meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas tak : 

4 'cf.j — 'a* -5i I jVI ^ ^ "(Yaitu) segolongan besar dari orang-orang ter- 

dahulu. Dan segolongan besar pula dari orang-orang kemudian, "ia bercerita: 
“Rasulullah $f| bersabda: 

3* ? o f o / t' * 

(( ^ )) 

‘Kedua golongan itu adalah dari ummatku.” 1 




Dan golongan kiri , siapakah golongan kiri itu ? (QS. 56:41) Dalam (siksaan) 
angin yang amat panas dan air panas yang mendidih , (QS. 56:42) dan dalam 
naungan asap yang hitam. (QS. 56:43) Tidak sejuk dan tidak menyenang- 
kan. (QS. 56:44) Sesungguhnya mereka sebelum itu hidup bermewah-mewah. 
(QS. 56:45) Dan mereka terus-menerus mengerjakan dosa yang besar. (QS. 
56:46) Dan mereka selalu mengatakan: "Apakah apabila kami mati dan 
menjadi tanah dan tulang-belulang, apakah sesungguhnya kami benar-benar 





akan dibangkitkan kembali ? (QS. 56:47) Apakah bapak-bapak kami yang 
terdahulu (dibangkitkan pula)? (QS. 56:48) Katakanlah: "Sesungguhnya 
orang-orang terdahulu dan orang-orang kemudian , (QS. 56:49) benar-benar 
akan dikumpulkan di waktu tertentu pada hari yang dikenal. (QS. 56:50) 
Kemudian, sesungguhnya kamu hai orang yang sesat lagi mendustakan, 
(QS. 56:51) benar-benar akan memakan pohon zaqqum, (QS. 56:52) dan 
akan memenuhi perutmu dengannya. (QS. 56:53) Sesudah itu kamu akan 
meminum air yang sangat panas. (QS. 56:54) Maka, kamu minum seperti 
unta yang sangat haus minum. (QS. 56:55) Itulah hidangan untuk mereka 
pada hari Pembalasan." (QS. 56:56) 

Setelah menceritakan tentang keadaan golongan kanan, Allah £SI me- 
lanjutkan dengan menjelaskan keadaan golongan kiri, di mana Dia berfirman, 
4 JiliJl 'U. JUJiJI <_.! — '^ZJ\ j 4 “ Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri 

itu?” Maksudnya, siapakah orang-orang yang disebut sebagai golongan kiri itu? 
Lebih lanjut, Dia menafsirkan hal itu dengan berfirman, 4 f <j $ “ Dalam 
angin yang sangat panas.” Maksudnya, udara yang sangat panas membara. 
4 ^>- j 4 “Dan air panas yang mendidih, ” yakni air yang sangat panas. 

4 f — LJ ^ Jt j ^ "Dan dalam naungan asap yang hitam. " Ibnu ‘Abbas 
mengatakan: “Yakni berada di bawah naungan asap.” Hal yang sama juga 
dikemukakan oleh Mujahid, ‘Ikrimah, Abu Shalih, Qatadah, as-Suddi, dan 
lain-lain. 

t , 

Oleh karena itu, di sini Allah $1 berfirman, 4 f P-fj CP p J 4 "Dan 
dalam naungan asap yang hitam. ” Yakni, asap hitam. 4 ‘f-P ^ 'i ) ’*Tidak 
sejuk dan tidak menyenangkan. “Maksudnya, bukan tiupan yang baik dan bukan 
pula pemandangan yang indah. Sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hasan 
dan Qatadah: 4 f-P 'l j 4 “Dan tidak menyenangkan, ” yakni bukan suatu pe- 
mandangan yangmenyenangkan. Adh-Dhahhak mengatakan: “Setiap minuman 
yang tidak tawar dan tidak pula menyegarkan.” Setelah itu, Allah Ta’ala me- 
nyebutkan kelayakan mereka mendapatkan hal tersebut, sehingga Dia ber- 
firman, 4 'upp ihi (P 1 4 “Sesungguhnya mereka sebelum itu hidup ber- 

mewah-mewah. ” Maksudnya, dahulu ketika mereka di dunia, mereka senantiasa 
bersenang-senang dan mencari kelezatan diri sendiri dengan tidak mempeduli- 
kan apa yang dibawa oleh para Rasul. 4 — P- ' P — 4 "Dan mereka terus- 

menerus. " Yakni, mereka senantiasa dan tidak berniat sedikit pun untuk ber- 
taubat. 4 4 "Mengerjakan dosa yang besar. "Yakni, kufur kepada 

Allah, menjadikan berhala dan para sekutu sebagai ilah selain Allah. 

J o J e 0 

Ibnu Abbas mengatakan: "Yang dimaksud dengan cL Jl ada- 

lah kemusyrikan." Demikian pula yang dikemukakan oleh Mujahid, ‘Ikrimah, 
adh-Dhahhak, Qatadah, as-Suddi, dan lain-lain. Sedangkan asy-Sya’bi me- 
ngemukakan: "Hal itu berarti sumpah palsu." 
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^ -Oy j .*~«J Ufi bi ji b5^j i iJcf o i jil S^j ^ "Dati 

mereka selalu mengatakan: 'Apakah apabila kami mati dan menjadi tanah dan 
tulang-belulang, apakah sesungguhnya kami benar-benar akan dibangkitkan 
kembali ? Apakah bapak-bapak kami yang terdahulu (dibangkitkan pula)?" Mak- 
sudnya, mereka mengucapkan itu dengan maksud untuk mendustakan dan 
menganggap mustahil akan kejadiannya. Allah Ta'ala berfirman: 

4 fj 1 " fj; Ji[ d y- ■Ijiyr'J'ij cdlji ' ol J» "Katakanlah: 'Sesungguhnya 
orang-orang yang 'terdahulu dan orang-orangyang kemudian. Benar-benar akan 
dikumpulkan di waktu tertentu pada hari yang dikenal. Maksudnya, beritahu- 
kan kepada mereka, hai Muhammad, bahwa orang-orang yang hidup pertama 
dan yang hidup kemudian dari seluruh anak cucu Adam akan dikumpulkan 
di pelataran hari Kiamat, tidak ada seorang pun yang tertinggal. 

4 r J** (y. ^ j* "Benar-benar akan dikumpulkan di waktu tertentu 

pada hari yang dikenal. " Maksudnya, hari itu sudah ditentukan dan dipastikan, 
tidak akan maju atau mundur, dan tidak akan bertambah ataupun berkurang. 
4 jjhJl oylCJ .fjt j y y» .o^jAAJI j jlubJl pAjl ^ ^ "Kemudian, 

sesungguhnya kamu hai orang yang sesat lagi mendustakan, benar-benar akan 
memakan pohon zaqqum, dan akan memenuhi perutmu dengannya. "Yakni, 
mereka semua akan ditangkap dan dilemparkan sampai mereka memakan 
pohon zaqqum sehingga perut mereka dipenuhi dengan pohon tersebut. 

^ s-bA j J .p-jAJi 'yA o J j' — ii ^ “ Sesudah itu kamu akan meminum 

air yang sangat panas. Maka kamu minum seperti unta yang sangat haus minum. ” 
Maksudnya, kata p — IgJl berarti unta yang sangat kehausan. Bentuk tunggal 
{mufrad ) nya adalah sedangkan bentuk mu 'annatsnya adalah , 



Dari ‘Ikrimah, bahwasanya ia pernah berkata: "^l berarti unta sakit 
yang meminum air tetapi tidak pernah merasa kenyang." Sedangkan as-Suddi 
mengemukakan: "^1 berarti penyakit yang menyerang unta, sehingga ia tidak 
pernah merasa kenyang sampai mati. Demikian juga dengan peng huni Neraka 
Jahannam, mereka tidak akan pernah merasa kenyang meminum air me ndidih 
yang sangat panas untuk selamanya." 

Setelah itu, Allah Ta’ala berfirman, f y lii "Itulah hidangan 

untuk mereka pada hari pembalasan. "Yang d emiki an itu telah Kami terangkan, 
yaitu jamuan yang dihidangkan kepada mereka dari sisi Rabb mereka pada 
hari mereka dihisab kelak. 
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Kami telah menciptakanmu , maka mengapa kamu tidak membenarkan 
(hari berbangkit)? (QS. 56:57) Maka , terangkanlah kepada-Ku tentang nutfah 
yang kamu pancarkan ? (QS. 56:58) Kamukah yang menciptakannya, atau 
Kami-kah yang menciptakannya ? (QS. 56:59) Kami telah menentukan ke- 
matian di antara kamu dan Kami sekali-kali tidak dapat dikalahkan , (QS. 
56:60) untuk menggantikanmu dengan orang-orang sepertimu (di dunia) 
dan menciptakanmu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu 
ketahui. (QS. 56:61) Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui p enciptaan 
yang pertama , maka mengapakah kamu tidak mengambil pelajaran (untuk 
penciptaan yang kedua)? (QS. 56:62) 

Allah §1 berfirman seraya menetapkan hari kebangkitan sekaligus 
membantah para pendusta dari kalangan orang-orang yang sesat dan atheis, 
yakni dari kalangan orang-orang yang mengatakan: 

4 o yy^ 4 “Apakah apabila kami mati dan menjadi 

tanah dan tulang-belulang apakah sesungguhnya kami benar-benar akan dibangkit- 
kan kembali ?” (QS. Ash-Shaaffaat: 16). Ucapan mereka itu keluar sebagai bentuk 
pendustaan dan pengingkaran. Maka Allah Ta’ala berfirman, 4 4 

“Kami telah menciptakanmu ,” Maksudnya, Kami telah mulai menciptakan 
kalian setelah sebeliunnya kalian sama sekali tidak berwujud sesuatu apa pun. 
Bukankah Rabb yang mampu melakukan permulaan mampu pula melakukan 
pengulangan?” Oleh karena itu Dia berfirman, 4 o /■Cd 'i'fi “Maka, mengapa 
kamu tidak membenarkan?” Maksudnya, mengapa kalian tidak membenarkan 
adanya hari kebangkitan? Selanjutnya, Allah §i berfirman seraya memberikan 
dahi kepada mereka melalui firman-Nya: 

4 <■>. j 5 !' — f' ^ p-s'* -o JU C j* — j» "Maka, terangkanlah kepada-Ku 
tentang nutfah yang kamu pancarkan. Kamukah yang menciptakannya, atau 
Kami-kah yang menciptakannya? " Maksudnya, apakah kalian yang mengokoh- 
kan dan menciptakannya di dalam rahim ataukah Allah yang telah mencipta- 
kannya? 

s s f e * 

Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 p^? ^ A* ^ "Kami telah 

menentukan kematian di antara kamu. " Maksudnya, Kami telah mengendali- 
kannya di antara kalian. 

Adh-Dhahhak mengatakan: "Artinya, Dia telah memberlakukannya 
bagi penghuni bumi maupun penghuni langit. 
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4 'c&J- •••».’ cf ^ ' * j ^ "Dan Kami sekali-kali tidak dapat dikalahkan. " 

Maksudnya, Kami sama sekali tidak lemah. 4 JjJ jf ^ "Untuk meng- 
gantikanmu dengan orang-orang sepertimu. " Maksudnya, merubah ciptaan 
kalian pada hari Kiamat kelak. 4 <-> J^~ ^ ^ J £ "Dan menciptakanmu 

kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu ketahui, " dari berbagai sifat 
dan keadaan. Kemudian Allah Ta’ala berfirman: 

4 o •$» J yy I ^ "Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui 

penciptaan yang pertama, maka mengapakah kamu tidak mengambil pelajaran 
(untuk penciptaan yang kedua)?" Maksudnya, kalian telah mengetahui bahwa 
Allah Ta'ala telah menciptakan kalian setelah sebelumnya kalian sama sekali 
tidak pernah ada dan tidak pernah disebut. Lalu Dia menciptakan kalian, 
memberikan pendengaran, penglihatan dan hati kepada kalian semua. Lalu, 
mengapa kalian tidak mengambil pelajaran? Dan kalian juga mengetahui bahwa 
Rabb yang telah mampu memulai penciptaan itu pasti mampu juga melakukan 
penciptaan lain, yaitu pengulangan, dan sudah pasti hal itu lebih mudah dan 
lebih ringan. Sebagaimana yang telah Dia firmankan: 

4 aIIp (jji! 'J» j »jl~ j p jiiJl IjjL y; -UI 'J»j $ "Dia-lah yang telah memulai penciptaan, 
kemudian Dia akan mengulanginya lagi dan itu adalah lebih mudah bagi-Nya . " 
(QS. Ar-Ruum: 27). 






^ \S "t 't 

([jTj bl C33 1 



qp ^ 'oyp. & ’S. 

*>?''' /t f/ >> f »^43 

pjuJ ijvp 

/ y yy s S y'* y > i Z' . . m fl y' y y/ / 

Maka, terangkanlah kepada-Ku tentang apa yang kamu tanam. (QS. 56:63) 
Kamukah yang menumbuhkannya atau Kami-kah yang menumbuhkannya ? 
(QS. 56:64) Kalau Kami kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia kering 
dan hancur; maka jadilah kamu heran tercengang. (QS. 56:65) (Sambil 





berkata ): "Sesungguhnya kami benar-benar menderita kerugian, (QS. 56:66) 
bahkan kami menjadi orang yang tidak mendapat hasil apa-apa. " (QS. 
56:67) Maka, terangkanlah kepada-Ku tentang air yang kamu minum. (QS. 
56:68) Kamukah yang menurunkannya dari awan ataukah Kami yang me- 
nurunkan ? (QS. 56:69) Kalau kami kehendaki, niscaya Kami jadikan dia 
asin, maka mengapakah kamu tidak bersyukur? (QS. 56:70) Maka, terang- 
kanlah kepada-Ku tentang api yang kamu nyalakan (dari gosokan-gosokan 
kayu). (QS. 56:71) Kamukah yang menjadikan kayu itu atau Kami-kah yang 
menjadikannya? (QS. 56:72) Kami menjadikan api itu untuk peringatan 
dan bahan yang berguna bagi musafir di padang pasir. (QS. 56:73) Maka, 
bertasbihlah dengan (menyebut) Nama Rabb -mu Yang Mahabesar, (QS. 
56:74) 

Allah M berfirman, 4 o yyd C 4 "Maka terangkanlah kepada-Ku 

tentang apa yang kamu tanam?" Y akni, mencangkul tanah, membajak, dan 
menaburkan benih padanya. 4 j*Jy 4 "Kamukah yang menumbuhkan 
nya? " Maksudnya, apakah kahan yang telah menumbuhkannya (dari) dalam 
bumi? 4 <■> y -AJ f' 4 "Atau Kami-kah yang menumbuhkannya?” Ataukah 

Kami yang telah menetapkan dan menumbuhkannya (dari) dalam bumi? 

Dan firman-Nya, 4 ’J 4 "Kalau Kami kehendaki, benar- 
benar Kami jadikan dia kering dan hancur. " Maksudnya, Kami yang telah 
menciptakannya dengan kelembutan dan rahmat K ami dan Kami kekalkan 
ia bagi kahan. Seandainya Kami mengehendaki, niscaya Kami akan menjadi- 
kannya kering sebelum ia sempurna dan dipanen. 4 ^ 4 "Maka, jadi- 
lah kamu heran tercengang. " Kemudian Allah Ta’ ala menafsirkan hal tersebut 
melalui firman-Nya, 4 o y/yd* ’yd (y. -o yjdd d\ 4 "Sesungguhnya kami benar- 
benar menderita kerugian, bahkan kami menjadi orang yang tidak mendapat 
hasil apa-apa. " Maksudnya, seandainya Kami menjadikannya kering kerontang, 
maka kalian akan menjadi heran tercengang dan akan sembarangan berucap. 
Terkadang kalian akan mengatakan: "Sesungguhnya kami benar-benar men- 
derita kerugian." Qatadah berkata: "Yakni, senantiasa diadzab." Dan ter- 
kadang kahan akan mengatakan: "Bahkan, kami sama sekali tidak memperoleh 
hasil apa-apa." Mujahid juga mengatakan: "Sesungguhnya kami akan tercebur 
dalam kejahatan, bahkan kami termasuk orang-orang yang menyimpang." 
Demikian yang dikatakan oleh Qatadah. Dengan kata lain, tidak ada bagian 
harta bagi kami dan tidak ada keuntungan yang kami peroleh. Dan yang 
demikian itu kembali ke awal, yaitu keheranan terhadap apa yang menyebab- 
kan harta benda mereka tertimpa musibah. Dan itu pula yang menjadi pilihan 
Ibnujarir. 



‘Ikrimah mengemukakan: jUlhi yakni, kalian saling mencela." 

Sedangkan al-Kisa-i berkata: “Kata termasuk kata yang mempunyai arti 
kebalikannya. Masyarakat Arab biasa mengatakan: yang berarti aku 

senang. Dan terkadang kata itu mereka artikan dengan ‘aku bersedih’.” 
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Setelah itu, Allah fH berfirman: 

4 ojlil j * « jYiyl ^ •‘j <■!— d' jinjit ¥ “Maka, terangkanlah kepada-Ku 
tentang air yang kamu minum. Kamukah yang menurunkannya dari al-muzni?" 
Yakni awan. Demikian yangdikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid dan 
beberapa ulama lainnya. 4 o jJjliil f' "Ataukah Kami yang menurunkan ?" 

Allah Ta’ala berfirman: “Tetapi Kami-lah yang menurunkannya.” 

4 U-lil A1S y "Kalau Kami kehendaki, niscaya Kami jadikan dia 
asin. " Maksudnya, sangat pahit sehingga tidak (dapat) diminum dan tidak 
juga dipergunakan menyiram tanaman. 4 ¥ "Maka, mengapakah 

kamu tidak bersyukur?" Maksudnya, lalu mengapa kalian tidak menyukuri 
nikmat Allah yang telah dikaruniakan kepada kalian berupa penurunan hujan 
kepada kalian dengan rasa tawar dan segar? 

Selanjutnya, Allah Ta’ala berfirman, djjJ ^ — J' jldl f \ “Maka, 
terangkanlah kepada-Ku tentang api yang kamu nyalakan (dari gosokan-gosokan 
kayu). ” Maksudnya, yang berusaha untuk menyalakan api dari batang kayu 
dan pangkalnya dengan menggosok-gosoknya. 

4 o ya*. uJi ~ f l ^ “Kamukah yang menjadikan kayu itu atau 

Kami-kah yang menjadikannya ?” Maksudnya, tetapi Kami-lah yang telah men- 
jadikannya tersedia di tempatnya. Bangsa Arab mempunyai dua jenis pohon, 
salah satunya adalah al-marakh, dan yang satunya lagi adalah al- ’afar. Jika 
diambil dua dahan yang masih hijau dari kedua pohon tersebut, kemudian 
masing-masing digosok-gosokkan, maka akan memunculkan api pada keduanya. 

Firman Allah Ta’ala selanjutnya, 4 ‘J' ^ ^ "Kami menjadi- 

kan api itu untuk peringatan. "Mujahid dan Qatadah mengatakan: “Yakni, 
sebagai peringatan akan adanya api yang sangat besar.” Imam Malik meriwayat- 
kan dari Abuz Zinad, dari al-A’raj, dari Abu Hurairah 4*5 > bahwa Rasulullah 
j|§ bersabda: 

(( -jHp- J* °Cj> M ^ ^ J) S* )) 

"Api anak Adam yang mereka nyalakan itu hanyalah salah satu bagian dari 
70 bagian api Jahannam." 

Kemudian, para Sahabat bertanya: "Ya Rasulullah, jika demikian ada- 
nya, maka cukup sudah." Maka beliau pun bersabda: 

* a * 

, o * / o? .S O \ S O » o •* . / 

(( * v** C«JUaA JLS mi )) 

"Sesimgguhnya api Neraka itu lebih panas darinya dengan 69 bagian." 

Demikian itulah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, dari hadits 
Malik dan diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Abuz Zinad. 

Firman Allah Ta’ala, 4 J- ^ j ^ “Dan bahan yang berguna bagi 
musafir di padang pasir.” Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Qatadah, adh-Dhahhak, dan 
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an-Nadhr bin ‘Arabi berkata: “Yang dimaksud dengan J j> jYA adalah musafir.” 
Pendapat itu juga menjadi pilihan Ibnu Jarir, ia berkata: “Termasuk di dalam- 
nya ucapan mereka, jlaJI oy!: ‘apabila penghuninya pergi.’” Dan yang lainnya 
mengatakan: “Kata 0 jilll berarti padang pasir yang jauh dari keramaian dan 
kemakmuran.” ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: “Yang di- 
maksud dengan ’Ji y >- di sini adalah orang yang berada dalam keadaan lapar.” 
Ibnu Abi JNfajih menceritakan dari Mujahid: “Yang dimaksud dengan firman- 
Nya ’Ji adalah orang-orang yang bersenang-senang dari manusia seluruh- 
nya.” Demikian pula yang disebutkan oleh ‘Ikrimah. Dan penafsiran tersebut 
lebih umum daripada penafsiran lainnya. Karena orang yang berada di per- 
kotaan dan pedesaan, kaya dan miskin, semuanya pasti membutuhkannya, 
untuk memasak, penerangan, dan berbagai manfaat lainnya. 

Selanjutnya, di antara kelembutan Allah iSl>, Dia meletakkannya di 
dalam batu-batu dan besi murni, sehingga memungkinkan bagi musafir mem- 
bawanya dalam perbekalan mereka dan di sela-sela baju mereka, sehingga jika 
ia membutuhkannya ketika di rumah, ia akan mengeluarkan percikan api dan 
kemudian menyalakan apinya; dengannya ia memasak, menerangi, membakar, 
dan dengannya pula ia mengambil berbagai macam manfaat. Oleh karena itu, 
di dalam ayat ini Allah Ta'ala menyebutkan secara khusus para musafir meski- 
pun pada dasarnya hal itu bersifat umum bagi seluruh ummat manusia. Dan 
hal itu juga didasarkan dengan apa yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu 
Dawud dari hadits Abu Khadasy Hibban bin Zaid asy-Syar'i asy-Syami tentang 
salah seorang dari orang-orang yang berhijrah dari kabilah Qam bahwasanya 
Rasulullah ii| telah bersabda: 

(( .*U°lj <. j\2l :4 ht J )) 

' " y * 

"Kaum muslimin itu bersekutu dalam tiga hal, yaitu; api, rumput, dan air." 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad yang jayyid dari Abu 
Hurairah «g* 5 j 13l bercerita: “Rasulullah j|§ telah bersabda: 

« . j&j tuii v a hi » 

"Tiga hal yang tidak dilarang; api, rumput dan air." (HR. Ibnu Majah). 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 ^ ‘‘Maka, bertasbihlah 

dengan (menyebut) Nama Rabb-mu Yang Mahabesar. ” Maksudnya, dengan 
kekuasaan-Nya, Dia telah menciptakan segala sesuatu yang beraneka ragam 
dan berlawanan ini. Air segar lagi tawar dan dingin yang jika Allah meng- 
hendaki, niscaya Dia akan menjadikannya asin seperti halnya air lautan yang 
terbentang luas. Dan Dia juga telah menciptakan api yang dapat membakar, 
dan padanya Dia menjadikan kemaslahatan bagi hamba-hamba-Nya. Dia 
jadikan semua itu sebagai manfaat bagi mereka dalam kehidupan dunia mereka 
sekaligus sebagai peringatan bagi mereka di kehidupan akhirat. 
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Maka y Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang. (QS. 
56:75) Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar seandainya 
kamu mengetahui , (QS. 56:76) sesungguhnya al-Qur-an ini adalah bacaan 
yang sangat mulia , (QS. 56:77) pada kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh), 
(QS. 56:78) tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan. (QS. 
56:79) Diturunkan dari Rabb semesta alam. (QS. 56:80) Maka, apakah 
kamu menganggap remeh saja al-Qur-an ini ? (QS. 56:81) Kamu (mengganti) 
rizki (yang Allah berikan) dengan mendustakan (Allah). (QS. 56:82) 

Yang menjadi pendapat Jumhur, bahwa hal itu merupakan sumpah 
dari Allah Ta'ala atas apa yang dikehendaki-Nya terhadap para hamba-Nya, 
dan hal itu merupakan dalil yang menunjukkan keagungan-Nya. Kemudian, 
sebagian ahli tafsir mengatakan: "Kata S (tidak) di sini merupakan zaa-idah 
(tambahan), yang perkiraan maknanya adalah Aku (Allah) bersumpah dengan 
tempat beredarnya bintang-bintang. Demikian juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Jarir dari Sa'id bin Jubair. Dan yang menjadi jawabannya adalah: 

4. f- j' ifl k “Sesungguhnya al-Qur-an ini adalah bacaan yang sangat mulia. ” 

Dan ulama lainnya mengatakan: "Kata S tersebut bukan zaa-idah yang 
tidak mempunyai arti apa pun, tetapi kata itu dileta kk an di awal qasam (sumpah) 
dengan fungsi menafikan. Seperti ungkapan ‘Aisyah : ‘Tidak, demi Allah, 
tangan Rasulullah 3f§ tidak pernah sekalipun menyentuh tangan wanita.’ 
Demikianlah perkiraan makna ayat tersebut, (yakni) 'Aku tidak bersumpah 
dengan tempat beredarnya bintang-bintang,' tidaklah seperti apa yang kalian 
dakwakan dan yakini bahwa al-Qur-an itu adalah sihir atau perdukunan, tetapi 
ia adalah al-Qur-an yang mulia." 

Ibnu Jarir menceritakan bahwa sebagian penduduk Arab berkata: 
"Firman-Nya, 4 j* — — 'A j», artinya kejadiaannya tidak seperti yang kalian 
katakan. Dan kemudian Dia menyertakan qasam (sumpah) setelah itu sehingga 
dikatakan ‘uqsimu’." 

Dan para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai firman Allah Ta'ala, 
4 f 4 "Dengan tempat beredarnya bintang-bintang. "Hakim bin Jubair 
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menceritakan dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu ‘Abbas: "Yakni, bintang-bintang 
al-Qur-an, di mana ia diturunkan secara keseluruhan pada malam Lailatul 
Qadar dari langit tertinggi ke langit dunia, dan kemudian turun secara terpisah- 
pisah dalam beberapa tahun setelah itu." Dan kemudian Ibnu ‘Abbas 
membacakan ayat ini. 

Adh-Dhahhak menceritakan dari Ibnu ‘Abbas : " Al-Qur-an diturun- 
kan secara keseluruhan dari sisi Allah dari Lauhul Mahfuzh melalui para 
Malaikat mulia, penulis di langit dunia, lalu para Malaikat itu menyampaikan- 
nya kepada Jibril secara berangsur selama 20 malam, kemudian Jibril me- 
nyampaikannya kepada Muhammad ^jj§ secara berangsur selama 20 tahun. 
Dan itulah makna firman-Nya, 4 f _>LJl £*l 'ii 4 "Maka, Aku bersumpah 

dengan tempat beredarnya bintang-bintang. "Yakni, bintang-bintang al-Qur-an. 
Demikianlah yang dikatakan oleh ‘Ikrimah, Muhjahid, as-Suddi, dan Abu 
Hazrah. Dan Mujahid juga mengatakan: "Yakni, tempat bintang-bintang di 
langit." Dan ada yang mengatakan: "Yakni, tempat muncul dan terbitnya." 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh al-Hasan, Qatadah, dan menjadi pilihan 
Ibnu Jarir. Dan dari Qatadah disebutkan: "Yang dimaksud dengan ‘ tempat 
beredarnya ’ adalah tempat turunnya." Sedangkan dari al-Hasan disebutkan: 
"Yang dimaksudkan dengan hal itu adalah bertebarannya bintang kelak pada 
hari Kiamat." 

Dan firman Allah Ya' ala, 4 o JJd J ^ — LsJ A\j 4 "Sesungguhnya 

sumpah itu adalah sumpah yang besar seandainya kamu mengetahui. " Maksudnya, 
sesungguhnya sumpah yang telah Aku ucapkan itu merupakan sumpah yang 
besar jika^ kalian mengetahui. Besar karena kebesaran Yang mengucapkannya. 
4 f- J' 'A ¥ "Sesungguhnya al-Qur-an ini adalah bacaan yang sangat mulia. " 

Maksudnya, sesungguhnya al-Qur-an yang diturunkan kepada Muhammad 5|§ 
ini adalah Kitab yang sangat agung. 4 h J&A ^ — J gr — » $ "Pada kitab yang ter- 
pelihara (Lauhul Mahfuzh). " Yakni, di dalam kitab yang diagungkan lagi ter- 
pelihara dan dihormati. 

Mengenai firman Allah Ya' ala, 4 VI ’AAA V ^ "Tidak menyentuh- 

nya kecuali hamba-hamba yang disucikan, "Ibnu Jarir menceritakan dari Ibnu 
‘Abbas ia berkata: "Yakni, kitab yang berada di langit." Sedangkan al- 
‘Aufi menyebutkan dari Ibnu ‘Abbas mengenai firman-Nya: 

4 o VI ALA V ^ "Tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disucikan, " 
yakni para Malaikat. Demikian pula yang disampaikan oleh Anas, Mujahid, 
‘Ikrimah, Sa'id bin Jubair, adh-Dhahhak, Abu asy-Sya'tsa' Jabir bin Zaid, Abu 
Nuhaik, as-Suddi, ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dan lain-lain. 

Masih mengenai firman-Nya, 4 ^ JjfAs V| ’AAA V ^ "Tidak menyentuh- 
nya kecuali hamba-hamba yang disucikan, " Ibnu Jarir menceritakan dari Qatadah, 
ia berkata: "Yidak ada yang boleh menyentuhnya di sisi Allah kecuali orang- 
orang yang sudah disucikan. Adapun di dunia, al-Qur-an itu disentuh pula 
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oleh orang Majusi yang najis dan orang munafik yang kotor." Ibnu Zaid ber- 
kata: "Orang-orang kafir Quraisy telah men gklaim bahwa al-Qur-an ini dibawa 
turun oleh syaitan-syaitan, karenanya Allah memberitahukan bahwa al-Qur-an 
itu tidak akan disentuh kecuali oleh orang-orang yang disucikan. Sebagaimana 
yang difirmankan Allah Ta'ala: 

4 £-ZJl (jf- .o j » J?:- . .; Lj i — .^LaJI 4 j i — ^ 'Dan al- 

Qur-an bukanlah dibawa turun oleh syaitan-syaitan. Dan tidaklah patut mereka 
membawa turun al-Qur-an itu dan mereka pun tidak akan kuasa. Sesungguhnya 
mereka benar-benar dijauhkan dari mendengar al-Qur-an itu. " (QS. Asy-Syu'araa': 
210 - 212 ). 



Pendapat ini adalah pendapat yang sangat bagus dan tidak keluar dari 
pendapat-pmdapat sebelumnya. Dan para ulama lainnya mengatakan: 

“4 VI kTJ V )> 'Tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disuci- 

kan,’ yakni, suci dari junub dan hadats.” Mereka mengatakan: "Lafazh ayat 
tersebut merupakan kabar, yang bermakna tuntutan." Lebih lanjut, mereka 
mengemukakan bahwa apa yang dimaksud dengan al-Qur-an di sini adalah 
al-Mush-haf. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Ibnu 
‘Umar , bahwa Rasulullah j|§ telah melarang bepergian dengan membawa 
al-Qur-an ke negeri musuh karena khawatir akan direbut oleh mereka." Dalam 
hal itu, mereka berdalil dengan apa yang diriwayatkan oleh Imam Malik dalam 
kitabnya al-Muwaththa dari ‘Abdullah bin Abi Bakar bin Muhammad bin 
‘Amr bin Hazm, bahwa di dalam surat yang ditulis Rasulullah j|§ kepada ‘ Amr 
bin Hazm terdapat tulisan: "Tidak ada yang boleh menyentuh al-Qur-an kecuali 
orang yang berada dalam keadaan suci." 



Dan Abu Dawud meriwayatkan dalam kitab al-Maraasiil, dari hadits 
az-Zuhri, ia bercerita: “Aku pernah membaca dalam lembaran ‘Abdullah bin 
Abi Bakar bin Muhammad bin ‘Umar bin Hazm, bahwa Rasulullah s|§ telah 
bersabda: 

(( • j* 1 *’ % ^2' 



‘Dan tidak ada yang boleh menyentuh al-Qur-an kecuali orang yang suci.’" 

Yang demikian itu merupakan penemuan yang sangat baik sekali, yang 
telah dibaca oleh az-Zuhri dan juga yang lainnya. Dan hal seperti itu sangat 
layak untuk diambil sebagai pegangan. Wallaahu a 'lam. 

Firman Allah Ta'ala, 4 OvU' — *JI yj <y ^ “ Diturunkan dari Rabb 

semesta alam. ” Maksudnya, al-Qur-an itu diturunkan dari Allah, Rabb seru 
sekalian alam. Bukan seperti yang mereka katakan bahwa ia merupakan sihir, 
perdukunan atau sya’ir, tetapi ia merupakan kebenaran yang tidak mengandung 
keraguan sama sekali, dan di belakangnya tidak ada lagi kebenaran yang ber- 
manfaat. 








Dan firman-Nya, i d li^if $ "Maka, apakah kamu meng- 
anggap remeh saja al-Qur-an ini? " Al-‘Aufi menceritakan dari Ibnu ‘Abbas : 
“Yakni, orang-orang yang mendustakan dan tidak membenarakan." Demikian 
pula yang dikatakan oleh adh-Dhahhak, Abu Harzah, dan as-Suddi. Mengenai 
firman-Nya, 4 o & Mujahid berkata: "Kalian cenderung kepada mereka." 

4 j j — {■& J, — £it j Jl* — U dj ^ "Kamu (mengganti) rizki (yang Allah 

berikan) dengan mendustakan (Allah). " Sebagian mereka mengatakan: “Kata 
’fSi j j berarti rasa syukur kalian itu berupa dusta kalian, dengan kata 

lain, kalian berdusta sebagai ganti rasa syukur.” Ibnu Jarir menceritakan, dan 
ia telah menyebutkan dari al-Haitsam bin ‘Adi, bahwa di antara bahasa Azad 
Syunu-ah, o'fc jy, 1 — i berarti rasa syukur fulan. Imam Ahmad meriwayatkan 
dari ‘Ali , ia bercerita: “Rasulullah j|§ bersabda: 

usj & & «Mm «rfjs 'fkSl fp. :Sjl ; < spa , > » 

(( .'dTj 'dST 

> / 

”Dan kamu (mengganti) rizki (yang Allah berikan ). ’ Beliau mengatakan: ‘Rasa 
syukur kalian berupa pendustaan yang kalian lakukan. Kalian mengatakan: 
‘Kami dihujani dengan bintang ini dan itu dan dengan bintang ini dan itu.”’ 

Demikainlah hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Ahmad 
bin Mani’ dari Husain bin Muhammad al-Marwazi dengan lafazhnya. At- 
Tirmidzi mengatakan: “Hadits tersebut hasan gharib.” 

Dan dalam kitabnya, al-Muwaththa Imam Malik meriwayatkan dari 
Zaid bin Khalid al-Juhani, bahwasanya ia pernah bercerita: “Rasulullah ^ 
pernah mengerjakan shalat Shubuh bersama kami di Hudaibiyyah setelah 
turun hujan pada suatu malam Setelah selesai, Rasulullah ^ menghadap orang- 
orang seraya bersabda: 

* p' S S S S o * » 

(( j liU DjjOJ Ja )) 

‘Apakah kalian mengetahui apa yang dikatakan oleh Rabb kalian?’ 

Para Sahabat menjawab: ‘Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.’ 
Beliau bersabda: 

<&l Jlja A) : Jl3 j* ^ )) 

iujti liTj lir lj>; : jlJ ^ sf, ts jr£iu ^isr ^ ^ 

(( •si'js 3 v * M* - 

‘Allah telah berfirman: ‘Hamba-hamba-Ku yang mukmin dan yang kafir ke- 
pada-Ku telah memasuki waktu pagi. Adapun orang yang berkata: 'Kami di- 




berikan hujan oleh karunia dan rahmat-Nya,' maka yang demikian itu adalah 
orang yang beriman kepada-Ku dan kufur terhadap bintang. Adapun orang 
yang mengatakan: 'Kami diberi hujan oleh bintang ini dan bintang itu,' maka 
dengan demikian ia telah kafir kepada-Ku dan beriman kepada bintang.”’ 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim 
dalam kitab ash-Shahihain dan Abu Dawud serta an-Nasa-i, semuanya berasal 
dari hadits Malik. 

Qatadah mengatakan: “Adapun al-Hasan telah mengatakan: ‘Sungguh 
buruk apa yang telah mereka ambil untuk diri mereka sendiri. Tidaklah mereka 
diberikan dari Kitab Allah kecuali pendustaan.’” Arti ungkapan al-Hasan di 
atas adalah: "Kalian telah mengambil bagian kalian dari Kitab Allah itu dalam 
bentuk tindakan mendustakannya." Oleh karena itu, sebelumnya Allah Ta’ala 
berfirman, 4 o j — \ \ li^Jl 4 “Maka, apakah 

kamu menganggap remeh saja al-Qur-an ini? Kamu (mengganti) rizki (yang Allah 
berikan) dengan mendustakan (Allah). " 



/ / S*S /'V' . «'Z /Z' ,/K x ^ ///vV <• 1 



Maka, mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan, (QS. 56:83) padahal 
kamu ketika itu melihat, (QS. 56:84) dan Kami lebih dekat kepadanya 
daripada kamu, tetapi kamu tidak melihat, (QS. 56:85) maka mengapa 
jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah), (QS. 56:86) kamu tidak mengembali- 
kan nyawa itu (kepada tempatnya) jika kamu adalah orang-orang yang 
benar ? (QS. 56:87) 

/ ^66 z’/* / 

Allah ?|§ berfirman, 4 f j — yAM lil Tpi ^ “Maka, mengapa ketika 
nyawa sampai di kerongkongan, ” yakni ruh. Kata berani tenggorokan. 
Dan maksudnya adalah ketika menghadapi kematian (sakaratul maut). Oleh 
karena itu, di sini Allah Ta’ala berfirman, 4. o “ Padahal kamu 
ketika itu melihat. ” Maksudnya, melihat Malaikat maut dan apa yang dilaku- 
kannya terhadap sakaratul maut. 4 &\ s-v' j ¥ "Dan Kami lebih dekat 

kepadanya daripada kamu, "yakni dengan para Malaikat Kami, 

"Tetapi kamu tidak melihat. " Aninya, namtm kahan tidak melihat mereka. 



Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 & y^-’j 'o* ’-i-j 'j* o\ y’Ji 4 "Maka, 

mengapa jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah), kamu tidak mengembalikan 
nyawa ««f’" Artinya, mengapa kalian tidak mengembalikan nyawa yang telah 
sampai di tenggorokan tersebut ke tempatnya semula di dalam tubuh, jika 
kalian tidak dikuasai oleh Allah? 

Ibnu 'Abbas ^ mengatakan: "Yang dimaksud dengan 'jj.j- adalah 
orang-orang yang dihisab." Dan hal yang sama juga diriwayatkan dari Mujahid, 
‘Ikrimah, al-Hasan, Qatadah, adh-Dhahhak, as-Suddi, dan Abu Harzah. 

Mengenai firman-Nya, 4 j — \* Sf>ii 4 "Maka, mengapa jika 

kamu tidak dikuasai (oleh Allah), ” Sa’id bin Jubair dan al-Hasan al-Bashri me- 
ngatakan: “Yakni, tidak mempercayai bahwa kalian akan dihisab, dibangkit- 
kan dan diberikan balasan. Karenanya, kembalikanlah nyawa itu, jika kalian 
termasuk orang-orang yang benar. 




Adapun jika dia (orang yang mati) termasuk orang yang didekatkan (kepada 
Allah), (QS. 56:88) maka dia memperoleh rizki serta Surga kenikmatan. 
(QS. 56:89) Dan adapun jika dia termasuk golongan kanan, (QS. 56:90) 
maka keselamatan bagimu karena kamu dari golongan kanan. (QS. 56:91) 
Dan adapun jika termasuk golongan orang yang mendustakan lagi sesat, 
(QS. 56:92) maka dia mendapat hidangan air yang mendidih, (QS. 56:93) 
dan dibakar di dalam Neraka. (QS. 56:94) Sesungguhnya (yang disebut- 
kan) ini adalah suatu keyakinan yang benar. (QS. 56:95) Maka, bertasbihlah 
dengan (menyebut) Nama Rabb-mu Yang Mahabesar. (QS. 56:96) 

Inilah tiga keadaan yang dialami oleh manusia ketika menghadapi 
sakaratul maut. Bisa saja ia termasuk dari golongan orang-orang yang didekat- 
kan, atau termasuk golongan yang berada di bawah golongan sebelumnya 
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dari kalangan Ash-haabul Yamiin (golongan kanan), atau termasuk golongan 
yang mendustakan kebenaran, menyimpang dari petunjuk dan tidak mengetahui 
perintah Allah Ta'ala. Oleh karena itu. Dia berfirman, 4 OIST ol TTl» 4 "Adapun 
jika dia, " yakni, orang yang menghadapi sakaratul maut, 4 4 "Ter- 

masuk orang yang didekatkan (kepada Allah), " yakni, mereka mengerjakan 
semua kewajiban dan Sunnah, meninggalkan hal-hal yang diharamkan dan 
dimakruhkan serta sebagian hal-hal mubah, 4 ol — ~ jj 4 “ Maka 

dia memperoleh ketenteraman dan rizki serta Surga kenikmatan. ” Maksudnya, 
mereka mendapatkan ketenangan dan ketenteraman. Para Malaikat mem- 
beritahukan hal tersebut kepada mereka pada saat kematian menjelang. 

'Ali binAbi Thalhah menceritakan dari Ibnu 'Abbas tentang 
firman-Nya, 4 K ia berkata: "Yakni, istirahat dan tenang." Demikian 
pula yang disampaikan oleh Mujahid: "Ar-rauh berarti istirahat." Abu Harzah 
berkata: "Yakni, istirahat di dunia." Sa'id bin Jubair dan as-Suddi mengatakan: 
" Ar-rauh berarti kebahagiaan." Dan dari Mujahid: "4 ol — iJjj 4 yakni, 

Surga dan kesejahteraan. Sedangkan Qatadah mengatakan: " Rauhun berarti 
rahmat." 



Semua pendapat di atas saling berdekatan dan benar. Karena barang- 
siapa meninggal dunia dalam keadaan didekatkan, maka ia akan mendapatkan 
semua itu, yaitu rahmat, ketenangan, ketenteraman, kebahagiaan, kegembiraan 
dan rizki yang baik. 4 p — 4 “ Dan Surga kenikmatan, ” Abui ‘Aliyah 
mengatakan: “Tidak seorang pun dari orang-orang yang didekatkan meninggal 
dunia sehingga dibawakan kepadanya dahan dari ketenteraman Surga, lalu 
ruhnya dicabut di dalamnya.” Muhammad bin Ka’ab mengatakan: “Tidaklah 
seseorang meninggal dunia sehingga ia mengetahui apakah dirinya termasuk 
penghuni Surga atau penghuni Neraka.” Dan kami telah mengemukakan 
beberapa hadits tentang sakaratul maut pada pembahasan tafsir firman Allah 
Ta’ala dalam surat Ibrahim: 4 y-;' — ^ 4 “ Allah meneguh- 

kan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu. " (QS. 
Ibrahim: 27). 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ummu Hani’, ia pernah bertanya 
kepada Rasulullah 3|§: "Apakah kita saling berkunjung jika kita telah meninggal 
dunia, dan apakah sebagian kami saling melihat sebagian lainnya?" Maka 
Rasulullah -M, menjawab: 



i * 



l jJ)i JiT CJ&O «UUa jl j\T lil ^ -*■ (jlki \J)p Oy£u )) 









"Ruh itu akan menjadi seekor burung yang hinggap pada sebatang pohon 
sehingga jika hari Kiamat tiba, maka ia akan masuk ke setiap jiwa di dalam 
jasadnya." 
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Di dalam hadits di atas terdapat kabar gembira bagi setiap orang mukmin 
Dan kata j — berarti makan. Dan keshahihan hal tersebut diperkuat oleh 
apa yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, 
dari Malik bin Anas, dari az-Zuhri, dari ‘Abdurrahman bin Ka’ab bin 
Malik, dan ayahnya, dari Rasulullah j|§, beliau bersabda: 



& j\ &\ ^ £gii Uli )) 



(( 



"Sesungguhnya ruh orang mukmin itu berupa seekor burung yang ber- 
gelantungan di pepohonan Surga sampai Allah mengembalikannya kepada 
jasadnya kelak pada hari Dia membangkitkannya." 

Sanad hadits di atas sangat agung dan matannya pun sangat baik. 

Dan dalam hadits shahih disebutkan bahwa Rasulullah j|§ telah ber- 
sabda: 



Oflii y r Ijjl 0! )) 

(( . siLu J\ Js ‘J 

yy y y y 



"Sesungguhnya ruh-ruh para syuhada ' (orang-orang yang mati syahid) itu 
berada di dalam perut burung hijau yang beterbangan di taman-taman Surga 
sekehendak hatinya, kemudian kembali ke pelita-pelita yang bergelantungan 
di ’Arsy." (Al-Hadits). 



Imam Ahmad meriwayatkan, ‘Affan memberitahu kami, Hamam 
memberitahu kami, ‘Atha’ bin as-Sa-ib memberitahu kami, ia bercerita: 
"Hari pertama kali di mana aku mengetahui ‘Abdurrahman bin Abi Laila, 
aku melihat seorang yang sudah tua dengan rambut putih dan jenggot di atas 
keledai sedang ia mengikuti jenazah, lalu aku mendengarnya berkata: ‘Aku 
diberitahu oleh fulan bin fulan yang mendengar Rasulullah |j§ bersabda: 



} y y \ yy ^ y y y y y «J 'y y \ ^ ^ y y y ✓ 

(( iil OjT diil s-VflJ °Jaj oj.15] M ajjl s-lil LS-\ ja )) 



‘Barangsiapa yang menyukai pertemuan dengan Allah, maka Allah menyukai 
pertemuan dengannya, dan barangsiapa membenci pertemuan dengan Allah, 
maka Allah pun membenci pertemuan dengannya.’” 

Kemudian ia bercerita bahwa kemudian ada suatu kaum yang menangis. 
Maka ia bertanya: "Apa yang menjadikan kalian menangis?" Mereka men- 
jawab: "Sesungguhnya kami membenci kematian." Maka ia menjawab: "Bukan 
itu, tetapi jika ia tengah sakaratul maut: 
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4 o-i-j o' — ~ jj <j' — S' ol kii 4 'Adapun jika dia (orang yang 

mati) termasuk orang yang didekatkan (kepada Allah), maka dia memperoleh 
ketenteraman dan rizki serta Surga kenikmatan. ' Karenanya, jika ia diberi kabar 
gembira mengenai bal itu, ia menyukai pertemuan dengan Allab Dan 
Allah £)§> lebih menyukai pertemuan dengannya. 



4 aILJ j O Jji oyj&Lil o'—S' ol Ctj 4 "Dan adapun jika dia 

termasuk gotongan orang yang mendustakan lagi sesat, maka dia mendapat 
hidangan air yang mendidih, dan dibakar di dalam Neraka. "Dan jika ia diberi 
kabar tentang bal tersebut, ia membenci pertemuan dengan Allah, dan Allab 
lebih membenci pertemuan dengannya." 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dan di 
dalam kitab Shahih, terdapat syahid terhadap maknanya dari ‘Aisyah . 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 o^ 1 <^>\ ot<r ol i^tj 4 “ Dan adapun 

jika dia termasuk golongan kanan. " Maksudnya, sedangkan jika orang yang 
berada dalam keadaan sakaratul maut itu termasuk dari golongan kanan, 
4 o-2> «r-''— 4 "Maka, keselamatan bagimu karena kamu dari 
golongan kanan. " Maksudnya, para Malaikat akan menyampaikan kabar 
gembira itu kepada mereka. Malaikat itu berkata kepada salah seorang dari 
mereka: "Keselamatan bagimu." Dengan kata lain: "Tidak ada larangan bagi 
kalian, engkau menuju kepada keselamatan, engkau termasuk golongan kanan." 
Qatadah dan Ibnu Zaid berkata: "Selamat dari adzab Allah dan disampaikan 
keselamatan kepadanya oleh para Malaikat Allah." Sebagaimana yang dikata- 
kan ‘Ikrimah: "Diberikan salam oleh Malaikat kepadanya dan diberitahukan 
bahwa ia termasuk golongan kanan." Ungkapan itu merupakan makna yang 
baik dan hal itu sama seperti firman Allah Ta’ala: 

<J\ aSjl \/j*s Sfj i > l_ vf a &*0 ’SyZ i pli\ \f,\ Jii ^Jdi ol 4 

LjjJl a' ZA\ ^9 Jl3jl C r"'-’ -OjO^ J-" 

/ * ^ 8 # ' > 4 £ s 

"Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: 'Rahh kami adalah Allah, ' ke- 
mudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka Malaikat akan turun 
kepada mereka, janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa sedih, 
dan bergembiralah kamu dengan Surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu. ' 
Kami lah pelindung-pelindungmu di dalam kehidupan dunia dan di akhirat; di 
dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan di dalamnya kamu 
memperoleh pula apa yang kamu minta. Sebagai hidangan dari Rahh Yang Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang. " (QS. Fushshilat: 30-32). 

y J y y 

Imam al-Bukhari mengatakan bahwa makna 4 4 * Maka salam 

sejahtera bagimu, "yaitu disampaikan salam kepadamu bahwa kamu termasuk 
golongan kanan. Dan kata “ol” dihilangkan sehingga yang tersisa adalah makna- 
nya. Dan bisa juga menjadi seperti do’a baginya. Dan Ibnu Jarir telah men- 





ceritakan hal itu demikian dari sebagian penduduk Arab dan yang cenderung 
kepadanya. Wallaabu a'lam. 

Dan firman Allah Ta’ala: 

4 •(* — t»»- j* ja oi — £ o! "Ufj 4 ' 'Dan adapun jika 

dia termasuk golongan orang yang mendustakan lagi sesat , maka dia mendapat 
hidangan air yang mendidih , dibakar di dalam Neraka. "Maksudnya, ada- 

pun jika yang menghadapi sakaratul maut itu termasuk orang-orang yang 
mendustakan kebenaran lagi sesat dan menyimpang dari petunjuk: 

4 ‘J* J4» 4 "Maka dia mendapat hidangan air yang mendidih. " Yakni^ cairan 
panas yang akan melelehkan isi perut dan kulit-kulit mereka, 4 j 4 

dibakar di dalam Neraka. "Maksudnya, akan ditetapkan (tempat) baginya 
di dalam Neraka yang akan meliputi mereka dari semua arah. 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 4 <j=- 'ai ol 4 "Sesungguhnya 

(yang disebutkan) ini adalah suatu keyakinan yang benar. " Maksudnya, kabar 
ini merupakan kebenaran yang meyakinkan, yang tidak ada lagi keraguan di 
dalamnya, dan tidak seorang pun dapat menghindarkan diri darinya. 

4 j 4 "Maka, bertasbihlah dengan (menyebut) Nama Rabb-mu 

Yang Mahabesar . " 

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Uqbah bin ‘Amir al-Juhani, ia ber- 
cerita bahwa ketika turun (wahyu) kepada Rasulullah ji§, 4 j 

"Maka, bertasbihlah dengan (menyebut) Nama Rabb-mu Yang Mahabesar,* beliau 
bersabda: 

« <3» )) 

"Jadikanlah ia bacaan dalam ruku’ kalian." 

Dan ketika turun, 4 cs — j 4 "Maka, sucikanlah Rabb-mu 

yang Mahatinggi, " Rasulullah bersabda: 

(( J \A°j&\ )) 

"Jadikanlah ia bacaan dalam sujud kalian. "* 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu 

Majah. 

Dan di akhir kitabnya, Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu 
Hurairah <&£ , ia berkata: “Rasulullah j|§ bersabda: 

OLJw ^J\ 0l4~r^" O'jOJ' ^ OlsiliS OCJJl d' c J L A s f- Oli UT )) 

o^°' 

(( dJUMj 



* Dha’if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani 
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56. AL WAAQI’AH 




‘Dua kalimat yang ringan diucapkan oleh lisan dan sangat berat dalam tim- 
bangan, serta sangat dicintai oleh Allah Yang Mahapenyayang : ' Subhaanallaahi 
wabihamdihi' (Mahasuci Allah dan segala puji hanya bagi-Nya) dan 'Subhaa- 
nallaahil 'Azhiim' (Mahasuci Allah Yang Mahaagung)." 

Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh al-Jama'ah (para perawi hadits) 
kecuali Abu Dawud dari hadits Muhammad bin Fudhail dengan sanadnya. 
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AL - HADIID 

( Besi ) 

Surat Madaniyyah 
Surat ke-57 : 29 ayat 



0i T . 



“ Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 

Mahapenyayang” 



Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Irbadh bin Sariyah, bahwasanya ia 
pernah menyampaikan hadits kepada mereka, bahwa Rasulullah 3 §| pernah 
membaca al-Musabbihat sebelum tidur dan beliau bersabda: 

(( ,f\ Jl # js»if ij ‘j# oi » 

"Sesungguhnya di dalamnya terdapat satu ayat yang lebih baik dari seribu 
ayat."* 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, 
dan an-Nasa-i, melalui jalan Baqiyyah. At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits 
tersebut hasan gharib.” Dan ayat yang dimaksudkan dalam hadits tersebut - 
wallaahu a’lam- adalah firman Allah Ta' ala: 

4 pJp 'j» j 'Jbd j 'j» ijkll j j JjSfl j» ^ "Dia-lah YangAwwal dan Yang 

Akhir Yang Zhahir dan Yang Bathin dan Dia Mahamengetahui segala sesuatu. " 
(QS. Al-Hadiid: 3). Sebagaimana yang akan diuraikan lebih lanjut, insya Allah. 
Kepada-Nya kepercayaan terarah, dan kepada-Nya pula tawakkal disandar- 
kan. Dan cukuplah Dia menjadi Pelindung, dan Dia sebaik-baik Pelindung. 

* Dha’if, lihat kitab Dha’iif Abi Dawud (no. 1073 ).‘ ec *' 
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57. ALHADIID 



'S 




Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi bertasbih kepada 
Allah (menyatakan kebesaran Allah). Dan Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana. (QS. 57:1) Kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi. 
Dia menghidupkan dan mematikan, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
(QS. 57:2) Dia-lah Yang Awwal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang 
Bathin; dan Dia Mahamengetahui segala sesuatu. (QS. 57:3) 



Allah $1 memberitahukan bahwa semua yang ada di langit dan di bumi 
bertasbih kepada-Nya. Yakni, semua hewan dan tumbuh-tumbuhan. Dan 
firman-Nya, 4 j 4 "Dan Dia Mahaperkasa, " yakni, segala sesuatu tunduk 
kepada-Nya. ^ 4 "Lagi Mahabijaksana, " dalam penciptaan, perintah, dan 

syari’at-Nya. 4 j JA J 9 jS l j ol jCLi\ ilri h ^ "Kepunyaan-Nya-lah kerajaan 
langit dan bumi. Dia menghidupkan dan mematikan. "Maksudnya, Dia adalah 
Raja yang mengendalikan makhluk-Nya, menghidupkan, mematikan, dan 
memberi siapa saja yang Dia kehendaki. ^ - J ^ J* j*j 4 "Dan Dia 

Mahakuasa atas segala sesuatu. " Artinya, apa yang Dia kehendaki pasti akan 
terjadi dan apa yang tidak Dia kehendaki tidak akan pernah terjadi. 



Dan firman Allah Ta’ala, 4 okA j j J jVi 4 "Dia-lah Yang 

Awwal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang Bathin. "Ayat inilah yang di- 
isyaratkan oleh hadits ‘Irbadh bin Sariyah di atas, yaitu merupakan ayat yang 
lebih baik dari seribu ayat. Abu Dawud meriwayatkan, 1 Abu Zumail mem- 
beritahu kami, ia bercerita: “Aku pernah bertanya kepada Ibnu ‘Abbas i^g g, 
lalu kukatakan: ‘Ada sesuatu yang aku dapati di dalam dadaku?’ Ia bertanya: 
‘Apa itu?’ Lalu kukatakan: ‘Demi Allah, aku tidak akan meenceritakannya.’ 
Lalu ia bertanya kepadaku: ‘Apakah sesuatu itu berupa keraguan?’ Kemudian 
ia tertawa seraya berkata: ‘Tidak ada seorang pun yang terhindari dari hal itu. 
Sehingga Allah Ta’ala menurunkan fitman-Nya: 

^ L*- JJii i ^ o . ■ 4 

Maka, jika kamu (Muhammad) berada dalam keragu-raguan tentang apa yang 
Kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada orang-orang yang mem- 
baca Kitab sebelummu. Sesungguhnya telah datang kebenaran kepadamu dari 
Rabb-mu.’ (QS. Yunus: 94).’ 



1 



Dengan sanadnya. 







57. AL HADIID 




Selanjutnya ia berkata kepadaku: JJika engkau mendapati sesjuatu di 
dalam dirimu, maka bacalah, ^ J ^ S * j ^dl j JalLjIj J y 1 ^ 

‘Dia-lah Yang Awwal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan YangBathin. Dan Dia 
Mahamengetahui segala sesuatu. " 

Terdapat beberapa perbedaan ungkapan dari para ahli tafsir mengenai 
ayat ini, yang kurang lebih berkisar sepuluh sampai duapuluh pendapat. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan, Yahya berkata: “Yang mengetahui 
segala sesuatu secara lahir dan bathin.” Dan Syaikh kami, al-Hafizh al-Mizz i 
berkata: “Yahya disini adalah Ibnu Ziyad al-Farra' yang ia mempunyai sebuah 
kitab yang diberi nama Ma'ani al-Qur-an.” Dan banyak hadits yang diriwayat- 
kan berkenaan dengan hal tersebut. Di antaranya apa yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dari Abu Hurairah 4*5 > bahwa Rasulullah sj|| senantiasa ber- 
do’a ketika hendak tidur: 

jjS jsr L/, j l4j i 'j; 3 «p opji L/, ‘Jii • 

> ja 'dL cJi v» aji v c5>Jij L^Ji jiii <o\_i>iij si^ji 

^ cJi j ^ w ^ Jj%i cJi V' v* 

cJfj ^ >4 ji ciij ^ 

(( .jiiJl ^ cjJoJl j&\ 

"Ya Allah, Rabb langit yang berlapis tujuh, Rabb 'Arsy yang agung. Ya Rabb 
kami dan Rabb segala sesuatu, yang telah menurunkan Taurat, Injil, dan al- 
Furqaan, yang menumbuhkan bulir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan. 
Tidak ada Ilah selain Engkau. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan segala 
sesuatu yang Engkau pegang ubun-ubunnya. Engkau-lah al-Awwal, tidak ada 
sesuatu pun sebelum-Mu. Engkau adalah al- Akhir, tidak ada sesuatu pun setelah- 
Mu. Engkau-lah Yang Zhahir, tidak ada sesuatu pun yang mengungguli-Mu, 
dan Engkau-lah Yang Bathin, dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi 
dari-Mu. Berikanlah kemampun kepada kami untuk melunasi hutang, dan 
cukupkanlah kami dari kefakiran (kemiskinan)." (HR. Muslim dalam Shahih- 
nya). 



J&JT «£ igj f Jl\ iL j J6% 
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57. ALHADIID 




>, r > >1 ^ ^ k i '' ''4 



//, ^ ^ ^ 



^p C$^* ciL? <-^3^1^ «^^ii-^JT 

0 ^j3>&SLJ$4SWg& 

Dia-lab yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari; kemudian 
Dia bersemayam di atas 'Arsy, dia mengetahui apa yang masuk ke dalam 
bumi dan apa yang keluar daripadanya , apa yang turun dari langit dan 
apa yang naik kepadanya. Dan Dia bersamamu di mana saja kamu berada. 
Dan Allah Mahamelihat apa yang kamu kerjakan. (QS. 57:4) Kepunyaan- 
Nya-lah kerajaan langit dan bumi , dan kepada Allah-lah dikembalikan 
segala urusan. (QS. 57:5) Dia-lah yang memasukkan malam ke dalam siang 
dan memasukkan siang ke dalam malam. Dan Dia Mahamengetahui segala 
isi hati. (QS. 57:6) 

Allah §| memberitahukan tentang penciptaan langit dan bumi oleh- 
Nya serta segala sesuatu yang ada di antara keduanya dalam enam hari. Setelah 
itu Dia memberitahukan tentang persemayaman-Nya di atas 'Arsy setelah 
menciptakan langit dan bumi. Pembahasan mengenai ayat ini dan yang serupa 
dengannya telah disampaikan dalam surat al-A'raaf sehingga tidak perlu di- 
ulangi lagi di sini. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 ^ £ ^4 f "Dia mengetahui apa 

yang masuk ke dalam bumi. " Maksudnya, Dia mengetahui jumlah biji-bijian 
dan percikan air yang masuk ke dalamnya. 4 ^ ^ "Dan apa yang 

keluar darinya, " yakni berupa tumbuh-tumbuhan, tanaman, dan buah-buahan. 
Dan firman-Nya, 4 ^ Jjl' 4 "Dan apa yang turun dari langit, " yakni 

berupa hujan, salju, embun, dan takdir, serta hukum-hukum yang disertai para 
Malaikat yang mulia. Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 ^ ^ "Dan apa 

yang naik darinya. "Yakni, para Malaikat dan amal perbuatan. Sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits shahih: 

« . jin ji ’ya j ja jdui ’ya 6\ » 

"Diangkat kepada-Nya amal perbuatan (ketika) malam sebelum siang hari, 
dan amal perbuatan (ketika) siang sebelum malam hari." 

Dan firman AllahTa’ala, 4 ^ ^ 4 “ Dan 

Dia bersamamu dimana saja kamu berada. Dah Allah Mahamelihat apa yang 
kamu kerjakan. ” Maksudnya, Dia senantiasa mengawasi kalian dan menyaksi- 
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kan amal perbuatan kalian, bagaimanapun (keadaan) kalian dan di mana pun 
kalian berada, baik di daratan maupun di lautan, siang maupun malam, di 
rumah atau di padang pasir. Semua itu berada dalam pengetahuan, pengawasan 
dan pendengaran-Nya. Dia senantiasa mendengar ucapan kalian, melihat tempat 
kalian, serta mengetahui rahasia kalian. Maka, tidak ada Ilah selain Dia dan 
tidak ada Rabb melainkan hanya diri-Nya. 

Di dalam hadits shahih telah ditegaskan bahwa Rasulullah 'H telah 
berkata kepada Jibril ketika ia (Jibril) bertanya kepada beliau tentang ihsan: 

(( 0\ y Ol3 0\ y aUt JL*? 01 )) 

"Hendaklah engkau beribadah kepada Allah seolah-olah engkau melihat-Nya, 
jika engkau tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu." 

Imam Ahmad pernah mengumandangkan dua sya’ir berikut ini: 

L3] ‘J* ji jfjj cjjjct- ji5 'j&\ 'o'p- u \l\ 

Lyd <Op U 0» Yj &£> M Yj 

Jika pada suatu hari engkau pernah merasa sendirian, 
maka janganlah engkau katakan, 'Aku sendirian,' 

Tetapi katakanlah, 'Aku ada yang mengawasi.' 

Dan janganlah engkau mengira bahwa Allah dapat saja lengah sesaat, 
dan janganlah mengira pula 

bahwa apa yang engkau sembunyikan itu tersembunyi bagi Allah. 

Dan firman Allah §|, 4 ts — j j' — ^0' ilii i) ^ 

"Kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi Dan kepada Allah-lah dikembali- 
kan segala urusan. " Maksudnya, Dia adalah Yang memiliki dunia dan akhirat. 
Jadi, seluruh yang ada di langit dan di bumi adalah milik-Nya, sedangkan para 
penghuninya hanya sebagai hamba dan budak-Nya yang rendah di hadapan- 
Nya. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 

f y- j -lai- (*-*^*j ah .lalp Ml J? jMIj ^ JS” jl ^ 



"Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada Rabb 
YangMahapemurah sebagai seorang hamba. Sesungguhnya Allah telah menentu- 
kan jumlah mereka dan menghitung mereka dengan hitungan yang teliti. Dan 
tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah pada hari Kiamat dengan sendiri- 
sendiri. " (QS. Maryam: 93-95). 

Oleh karena itu, Dia berfirman, 4 j *»' cr-'b £ "Dan kepada 
Allah-lah dikembalikan segala urusan. " Aninya, hanya kepada-Nya tempat 
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kembali pada hari Kiamat kelak. Selanjutnya Dia yang akan memberikan 
keputusan kepada seluruh makhluk-Nya sesuai dengan kehendak-Nya. Dia 
Mahaadil, yang tidak akan pernah melakukan pemalsuan dan tidak berbuat 
zhalim meski hanya sebesar biji sawi, bahkan jika amal salah seorang dari 
mereka ada yang baik, maka Dia akan melipatgandakannya sampai sepuluh 
kali lipat: 4 O*- 0^' oi J & "Dan Dia akan memberikan dari sisi-Nya 
pahala yang besar. " (QS. An-Nisaa': 40). 

Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 $ glyj J', [p' g4y 4 'Dia- 

lah yang memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam 
malam. " Maksudnya, Dia yang mengendalikan seluruh makhluk, Dia mem- 
bolak-balikkan siang dan malam serta memberikan ketetapan bagi keduanya 
berdasarkan hikmah-Nya sesuai kehendak-Nya. Terkadang memperpanjang 
malam dan memperpendek siang, terkadang sebaliknya, dan terkadang mem- 
berlakukannya seimbang. Terkadang musim dingin, musim panas, musim 
semi, dan terkadang musim gugur. Dan semua itu berdasarkan pada hikmah 
dan penentuan dari-Nya sesuai dengan kehendak-Nya terhadap makhluk-Nya. 
4 olJL 'jAj 4 "Dan Dia Mahamengetahui segala isi hati. " Maksudnya, 
Dia mengetahui semua yang tersembunyi, meskipun sangat halus dan sangat 
tersembunyi. 








Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian 
dari hartamu yang Allah telah menjadikanmu menguasainya. Maka, orang- 
orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari harta- 
nya memperoleh pahala yang besar. (QS. 57:7) Dan mengapa kamu tidak 
beriman kepada Allah padahal Rasul menyerumu supaya kamu beriman 
kepada Rabb-mu? Dan sesungguhnya Dia telah mengambil perjanjianmu 
jika kamu adalah orang-orang yang beriman. (QS. 57:8) Dia-lah yang me- 
nurunkan kepada hamba-Nya ayat-ayat yang terang (al-Qur-an) supaya 
Dia mengeluarkanmu dari kegelapan menuju cahaya. Dan sesungguhnya 
Allah benar-benar Mahapenyantun lagi Mahapenyayang terhadapmu. (QS. 
57:9) Dan mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian hartamu) pada 
jalan Allah, padahal Allah-lah yang mempusakai (mempunyai) langit dan 
bumi. Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan 
berperang sebelum penaklukan (Makkah). Mereka lebih tinggi derajatnya 
daripada orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sesudah 
itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan) yang lebih 
baik. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. 57:10) Siapakah 
yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, maka Allah 
akan melipatgandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan dia akan 
memperoleh pahala yang banyak. (QS. 57:11) 

Allah Tabaaraka wa Ta’ala memerintahkan kepada kalian beriman 
kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya secara sempurna, terus-menerus, penuh 
keteguhan, dan untuk selamanya. Selain itu, Dia juga memerintahkan agar 
berinfak dari harta benda yang telah Dia kuasakan kepada kalian. Yakni, harta 
Allah yang kalian pinjam. Karena boleh jadi harta itu memang berada di tangan 
orang-orang sebelum kalian, dan kemudian berpindah ke tangan kalian, se- 
hingga Allah membimbing kalian agar mempergunakan harta yang dikuasakan 
kepada kalian itu untuk ketaatan kepada-Nya. Jika memang mereka mau 
mengerjakan perintah tersebut. Dan jika tidak mematuhi, maka Allah akan 
membuat perhitungan dan menyiksa mereka karena tindakan mereka me- 
ninggalkan apa yang telah diwajibkan kepada mereka. 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 }i» ^ "Dari hartamu yang 

Allah telah menjadikanmu menguasainya. " Di dalamnya terdapat isyarat yang 
menunjukkan bahwa harta itu kelak akan berpindah darimu, mungkin ke 




tangan ahli warismu yang akan ia pergunakan untuk ketaatan kepada Allah, 
sehingga ia akan lebih berbahagia dengan apa yang telah dikaruniakan Allah 
kepadanya melebihi dirimu. Atau sebaliknya, ia akan mempergunakannya 
untuk bermaksiat kepada Allah, sehingga dengan demikian engkau telah ikut 
membantunya berbuat dosa dan permusuhan. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Mutharrif Ibnu ‘Abdillah asy-Syikhir, 
dari ayahnya, ia bercerita: “Aku pernah sampai kepada Rasulullah j|§ dan 
beliau bersabda: 

u h\ & £jj Jaj » 

yy © o y y yy y o y o yy 

o/ O f* * / / f ✓ O | of ♦ y o i f /■ »/• 

(( CJJLtfi jl C*Jb\3 jl C-yi\i 

'Bermegah-megahan telah menjadikan kalian lalai.’ Ibnu Adam berkata: ‘Harta- 
ku, hartaku,’ padahal tidak ada yang menjadi milikmu melainkan makanan 
yang telah kamu makan kemudian habis, atau pakaian yang kamu pakai lalu 
menjadi usang, atau harta yang kamu sedekahkan maka harta itu kekal ber- 



samamu. 



Diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Syu'bah. Dan ia men amb ahkan: 

(( aTjlS j <Laldi 'dS* Uj )) 

✓ ✓ 

" Adapun yang selain itu, maka ia akan pergi dan ditinggalkan untuk orang 
lain." 

Dan firman Allah <*£!, ^ yJ ^ 1 I J^\(. "Maka, orang- 

orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya 
memperoleh pahala yang besar. "Yang demikian itu merupakan motivasi untuk 
beriman dan berinfak dalam ketaatan. Setelah itu Allah Ta'ala berfirman, 
4 ‘<S y-Y J j— iSiij o yff V \— -j "Dan mengapa kamu tidak 

beriman kepada Allah padahal Rasul menyerumu supaya kamu beriman kepada 
Rabb-mu. " Maksudnya, apakah yang menghalangi kalian untuk beriman, 
padahal Rasul telah berada di tengah-tengah kalian dan mengajak kalian kepada 
hal itu, serta menjelaskan kepada kalian tentang hujjah-hujjah dan bukti-bukti 
nyata yang menunjukkan kebenaran apa yang ia bawa kepada kalian. Dan 
kami telah meriwayatkan dalam sebuah hadits melalui beberapa jalan pada 
awal-awal penjelasan kitab al-limaan dalam kitab Shahih al-Bukhari, bahwa 
Rasulullah ^ telah bersabda kepada para Sahabatnya: 

£>>$ Vj$ Uj : JV5 - J&kJl ?b f Q j^Jl 'J## \ » 

M* J I* 'y-jCj b&y H U j :ja -n\Ji ii :fji- 12 * Jij 
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.✓'©♦.✓ . © J« ©>.♦>> * -J ✓'O O ✓ , o o ✓ © - . J* o , o © > * . 
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✓ / y y y 

"Siapakah orang-orang mukmin yang kalian kagumi keimanannya?" -Mereka 
menjawab: "Para Malaikat."- Rasulullah berkata: "Jelas mereka beriman karena 
mereka berada di sisi Rabb mereka?" -Mereka menjawab: "Jadi, para Nabi?"- 
RasuluUah bersabda: "Jelas mereka beriman karena wahyu diturunkan kepada 
mereka?" -Mereka menjawab: "Kalau begitu, kami."- Beliau menjawab: "Jelas 
kalian beriman karena aku berada di tengah-tengah kalian? Tetapi orang-orang 
mukmin yang dikagumi imannya adalah kaum yang datang setelah kalian, 
mereka mendapatkan lembaran-lembaran suci, yang mereka beriman kepada 
apa yang dikandungnya." 

Dan kami telah menyebutkan beberapa sisi dari hal ini pada awal surat 
al-Baqarah pada firman Allah §|: 4 s 4^' — ; o fff. j —> IJI 4 "Yaitu mereka yang 
beriman kepada yangghaib. " (QS. Af-Baqarah: 3). 

Dan firman-Nya, 4 p — ^ 4 "Dan sesungguhnya Dia telah 

mengambil perjanjianmu. " Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta’ala ini: 
4 likfj ULI- ‘{Jii il A- Jl "^As- <5)1 sIL I il j 4 "Dan ingatlah karunia 

Allah kepadamu dan perjanjian-Nya yang telah diikat-Nya denganmu ketika 
kamu mengatakan: 'Kami dengar dan kami taat. (QS. Al-Maa-idah: 7). 

Dan yang dimaksudkan dengan hal itu adalah bai’at Rasulullah |!§. Ibnu 
Jarir berpendapat bahwa yang dimaksudkan dengan hal itu adalah perjanjian 
yang diambil dari mereka ketika mereka masih berada di dalam tulang rusuk 
Adam. Dan itu pula yang menjadi pendapat Mujahid. Wallaahu a 'lam. 

Dan firman Allah Ta’ala selanjutnya, 4 =>fd Ji- Syl <^iJl J* 4 

"Dia-lah yang menurunkan kepada hamba-Nya ayat-ayat yang terang. " Y akni, 
hujjah-hujjah yangjelas dan dalil-dalil yang gamblang, serta bukti-bukti yang 
pasti. 4 jjJ' uh ^udhl! "J' 4 "Supaya Dia mengeluarkanmu dari kegelapan 

menuju cahaya. " Yakni, dari gelapnya kebodohan, kekufuran, dan pendapat 
yang bertolak belakang dengan cahaya petunjuk, keyakinan, dan keimanan. 
4 A» jdJ ^ <5)1 j! j 4 "Dan sesungguhnya Allah benar-benar Mahapenyantun 
lagi Mahapenyayang terhadapmu. "Yakni, dengan diturunkan-Nya kitab-kitab- 
Nya dan diutus-Nya para Rasul-Nya untuk memberikan petimjuk kepada 
ummat manusia serta menyingkirkan kesulitan dan menghapuskan keraguan. 
Setelah Dia memerintahkan kepada mereka pertama kali imtuk beriman dan 
berinfak lalu menekan mereka untuk beriman dan menjelaskan bahwa Dia 
telah menghilangkan segala bentuk rintangan, maka Allah Ta’ala juga meng- 
galakkan mereka imtuk berinfak, di mana Dia berfirman: 

4 ,j>jY j oijCLJi cw\pA <5ij <5)1 JL» J» I V' Cj 4 "Dan mengapa kamu tidak 
menafkahkan (sebagian hartamu) pada jalan Allah, padahal Allah-lah yang mem- 
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pusakai (mempunyai) langit dan bumi f" Maksudnya, keluarkanlah infak dan 
janganlah kalian takut miskin dan melarat, karena sesungguhnya Rabb yang 
karena-Nya engkau berinfak di jalan-Nya adalah Pemilik langit dan bumi, di 
tangan-Nya pengendalian keduanya, dan di sisi-Nya pula perbendaharaan 



keduanya berada. Dia adalah Raja Pemilik 'Arsy dan Dia-lah yang telah ber- 
firman: 4 ^j\i y ^j| . & . a Ai-i. . . . * . ... . . .j.-.i .> /. . . / 1 






^ djz f» 4 "Dan barang apa yang kalian 



nafkahkan , Allah akan menggantinya, dan Dia-lah Pemberi rizki yang 

sebaik-baiknya. " (QS. Saba': 39). 



Dengan demikian, barangsiapa bertawakkal kepada Allah, maka ia 
akan berinfak dan tidak akan pernah takut melarat, dan ia mengetahui bahwa 
Allah Ta'ala akan memberikan ganti kepadanya. 



Dan firman Allah Ta'ala, 4 j cri y <s fA V 4 "Tidak 

sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum 
penaklukan (Makkah). " Maksudnya, tidak sama orang yang berinfak pada waktu 
sebelum penaklukan kota Makkah dengan orang yang tidak berinfak pada 
waktu itu; Karena sebelum penaklukan kota Makkah, keadaan yang dialami 
sangat genting sekali, tidak ada yang beriman pada saat itu kecuali orang-orang 
yang benar-benar kuat keimanannya. Sedangkan setelah penaklukan kota 
Makkah, Islam muncul dengan penuh kegemilangan, dan orang-orang pun 
datang b erduyun-duyim masuk agama Allah. Oleh karena itu, Allah ber- 
firman, 4 jAAi\ Js \ i j Ac cri 1 f A y (AA eJf) J 4 "Mereka 

lebih tinggi derajatnya daripada orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan 
berperang sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan) 
yang lebih baik. " Jumhur Ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
al-fat-h di sini adalah pembebasan kota Makkah. Dan yang terdapat dalam 
hadits shahih dari Rasulullah adalah sebagai berikut, di mana beliau ber- 
sabda: 



tu ^ U Lao jL °J ojA <jl Jl y I Sf )) 

(( .ailyit Sfj 



"Janganlah kalian mencela/ mencaci para Sahabatku. Demi Rabb yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, jika salah seorang dari kalian men ginfakkan emas sebesar 
gunung Uhud, niscaya ia tidak akan pernah dapat mencapai nilai satu mud 
pun(dari kebaikan) salah seorang dari mereka (para Sahabat), dan tidak pula 
setengahnya." 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 ljr ALJj\ yfj 4 "Allah menjanjikan 
kepada masing-masing mereka (balasan) yang lebih baik. "Yakni, orang-orang 
yang berinfak sebelum pembebasan kota Makkah dan juga yang sesudahnya. 
Bagi mereka keseluruhannya pahala atas apa yang telah mereka kerjakan, 
meskipun di antara mereka terdapat perbedaan dan tingkatan pahala tersebut. 





Dan demikianlah yang disebutkan dalam hadits yang terdapat dalam kitab 
Shahih: 



(( •> JS" 'j} J * Jl UG > j»' » 



"Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada orang 
m ukmin yang lemah, dan untuk tiap-tiap mereka ada kebaikan masing-masing." 2 



Allah mengingatkan hal tersebut dengan maksud agar salah satu 
sisi tidak rusak karena adanya pujian terhadap yang pertama saja tidak pada 
yang lain. Oleh karena itu, Dia mengiringi pujian pertama itu dengan pujian 
dan sanjungan terhadap yang lainnya dengan disertai kelebihan orang-orang 
yang pertama. Karenanya, Allah Ta'ala berfirman, 4 j — U- o i — 1, Plj 
"Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. " Maksudnya, berdasarkan 
pengetahuan-Nya pula Dia membedakan antara pahala orang yang berinfak 
dan berperang sebelum pembebasan kota Makkah dengan orang-orang yang 
melakukan itu setelah pembebasan kota Makkah. Yang demikian itu tidak 
lain karena Dia mengetahui tujuan dan niat orang-orang generasi pertama 
dan keikhlasan mereka yang sempurna, keteguhan mereka berinfak ketika 
dalam keadaan susah, miskin dan dalam kesempitan. Dan dalam sebuah hadits 
disebutkan: 

(( -P' «V f* j P- » 

"Satu dirham mendahului seratus ribu dirham." 3 



Dan tidak diragukan lagi di kalangan orang-orang yang beriman, bahwa 
Abu Bakar ash-Shiddiq adalah orang yang mendapat perhatian besar dari 
ayat ini, di mana ia yang menjadi tokoh dari orang yang mengamalkan ayat 
ini dari semua ummat-ummat para Nabi yang ada, karena ia telah menginfak- 
kan seluruh hartanya dalam rangka mencari keridhaan Allah iJ§>, dan tidak 
ada seorang pun di sisi-Nya yang mendapatkan nikmat seperti apa yang di- 
berikan kepadanya. Wallaahu a 'lam. 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 J* jk ^ J* r "Siapakah yang 

mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik. " ‘Umar bin al-Khaththab 
mengatakan: "Yakni, infak di jalan Allah." Ada pula yang mengatakan: "Yakni, 
nafkah yang diberikan kepada keluarga." Dan yang benar bahwa kata itu ber- 
sifat lebih umum dari pengertian di atas. Jadi, siapa saja yang berinfak di jalan 
Allah secara tulus ikhlas dan dengan niat yang tulus, maka ia telah masuk ke 
dalam keumuman ayat ini. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 

4 ij lipi itU- jp ju iJl li J* Siapakah yang mau meminjamkan 

kepada Allah pinjaman yang baik, maka Allah akan melipatgandakan (balasan) 



2 HR. Muslim, Imam Ahmad, dan Ibnu Majah. 

3 HR. An-Nasa-i. 
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pinjaman itu untuknya. ” Sebagaimana yang Dia firmankan dalam ayat lain: 
4 '»j$ S' liOf 4 “Maka, Allah akan melipatgandakan pembayaran kepada- 

nya dengan lipat ganda yang banyak. " (QS. Al-Baqarah: 245). 

Firman-Nya yang lain, 4 4 "Dengan lipat ganda yang banyak. " 

4 pjr >i ijj 4 “Dan dia akan memperoleh pahala yang banyak. "Yakni, pahala 
yang baik dan pemberian yang megah, yaitu Surga pada hari Kiamat. 



(i S » -'t J'f'' / ^ x 

^ ^ ^ ^ ^ p? 

» 'Z' \' >/ f f > ^ ^ .f k ^ " > 'Alt A A" 

Cy^. o «*A * « fl ' u^JasI c , j\j £)j 6 (L *- *■ ' ' (J^Ai pj 

• ^ t i"o ? > ct'u fa" f > »•? < - /s' - 

&,>. hrt\pXj 

(Yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan pe- 
rempuan, sedang cahaya mereka bersinar di hadapan dan di sebelah kanan 
mereka , (dikatakan kepada mereka ): "Pada hari ini ada berita gembira 
untukmu, (yaitu) Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai yang 
kamu kekal di dalamnya. Itulah keberuntungan yang besar. (QS. 57:12) 
Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan berkata 
kepada orang-orang yang beriman: "Tunggulah kami supaya kami dapat 
mengambil sebagian dari cahayamu." Dikatakan (kepada mereka): "Kembali- 
lah kamu ke belakang dan carilah sendiri cahaya (untukmu). " Lalu diadakan 
di antara mereka dinding yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya 
ada rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa. (QS. 57:13) Orang- 
orang munafik itu memanggil mereka ( orang-orang mukmin) seraya berkata: 
"Bukankah kami dahulu bersama-sama denganmu?" Mereka menjawab: 



Cr* 






p~X\ ’CC ’fCCj / 





"Benar, tetapi kamu mencelakakan dirimu sendiri dan menunggu (kehancuran 
kami) dan kamu ragu-ragu serta ditipu oleh angan-angan kosong, sehingga 
datanglah ketetapan Allah; dan kamu telah ditipu terhadap Allah oleh 
(syaitan) yang amat penipu. ( QS . 57:14) Maka, pada hari ini tidak diterima 
tebusan darimu dan tidak pula dari orang-orang kafir. Tempat kamu ialah 
Neraka. Dia-lah tempat herlindungmu. Dan dia adalah seburuk-buruk tempat 
kembali. ( QS . 57:15) 

Allah Wi berfirman seraya menceritakan tentang orang-orang mukmin 
yang bersedekah, bahwa pada hari Kiamat kelak mereka akan memperoleh 
cahaya yang terang di hadapan mereka di pelataran hari Kiamat sesuai dengan 
amal yang telah mereka perbuat. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud 
mengenai firman Allah Ta'ala, 4 'J) J*^-) £ "Sedang cahaya mereka 

bersinar di hadapan mereka, " ia mengatakan: "Sesuai dengan amal perbuatan 
mereka, mereka akan berjalan melintasi jembatan. Di antara mereka ada yang 
cahayanya seperti gunung. Ada pula yang cahayanya seperti pohon kurma, 
dan ada pula yang cahanya seperti seorang yang berdiri tegak. Dan yang paling 
gelap cahayanya adalah orang-orang yang cahayanya terdapat pada ibu jari 
mereka, terkadang bercahaya dan terkadang padam.” 

Hal itu juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir. Sufyan 
ats-Tsauri bercerita dari Hushain, dari Mujahid, dari Junadah bin Abi Umayyah, 
ia berkata: "Sesungguhnya kalian tertulis di sisi Allah dengan nama-nama, 
tanda-tanda, tempat, rahasia, dan majelis kalian. Dan jika hari Kiamat tiba, 
akan dikatakan: 'Hai fulan, inilah cahayamu. Hai fulan ; tidak ada cahaya 
bagimu.'" Dan kemudian ia membacakan, 4 f — 'J) J* j J £ "Sedang 

cahaya mereka bersinar di hadapan mereka. " 

Masih mengenai firman-Nya ini, 4 'J) JL) 4 "Sedang cahaya 

mereka bersinar di hadapan mereka, " al-Hasan mengatakan: "Yakni, di atas 
ash-Shirath." 



Dan firman Allah Ta'ala, 4 j 4 "Dan di sebelah kanan mereka, " 
adh-Dhahhak mengatakan: "Yakni, di sebelah kanan mereka terdapat buku 

catatan mereka." Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 4 4 j 1 Z& 

"Maka, barangsiapa yang kitab amalannya diberikan di tangan kanannya. ” (QS. 
Al-Israa’: 71). 



* ' t 0 s t> s o s* $s'oJ>*so> 

Firman-Nya lebih lanjut, 4 f j?* 9 "Pada 

hari ini ada berita gembira untukmu, (yaitu) Surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai. "Maksudnya, dikatakan kepada mereka: "Pada hari ini ada kabar 
gembira bagi kalian berupa Surga." Dengan kata lain, bagi kalian kabar gembira 
berupa Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 4 J-JJ- £ "Yang 



kamu kekal di dalamnya. " Artinya, kalian akan tinggal di dalamnya untuk 
selamanya. 4 j°y^ 'y * 4 "Itulah keberuntungan yang besar. " 
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Dan firman Allah Ta'ala: 

4 f j J ,j* ^ /J»'' 1 >>*'* jjiiLJlSl J y4 (y 4 "Pada hari ketika 

orang-orang munafik laki-laki dan perempuan berkata kepada orang-orang yang 
beriman: 'Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebagian dari cahaya- 
mu. '"Yang demikian itu merupakan kabar dari Allah Ta'ala tentang apa yang 
akan terjadi pada hari Kiamat kelak di pelataran Kiamat, berupa berbagai hal 
yang menakutkan lagi mengerikan, juga berupa berbagai goncangan dan hal- 
hal buruk lainnya. Pada saat itu tidak ada seorang pun yang bisa selamat kecuali 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta mengamalkan 
apa yang diperintahkan Allah kepadanya serta menjauhi semua larangan-Nya. 
Jadi, orang kafir dan orang munafik tidak akan dapat memanfaatkan cahaya 
orang mukmin, sebagaimana orang buta tidak mampu menggunakan pandangan 
orang yang dapat melihat. Dan orang-orang munafik berkata kepada orang- 
orang yang beriman: 4 L>j — f > 1 j — jUYljj I j\ J — 4 °fjy y: ‘cr-4^ ' — 4 
Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebagian dari cahayamu. ’ 
Dikatakan (kepada mereka): ‘. Kembalilah kamu ke belakang dan carilah sendiri 
cahaya (untukmu). Yang demikian itu merupakan tipu daya Allah yang di- 
tujukan kepada orang-orang munafik, di mana Dia telah berfirman: 

4 o 4 "Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, 

dan Allah membalas tipuan mereka. " (QS. An-Nisaa': 142). 

Sehingga mereka pun kembali ke tempat di mana cahaya dibagikan, 
namun mereka tidak mendapatkan sedikit pun dari cahaya tersebut. Al-‘Aufi, 
adh-Dhahhak dan lain-lain mengatakan dari Ibnu ‘Abbas: "Ketika orang-orang 
berada di kegelapan, tiba-tiba Allah mengirimkan cahaya. Ketika orang-orang 
mukmin melihat cahaya itu, mereka pun menghadapkan wajah ke arah cahaya 
tersebut. Cahaya itu merupakan petunjuk dari Allah untuk menuju ke Surga. 
Dan ketika orang-orang munafik melihat orang-orang mukmin telah berangkat, 
mereka pun mengikutinya, maka Allah pun memberikan kegelapan bagi mereka 
(orang-orang munafik). Dan pada saat itu, mereka berkata: 

4 °<y> j y y: ’cr^ ^ 4 Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebagian 
dari cahayamu. ’ Sesungguhnya kami bersama kalian di dunia. Maka orang- 
orang mukmin berkata: 4 ‘f' A jj 1 f*^) 4 'Kembalilah kamu ke belakangmu. ’ 
Yakni, dari tempat di mana kalian datang dari kegelapan. Lalu, carilah cahaya 



Abui Qasim ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas t^s, ia 
berkata: “Rasulullah #1 bersabda: 

OaP \j>\j I^L> j>>&\ jPJU M 01 )) 

✓ ✓ / / / 

IjjsL»! d f J JSj 'jV Joju J iil 0l£ 




o > A ✓ J o 



Ji J\_ai cOlaiiilitj jlajl ;<>ll iut LJ L> 

^ ^ ✓ 

(( .i^f &.f au> oip /1: *Ai i*,y ii uf, : by#i» jiij t ^y # 



"Sesungguhnya Allah Ta’ala memanggil manusia pada hari Kiamat kelak 
dengan nama-nama mereka sebagai tirai penghalang dari-Nya atas hamba- 
hamba-Nya. Sedangkan di atas ash-Shirath, Allah Ta'ala memberikan cahaya 
kepada setiap orang mukmin dan orang munafik. Dan jika mereka telah berada 
di atas as-Shirath, Allah segera menarik kembali cahaya orang-orang munafik, 
baik laki-laki maupun perempuan. Kemudian orang-orang munafik berkata: 
'Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebagian dari cahaya kalian.' 
Maka orang-orang mukmin berkata: 'Ya Rabb kami, sempurnakanlah cahaya 
kami untuk kami.' Pada saat itu seseorang tidak akan mengingat orang lain." 

a Dan firman Allah Ta'ala:^ 

4 't , '4ji 43 ^ o < -r4 — i il j j — ■— ! ,44 '-r'. jbi 4 "Lalu, diadakan di 

antara mereka dinding yang mempunyai pintu. Di sebetah dalamnya ada rahmat 
dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa. " Al-Hasan dan Qatadah mengatakan: 
"Yakni, dinding pemisah antara Surga dan Neraka." ‘Abdurrahman bin Zaid 
bin Aslam berkata: "Itulah yang difirmankan oleh Allah Ta’ala: 4 ^44 j 4 

‘Dan di antara keduanya ada hijab (batas). *' (QS. Al-A’raaf: 46). 



Demikian pula yang diriwayatkan dari Mujahid dan beberapa ulama 
lainnya, dan pendapat itulah yang benar. 4 H 4 "Di sebelah dalam- 
nya terdapat rahmat, " yakni, Surga dan segala sesuatu yang terdapat di dalam- 
nya. 4 v 1 j* 11 crt j 4 "Dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa, " yakni, 

Neraka. Demikianlah yang dikemukakan oleh Qatadah, Ibnu Zaid dan lain- 
lain. Dan yang dimaksud dengan hal itu adalah dinding-dinding pagar yang 
sengaja dibuat pada hari Kiamat kelak untuk memisahkan antara orang-orang 
mukmin dan orang-orang munafik. Jika orang-orang mukmin telah sampai 
di sana, maka mereka akan masuk melalui pintunya. Jika mereka semua telah 
masuk, maka pintu akan ditutup rapat, sehingga yang tersisa tinggallah orang- 
orang munafik di belakang mereka dalam kebingungan, kegelapan, dan siksaan, 
sebagaimana dulu mereka di dunia telah berada dalam kekufuran, kebodohan, 
keraguan, dan kebimbangan. 4 jtS jjl j44 aL - 4 4 “Orang-orang munafik 
itu memanggil mereka: ‘ Bukankah kami dahulu bersama-sama denganmu?”’ 
Maksudnya, orang-orang munafik itu berseru kepada orang-orang mukmin: 
“Bukankah dulu sewaktu di dunia kami bersama-sama kalian. Kita bersama- 
sama menghadiri shalat Jum’at dan mengerjakan shalat jama’ah, berdiri ber- 
sama di ‘Arafah, kami mengikuti berbagai peperangan, serta mengerjakan 
kewajiban bersama kalian?” 4 4 “ Mereka menjawab: ‘Benar. Maksud- 

nya, orang-orang mukmin menjawab ucapan orang-orang munafik seraya 
berkata: “Memang benar, kalian pernah bersama kami.” 
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4 j j J£a£? j jU^» i j 4 "Tetapi kamu mencelakakan 

dirimu sendiri dan menunggu (kehancuran kami) dan kamu ragu-ragu serta ditipu 
oleh angan-angan kosong. " Sebagian ulama Salaf mengatakan: "Artinya, kalian 
telak mencelakakan diri kalian dengan berbagai kelezatan, kemaksiatan, nafsu 
syahwat, dan kalian menunda-nunda taubat dari waktu ke waktu." 

Mengenai firman-Nya, 4 j 4 "Kamu menunda-nunda, " Qatadah 
mengemukakan: “Yakni, terhadap kebenaran dan para pengikutnya.” 4 4 

"Dan kamu ragu-ragu, " terhadap adanya kebangkitan setelah kematian. 

4 4 "Dan kamu ditipu oleh angan-angan kosong. "Maksudnya, 

kalian mengatakan: "Kami akan diberikan ampunan." Kemudian dikatakan: 



"Kalian telah ditipu oleh dunia." 4 



4 "Sehingga datang ketetapan 



Allah. "Artinya, kalian masih terus dalam keadaan seperti itu sehingga kematian 
menjemput kalian. 4 ^ j 4 "Dan kamu telah ditipu terhadap Allah 

oleh yang amat penipu. "Yakni syaitan. 

Qatadah mengatakan: "Mereka itu telah ditipu oleh syaitan, dan mereka 
terus seperti itu sehingga Allah mencampakkan mereka ke dalam Neraka." 
Makna kata-kata yang diucapkan oleh orang-orang mukmin kepada orang- 
orang munafik itu, bahwa kalian memang bersama-sama kami dalam wujud 
fisik semata yang tidak disertai niat dan tanpa hati. Dan kalian selalu dalam 
keadaan bimbang dan ragu. Selain itu, kalian juga hanya mencari perhatian 
orang-orang^ dan tidak pula b erdzikir kepada Allah melainkan sedikit sekali. 
4 'u—i^ cg I 'l 4 "Maka, pada hari ini tidak diterima 

tebusanmu dan tidak pula dari orang-orang kafir. " Maksudnya, seandainya 
salah seorang di antara kalian pada hari ini datang dengan membawa emas 
sepenuh bumi dan sebanyak itu pula untuk menebus adzab Allah, niscaya 
Dia tidak akan menerimanya. 

Firman-Nya, 4 ^ 4 “ Tempatmu ialah Neraka. ” Maksudnya, 

Neraka adalah tempat kembali kalian dan ke sana pula kalian akan dikembali- 
kan. 

J /• 

Dan firman-Nya, 4 [s? 4 "Dialah tempat berlindungmu. "Neraka- 

lah yang paling layak bagi kalian daripada tempat-tempat lainnya karena ke- 
kufuran dan keraguan kalian, dan dia adalah sehuruk-buruk tempat kembali. 






♦ ✓r*-' 



i' 



.u Y '6 



i-i» jWM rfic JU»j JJ» at lyJ C0 I % 
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Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman untuk tunduk 
hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran yang telah turun (ke- 
pada mereka), dan janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya 
telah diturunkan al-Kitab kepadanya, kemudian berlalulah masa yang 
panjang atas mereka, lalu hati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di 
antara mereka adalah orang-orang yang fasiq. (QS. 57:16) Ketahuilah oleh- 
mu bahwa sesungguhnya Allah menghidupkan bumi sesudah matinya. 
Sesungguhnya Kami telah menjelaskan kepadamu tanda-tanda kebesaran 
(Kami) supaya kamu memikirkannya. (QS. 57:17) 



Allah H berfirman: "Adapun sekarang adalah saatnya bagi orang-orang 
mukmin mempunyai hati yang khusyu’ untuk berdzikir kepada Allah." Dengan 
kata lain, telah tiba saat hati mereka menjadi lunak ketika berdzikir, mendapat- 
kan nasihat, dan mendengar al-Qur-an, lalu memahaminya dan tunduk patuh 
kepadanya; mendengar dan mentaatinya. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
al-Hasan bin Muhammad ash-Shabah dan Muslim, Yunus bin ‘Abdul A'la 
memberitahu kami, dari Ibnu Mas'ud , ia berkata: "Tidak ada tenggang 
waktu antara keislaman kami dengan teguran Allah melalui ayat ini: 

4 <01 ji I p\i o b jd' ^ "Belumkah datang waktunya bagi orang- 

orang yang beriman untuk tunduk hati mereka mengingat Allah, " melainkan 
hanya empat tahun saja." 



Demikian pula yang diriwayatkan oleh Muslim pada akhir kitab. Dan 
diriwayatkan oleh an-Nasa-i pada penafsiran ayat ini. Selain itu, hal tersebut 
juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 



Mengenai firman-Nya, ^ 0>l 0' ' o Oli p-*' f 'Belum- 

kah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman untuk tunduk hati mereka 
mengingat Allah, " Qatadah mengatakan: “Diceritakan kepada kami bahwa 
Syaddad bin Aus pernah meriwayatkan dari Rasulullah *|§, di mana beliau 
bersabda: 

(( U Jjl 01 )) 



‘Sesungguhnya yang pertama kali diangkat dari manusia adalah kekhusyu'an.’ 

Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya: ^ f 

4 iiSf' 'y Sfj <3=0' < 3 ; d> ' — j 
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"Dan janganlah mereka seperti orang-orang sebelumnya yang telah diturunkan 
al-Kitab kap adanya, kemudian beri alulah masa yang panjang atas mereka, lalu 
hati mereka menjadi keras. " Allah Ta'ala melarang orang-orang mukmin me- 
nyerupai orang-orang sebelum mereka yang telah diberi al-Kitab dari kalangan 
orang-orang Yahudi dan Nasrani. Di mana setelah beberapa waktu berlalu, 
mereka merubah Kitab Allah yang berada di tangan mereka dan menjualnya 
dengan harga yang sangat murah serta melemparkannya di belakang punggung 
mereka. Selanjutnya, mereka menghadapkan diri pada pendapat-pendapat yang 
sangat beragam dan membingungkan. Mereka b ertaqlid kepada beberapa orang 
dalam urusan agama Allah, dan mereka menjadikan para pendeta dan pemuka 
agama mereka sebagai ilah-ilah mereka sendiri selain Allah. Pada saat itulah 
hati mereka mengeras, sehingga mereka tidak lagi mau menerima nasihat. 
Hati mereka pun tidak mau melunak oleh janji dan juga ancaman Allah. 

o ^ ^xs ' j ^ "Dan kebanyakan di antara mereka adalah orang-orang yang 

fasiq. "Yakni, dalam amal perbuatan mereka. Dengan demikian, hati mereka 
telah menjadi rusak dan amal mereka pun semuanya tidak berarti. Dengan 
kata lain, hati mereka telah rusak hingga mengeras dan jadilah watak mereka 
suka untuk merubah ucapan dari proporsinya. Dan mereka meninggalkan 
amal perbuatan yang telah diperintahkan dan mengerjakan apa yang dilarang 
oleh-Nya. Oleh karena itu, Allah Ta’ala melarang orang-orang mukmin untuk 
menyerupai mereka dalam suatu hal, baik dalam masalah-masalah ushul (pokok) 
maupun furu ' (cabang). 

Dan firman Allah Ta'ala: 

o jAc ^ 1 5 a* 'Cfjy jJJ J>4 ol l jlls-l ^ "Ketahuilah olehmu 

bahwa sesungguhnya Allah menghidupkan bumi sesudah matinya. Sesungguhnya 
Kami telah menjelaskan kepadamu tanda-tanda kebesaran (Kami) supaya kamu 
memikirkannya. "Di dalam ayat tersebut terdapat isyarat yang menunjukkan 
bahwa Allah Ta'ala akan melunakkan hati setelah ia sebelumnya membatu, 
dan akan memberikan petunjuk kepada orang yang berada dalam keadaan 
bingung setelah sebelumnya berada dalam kesesatan, membukakan jalan dari 
berbagai kesulitan setalah sebelumnya berada dalam kesusahan yang mencekam. 
Sebagaimana Allah telah menghidupkan bumi yang sebelumnya mati dengan 
air hujan yang tercurah, demikian juga Allah akan memberikan petunjuk 
kepada hati-hati yang membatu itu dengan bukti-bukti dan dalil-dalil al-Qur-an. 
Dan Dia akan memasukkan cahaya ke dalam hati setelah sebelumnya ia berada 
dalam keadaan terkunci yang tidak pernah dapat dijangkau oleh siapa pun. 
Mahasuci Allah, Rabb Pemberi petunjuk kepada siapa saja yang Dia kehendaki 
setelah ia berada dalam kesesatan, dan akan menyesatkan orang-orang yang 
dikehendaki-Nya juga setelah ia berada dalam kesempurnaan petunjuk. Dia- 
lah Rabb yang mengerjakan apa saja yang dikehendaki, Dia Mahabijaksana 
dan Mahaadil dalam segala perbuatan, Mahalembut, Mahamengetahui, Maha- 
besar, lagi Mahatinggi. 
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Sesungguhnya orang-orang yang membenarkan (Allah dan Rasul-Nya) baik 
laki-laki maupun perempuan dan meminjamkan kepada Allah peinjaman 
yang baik, niscaya akan dilipatgandakan (pembayarannya) kepada mereka; 
dan bagi mereka pahala yang banyak. (QS. 57:18) Dan orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu orang-orang shiddiqin 
dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi Rabb mereka. Bagi mereka pahala 
dan cahaya mereka. Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat- 
ayat Kami, mereka itulah penghuni-penghuni Neraka. (QS. 57:19) 



Allah menceritakan tentang pahala yang akan diberikan kepada 
laki-laki maupun perempuan yang menyedekahkan harta benda mereka kepada 
orang-orang yang membutuhkan, orang-orang fakir dan miskin: 

4 f J <3)1 ¥ "Dan mereka meminjamkan kepada Allah pinjaman yang 

baik. "Yakni, mereka menyerahkan harta mereka dengan niat tulus karena 
mencari keridhaan Allah. Mereka tidak mengharapkan balasan apa pun dari 
orang-orang yang telah mereka beri, tidak pula ucapan terima kasih. Oleh 
karena itu, Allah Ta’ala berfirman, 4 $ 4 "Niscaya akan dilipatganda- 

kan (pembayarannya) kapada mereka. " Artinya, kebaikan yang mereka kerjakan 
akan dibalas sepuluh kali lipatnya dan bahkan lebih banyak dari itu, mencapai 
tujuh ratus kali lipat atau bahkan lebih lagi dari itu. 4 f-f j^°^j 4 "Dan bagi 
mereka pahala yang banyak. "Yakni, pahala yang melimpah lagi baik, tempat 
kembali yang baik lagi mulia. 



Dan firman Allah Ta'ala, 4 oyffA jJJL £JU! J ifjj l fi ^JJI j 4 "Dan 



orang-orang yang beriman kapada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu orang-orang 
shiddiqin, " yang demikian itu merupakan kalimat yang sempurna, di mana 



Allah Ta'ala menyifati orang-orang mukmin sebagai orang-orang shiddiqun. 



Al-‘Aufi mencejritakan dari Ibnu ‘Abbas t^, mengenai firman Allah 
Ta'ala, 4 oyzfU. )l ^ ihijl \ f U 4 "Dan orang-orang yang beriman 

kapada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu orang-orang shiddiqin, "bagian ayat 
ini dipisahkan. 4 p -® Jfj f - j 4 "Dan orang-orang yang men- 

jadi saksi di sisi Rabb mereka. Bagi' mereka pahala dan cahaya mereka. " 
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Abudh Dhuha mengatakan: "Mereka itulah orang-orang shiddiqun." 
Kemudian Dia mengawali kembali melalui firman-Nya, 4 JUo j $ 

"Dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi Rabb mereka. " Demikianlah yang 
dikatakan oleh Masruq, adh-Dhahhak, Muqatil bin Hayyan dan lain-lain. 
Al-A’masy menceritakan dari Abudh Dhuha, dari j Masruq, dari ‘Abdullah 
bin Mas'ud mengenai firman Allah Ta'ala, 4 j J-f- j il J ijf 

"Mereka itulah orang-orang shiddiqun. Dan orang-orang yang menjadi saksi 
di sisi Rabb mereka , " ia mengatakan: “Mereka terdiri dari tiga golongan, 
yaitu orang-orang yang bersedekah, orang-orang shiddiqun, dan orang- 
orang yang mati syahid. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: 

^ OljJCailj j J _j\j aJ)I aJzij (j* J ^ 

"Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya, mereka itu akan bersama- 
sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu para Nabi, 
para shiddiqun, dan orang-orang yang mati syahid serta orang-orang yang shalih. " 
(QS. An-Nisaa': 69). 

Dengan demikain itu, Allah Ta’ala telah membedakan antara orang- 
orang shiddiqun dan orang-orang yang mati syahid. Hal itu menunjukkan 
bahwa keduanya merupakan dua golongan yang terpisah. Dan tidak diragu- 
kan lagi bahwa shiddiq lebih tinggi kedudukannya daripada syahid. Sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Malik bin Anas dalam kitabnya al-Muwaththa \ 
dari Abu Sa'id al-Khudri, bahwa Rasulullah 5 §§ bersabda: 

\—S # J'jj\ j*f djl \'j2 ja! oi » 

yy y 

(( ♦ ( » ^ v’ <3 

x yy y s s s * ✓ 

"Sesungguhnya penghuni Surga akan (dapat saling) melihat para penghuni 
kamar yang berada di atas mereka, sebagaimana kalian melihat bintang yang 
berkelap-kelip yang tinggi menjulang di atas ufuk, dari arah timur maupun 
barat, karena adanya perbedaan keutamaan di antara mereka." 

Para Sahabat berkata: "Ya Rasululah, itu adalah tempat-tempat para 
Nabi yang tidak akan dapat digapai oleh selain mereka." Beliau menjawab: 

y o y o J ° «£ y ' S o *y ^ s s ©o * y y 

(( I 'ji»' J cOJLj CjJb )) 

"Benar. Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya (akan ada yang dapat 
menggapainya). Mereka adalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
membenarkan para Rasul." 

Al-Bukhari dan Muslim telah sepakat meriwayatkannya dari hadits 

Malik. 

Ulama yang lainnya mengatakan: “Yang dimaksud dengan firman 
Allah Ta'ala, 4 ‘r&j o j — k ^ iWjl ^ Mereka itulah orang-orang 
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shiddiqun. Dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi Rabb mereka , 1 dengan 
demikian, Allah Ta'ala menceritakan tentang orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya bahwa mereka adalah orang-orang shiddiqun dan para 
syuhada.” Demikian yang diceritakan oleh Ibnu Jarir dari Mujahid. 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 ^ "Dan orang-orang yang 

menjadi saksi di sisi Rabb mereka. " Yakni, di Surga yang penuh kenikmatan. 
Sebagaimana yang diriwayatkan dalam kitab ash-Shahihain: 



^ * ° ^ ^ ^ o o o'* ^ * s a ^ a 

i y^ 01 )) 

I5U :J\ — a 3 1 i iifj ^Ihli Jjolaill ClUj (j j\j 

* ^ * * * s y 

hi Ji : jvi§ ,o> jji di ur jsiii afui /jji J\ b\ L*j 

^ z' / 

''i 0! ^S! c4ii 



"Sesungguhnya arwah para syuhada’ berada di dalam perut burung hijau yang 
beterbangan di Surga sekehendaknya, kemudian kembali menuju pelita-pelita 
itu. Kemudian, Rabb-mu menjenguk sejenak, lalu Dia berfirman: ’Apa yang 
kalian inginkan?’ Mereka menjawab: 'Kami ingin Engkau mengembalikan 
kami ke dunia, lalu kami berperang di jalan-Mu sehingga kami terbunuh lagi 
seperti apa yang telah kami alami pertama kali.' Maka Allah berfirman: ‘ Se- 
sungguhnya Aku telah memutuskan bahwa mereka tidak akan kembali lagi 
ke sana (dunia).’" 

Firman Allah Ta'ala, 4 p-* jJj ^ "Bagi mereka pahala dan cahaya 

mereka. " Maksudnya, di sisi Allah, mereka akan mendapatkan pahala yang 
banyak dan cahaya yang agung (besar) di hadapan mereka. Dalam hal itu, 
mereka mempunyai tingkatan yang berbeda-beda sesuai dengan apa yang dulu 
pernah mereka kerjakan di dunia. 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 . iD jf Tihll I l jyf ^jJl j $ 

"Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat kami, mereka itulah 
penghuni-penghuni Neraka. "Setelah Allah Ta'ala menyebutkan orang-orang 
yang berbahagia dan tempat kembali mereka, Dia menyertakan penyebutan 
orang-orang yang celaka dan menjelaskan keadaan mereka. 
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^ r" » < * <Tf i/ h*\1 * *-Y''Su (*'• *> 

4bl l y* c^Ajla j _L_L5i c-j'AC' ' (3J L*-lia>- OjK v -f j*" L r^ - ^ - 4 

< f"> . ^ >>Tf > — .A, i »✓✓?* i'' ** ' 9 ' 

i ybVuj ^b~~^ CZ^* bj 

- s 4 **. *\V\' *'?* ,✓* - .^. r' 

O^cl jJ) JJ «L— J' cifj^ (>J /A" 

^T5 <^4^ ^T <3^ 4^5^L ^y^i. 




Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan 
dan sesuatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah antara kamu 
serta berbangga-bangga tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan 
yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani; kemudian tanaman 
itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning, kemudian hancur. 
Dan di akhirat (nanti) ada adzab yang keras dan ampunan dari Allah serta 
keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan 
yang menipu. (QS. 57:20) Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) 
ampunan dari Rabb-mu dan Surga yang luasnya seluas langit dan bumi, 
yang disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya. Dan Allah mempunyai karunia yang besar. (QS. 57:21) 

Allah iHf berfirman seraya merendahkan dan menghinakan kehidupan 
dunia, i Jl^i >iLj aLj' LJ o 5\ ioJl Cf\ > “ Bahwa 

sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan suatu yang melalai- 
kan, perhiasan dan bermegah-megah antara kamu serta berbangga-bangga tentang 
banyaknya harta dan anak. ” Yakni, yang dihasilkan oleh hal-hal duniawi bagi 
penghuninya hanyalah yang disebutkan ini. Yang demikian itu sebagaimana 
firman Allah Ta’ala: 

iL» jAJI j v ajJI s j (juJl j flAJl o I jg . : . " y 

^ < oJUp aJjI j LjjJl slAJl Clj 

"Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diinginkan, yaitu; wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak, dan sawah ladang. Itulah ke- 
senangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik. " (QS. 
Ah ‘Imran: 14). 
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Kemudian, Allah Ta'ala memberikan perumpamaan bahwa kehidupan 
dunia sebagai bunga yang akan hancur dan nikmat yang pasti hilang, di mana 
Dia berfirman, 4 jLi' ^ "Seperti hujan. "Yaitu, hujan yang turun setelah 
manusia berputus asa. 

Firman Allah Ta’ala selanjutnya, 4 & — ? j' — ^3' 'LSadd "Yang tanam- 
tanamannya mengagumkan para petani. "Maksudnya, t anaman -t anaman yang 
tumbuh akibat turunnya hujan itu menakjubkan para petani. Sebagaimana 
para petani itu merasa kagum dengan tanam-tanaman itu, maka de mikian pula 
kehidupan dunia, ia telah membuat orang-orang kafir terkagum-kagum, karena 
mereka itu adalah makhluk paling rakus dan paling tertarik kepada kehidupan 
dunia. 4 o p I a\'Ji p $ "Kemudian tanaman itu menjadi kering 
dan kamu lihat warnanya kuning , kemudian menjadi hancur. " Maksudnya, 
tanaman itu berubah menjadi kering sehingga engkau melihatnya berwarna 
kuning setelah sebelumnya berwarna hijau. Dan setelah itu semua berubah 
menjadi lapuk. Yakni, berubah menjadi kering dan hancur. Demikianlah 
kehidupan dunia berlangsung. Pertama muda belia, lalu menginjak dewasa, 
kemudian menjadi lemah tak berdaya. Ketika perumpamaan itu menunjukkan 
sirna dan musnahnya dunia yang pasti akan terjadi, tidak mungkin tidak, dan 
bahwasanya akhirat pasti ada dan tidak mungkin tidak, Allah men gin gatkan 
agar mewaspadai kehidupan dunia dan menanamkan kecintaan terhadap ke- 
baikan di dalamnya. Dia berfirman: 

^ — k* VI kj jJl silijl i — 4 j ol * mI (j* » j***' j I [1 ^ "Dan di 

akhirat (nanti) ada adzah yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan- 
Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu. " 
Maksudnya, tidak ada lagi di akhirat -yang pasti datang dan sudah dekat itu- 
kecuali hanya ada adzab yang pedih atau ampunan dan keridhaan dari Allah. 
Dan firman-Nya, 4 TuJI iCJ\ 4 "Dan kehidupan dunia ini tidak 

lain hanyalah kesenangan yang menipu. "Yakni, semuanya itu hanya merupakan 
kesenangan fana, yang menipu siapa saja yang cenderung kepadanya. Sesung- 
guhnya manusia yang tertipu olehnya dan dibuatnya terkagum-kagum, sehingga 
ia meyakini bahwasanya tidak ada alam lain selain dunia dan tidak ada akhirat 
setelah dunia, padahal sesungguhnya ia (dunia) sangat hina dan sangat kecil 
dibandingkan dengan alam akhirat. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Hurairah > ia bercerita: “Rasulullah 

3 H bersabda: 

VI Tiill s£Jl U j clgld Uj UJjJl I < ___ 8 Jpjli )) 

(( -i jj’A 



’Satu tempat sepanjang cambuk di Surga lebih baik daripada dunia dan seisinya. 
Bacalah, Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu . " 



Hadits ini ditegaskan di dalam kitab Shahih tanpa adanya tambahan. 
Wallaahu a 'lam. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah, ia bercerita: “Rasulullah 
j|§ bersabda: 

(( jL jiUij ^ J\ l>')\ &JJ » 

‘Sungguh Surga itu lebih dekat kepada salah seorang di antara kalian daripada 
tali sandalnya. Dan Neraka pun sama dengan hal itu.’" 

Imam al-Bukhari meriwayatkan hadits tersebut sendirian dalam bab 
ar-Raqaa-iq dari hadits ats-Tsauri, dari al-A'masy. 

Dan dalam hadits di atas terdapat dalil yang menunjukkan dekatnya 
kebaikan dan keburukan dari ummat manusia Karena demikian keadaannya, 
maka Allah Ta'ala memerintahkan untuk segera menuju kepada kebaikan 
dengan mengerjakan ketaatan dan meninggalkan berbagai larangan yang dapat 
menghapuskan dosa dan kesalahan dan mendapatkan pahala serta derajat (yang 
tinggri. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 

4. J 9 Pj *■' — 'dJi PP 'P i p j d* P J\ ' P — £ "Berlomba-lombalah 

kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari Rabb-mu dan Surga yang luasnya 
seluas langit dan bumi, " dan yang dimaksud di sini adalah sejenis langit dan 
bumi. 4 (*4^' £ Pm & 'jP Pjj P 1 P'* P-P > 'Yang 

disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada Aflah dan Rasul-Nya. Itulah 
karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah 
mempunyai karunia yang besar. " Maksudnya, apa yang telah diberikan Allah 
kepadanya semata-mata merupakan bagian dari rahmat dan karunia-Nya yang 
diberikan kepada mereka, juga tidak lain merupakan kebaikan-Nya. 






Tiada sesuatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada 
dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) se- 
belum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah. (QS. 57:22) (Kami jelaskan yang demikian itu) supaya 
kamu jangan berduka cita terhadap apa yang luput darimu , dan supaya 
kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. 
Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan 
diri. (QS. 57:23) (Yaitu) orang-orang yang kikir dan menyuruh manusia 
berbuat kikir. Dan barangsiapa yang berpaling (dari perintah-perintah 
Allah), maka sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Mahakaya lagi Mahaterpuji. 
(QS. 57:24) 

Allah menceritakan tentang takdir-Nya yang telah ditetapkan ter- 
hadap makhluk-Nya sebelum Dia memulai menciptakannya. Allah Ta'ala 
berfirman, 4 ^ fl L 4 "Tidak ada suatu bencana 

pun yang menimpa di bumi dan tidak pula pada dirimu sendiri. "Yakni, di ufuk 
maupun di dalam diri kalian. 4 of Jli f- s-’'— 4 “Melainkan telah 
tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. ” Y akni, 
sebelum Kami (Allah) menciptakan manusia dan makhluk hidup lainnya. 
Sedangkan yang lainnya mengatakan: “Yakni, ' — a\'JS <j( j!i (sebelum Kami 

menciptakannya) kembali kepada (dirimu).” Dan ada pula yang me- 
ngatakan, bahwa kata itu kembali kepada musibah. Dan yang paling benar, 
bahwa kata itu kembali kepada penciptaan makhluk dan ummat manusia 
karena adanya dalil ayat yang mengarah ke sana Qatadah mengatakan: "Tidak 
ada suatu musibah pun yang menimpa di bumi." Lebih lanjut ia mengatakan: 
"Yakni, musim kemarau." 4 ^ — s Vj 4 "Dan tidak pula (pada) dirimu 

sendiri , " Qatadah berkata "Yakni lapar dan rasa sakit." Kemudian ia mengata- 
kan: “Telah sampai kepada kami bahwasanya tidak ada seorang pun yang 
tertimpa musibah dengan tertusuk kayu, kakinya terkena batu dan uratnya 
putus melainkan disebabkan oleh suatu dosa, dan yang dimaafkan oleh Allah 
adalah lebih banyak.” 



Ayat yang agung ini adalah dalil paling nyata untuk mematahkan paham 
Qadariyyah yang menafikan pengetahuan Allah yang ada sebelumnya. 

Imam Ahmad meriwayatkan 4 dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-’ Ash, ia 
berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah 3|§ bersabda: 



o ^ os y A o ^ s ^ A , s 



‘Sesungguhnya Allah telah menetapkan takdir-takdir (ketentuan) makhluk 
lima puluh ribu tahun sebelum langit dan bumi diciptakan.’” 



4 Dengan sanadnya. 
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Muslim meriwayatkan di dalam kitab Shahihnyz dari hadits ‘Abdullah 
bin Wahb. Ibnu Wahb menambahkan: 

(( .S-UJl 0\5 * J )) 

"Dan adalah 'Arsy-Nya berada di atas air." 

Demikian yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia mengatakan: 
“Hadits tersebut hasan shahih.” 

Firman-Nya, 4 ^ — & ihi ol 4 "Sesungguhnya yang demikian itu 

adalah mudah bagi Allah. '^Artinya, bahwa ilmu Allah (Allah mengetahui) 
tentang segala sesuatu sebelum penciptaan dan penulisannya orang pasti sesuai 
dengan kejadian yang ada pada saat kejadian itu terjadi adalah mudah bagi 
Allah, karena Dia mengetahui yang telah dan akan terjadi. Dan sesuatu yang 
tidak akan terjadi dan kalau saja terjadi, dan bagaimana terjadinya Allah telah 
mengetahuinya. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 I—L I S j LJ. Js> f 

"Supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang luput darimu, dan supaya 
kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. " 
Maksudnya, Kami telah memberitahukan kepada kalian tentang pengetahuan 
Kami yang lebih dahulu ada, dan penulisan (perencanaan) Kami tentang segala 
sesuatu sebelum diadakannya dan ketetapan Kami terhadap alam ini sebelum 
diwujudkannya agar kalian mengetahui bahwa apa yang menimpa diri kalian 
bukan untuk menyalahkan diri kalian, dan apa yang tidak ditujukan kepada 
kalian, maka tidak akan pernah menimpa kalian. Oleh karena itu, janganlah 
kalian berputus asa terhadap sesuatu yang luput dari kalian, karena jika Dia 
menetapkan sesuatu, sudah pasti akan terjadi, «f “jAfi L<*j I y>- jAj S j 4 "Dan supaya 
kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. "Yakni, 
yang datang kepada kalian. Kata — s\ berarti memberi kalian, dan kedua 

pengertian tersebut sama. Dengan kata lain, janganlah kalian membanggakan 
diri atas orang lain karena nikmat yang telah diberikan Allah kepada kalian. 
Karena nikmat itu datang bukan karena usaha dan jerih payah kalian, tetapi 
ia datang karena sudah menjadi ketetapan Allah Ta’ala sekaligus sebagai rizki- 
Nya yang diberikan kepada kalian. Janganlah kalian menjadikan nikmat Allah 
itu untuk suatu kejahatan, kesombongan dan berbangga diri atas orang l ain . 
Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman, 4 jj ^ J ' — y 4 "Dan 
Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri. " 
Maksudnya, membangga-banggakan diri, sombong dan merasa lebih tinggi 
dari orang lain. 

‘Ikrimah mengatakan: "Tidak ada seorang pun melainkan akan merasa- 
kan bahagia dan sedih. Tetapi, jadikanlah kebahagiaan itu sebagai wujud rasa 
syukur, dan jadikanlah pula kesedihan sebagai kesabaran.” 
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Selanjutnya, Allah Ta’ala berfirman, 4 ^»1 — o fyk j 4 

“(Yaitu) orang-orang yang kikir dan menyuruh manusia berbuat kikir. "Yakni, 
mereka mengejakan kemunkaran dan mendorong orang lain untuk mengerja- 
kannya pula. 4 Sfi. 4 “Dan barangsiapa yang berpaling , ” yakni dari perintah- 
perintah Allah dan ketaatan kepada-Nya, 4 y* Al ou ^ “Maka sesung- 

guhnya Allah, Dia lah Yang Mahakaya lagi Mahaterpuji. " 




Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-Rasul Kami dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka al-Kitab 
dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. Dan 
Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan ber- 
bagai manfaat bagi manusia , (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan 
supaya Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan Rasul- 
Rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Mahakuat 
lagi Mahaperkasa. (QS. 57:25) 

Allah M berfirman, 4 ’dsl "Sesungguhnya Kami telah 

mengutus Rasul-Rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata. " Y akni 
dengan berbagai macam mukjizat, hujjah-hujjah dan dalil-dalil yang kuat. 
4 v ’ 1 — "Dan telah Kami turunkan bersama mereka al-Kitab. " 
Yakni, berita yang benar. 4 ^ "Dan neraca , "yaitu keadilan. De mikian 

yang dikemukakan oleh Mujahid, Qatadah, dan lain-lain. Itulah kebenaran 
yang diakui oleh akal sehat yang menentang berbagai pendapat (pemikiran) 
yang menyimpang. Sebagaimana firman Allah Ta’ala: 

4 ^ j 4 "Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletak- 

kan neraca keadilan. " (QS. Ar-Rahmaan: 7). 

Oleh karena itu, di dalam surat ini Allah Ta’ala berfirman: 

9 J s ' J 

4 <j-' — 3| f 4 “Supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. "Yakni, 

kebenaran dan keadilan, yaitu dengan cara mengikuti apa yang telah disampai- 
kan oleh para Rasul sekaligus mentaati segala apa yang diperintahkan kepada 
mereka. Sesungguhnya apa yang para Rasul bawa itu adalah kebenaran yang 
tidak diragukan lagi dan tidak ada kebenaran lain selainnya. Sebagaimana 
firman Allah Ta’ala: 4 ) illjf 4 “Telah sempurnalah kalimat 
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Rabb-mu (al-Qur-an) sebagai kalimat yang benar dan adil. ” (QS. Al-An’aam: 
115). Artinya, benar dalam beritanya dan adil dalam perintah serta larangan- 
nya. 



Firman-Nya lebih lanjut, 4 



A J — jaSJl l — 4 "D<zn Kami 



ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat. " Maksudnya, Kami 
telah membuat besi untuk menekan orang-orang yang menolak kebenaran 
dan menentangnya setelah hujjah disampaikan kepada mereka. Oleh karena 
itu, Rasulullah j|§ menetap di Makkah setelah mendapatkan risalah kenabian 
selama tiga belas tahun, selama itu telah diwahyukan kepada beliau surat-surat 
Makkiyyah yang semua itu merupakan bantahan terhadap orang-orang musyrik, 
penerangan dan penjelasan mengenai tauhid sekaligus sebagai bukti. 

Setelah hujjah ditegakkan bagi orang-orang yang menentang, Allah 
Ta'ala mensyari'atkan hijrah dan memerintahkan mereka untuk berperang 
dengan pedang, memenggal batang leher, dan terhadap siapa saja yang me- 
nentang, mendustakan dan membangkang terhadap al-Qur-an serta mendusta- 
kannya. 

Ahmad dan Abu Dawud telah meriwayatkan dari Ibnu ‘Umar ugSgs, 
ia bercerita: “Rasulullah j|§ bersabda: 

Jh J^j & T» ''i &-J ^ 'JZ jgjb cJjJ » 

f J* '&3 JAJ <J jil ’y» U—& j&A \j aUJi Jb 'cJ*s 

t* ' ' * 

o > o ^ A ♦ 

(( 

‘Aku diutus dengan membawa pedang sebelum hari Kiamat datang, sehingga 
hanya Allah saja yang diibadahi, tiada sekutu bagi-Nya. Dan Dia menjadikan 
rizkiku berada di bawah naungan tombakku, serta menjadikan kehinaan dan 
kerendahan ada pada orang-orang yang menentang perintahku. Dan barangsiapa 
menyerupai suatu kaum, berarti ia termasuk golongan mereka.’” 

Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 ^ ^ "Yang padanya 

terdapat kekuatan yang hebat. "Yakni persenjataan, seperti pedang, tombak, 
lembing, baju besi, dan lain-lain. 4 c? 1 — 4 “Dan berbagai manfaat bagi 

manusia, ” yakni, dalam kehidupan mereka, seperti (bahan membuat) mata 
bajak, kampak, beliung, gergaji dan alat-alat untuk bertenun, berladang, me- 
masak, membuat roti dan apa pun yang manusia tidak akan dapat beraktifitas 
kecuali dengan menggunakan alat tersebut. 

Dan firman Allah §i§, 4 ^ j j 9 cr“ 4 "Dan supaya Allah 

mengetahui siapa yang menolong (agamafNya dan Rasul-Rasul-Nya padahal 
Allah tidak dilihatnya. "Yakni, orang yang menyandang pedang dengan niat 
untuk menolong agama Allah dan Rasul-Nya. 4 yy- <4 y ol 4 "Sesungguhnya 




Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa. "Yakni, Mahakuat dan Mahaperkasa, Dia 
akan membantu siapa saja yang menolong-Nya, tanpa dilatarbelakangi ke- 
butuhan-Nya terhadap manusia. Dan sesungguhnya Allah mensyari'atkan 
jihad itu hanyalah untuk menguji sebagian mereka melalui sebagian lainnya. 




Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim dan Kami jadi- 
kan pada keturunan keduanya kenabian dan al-Kitab, maka di antara mereka 
ada yang menerima petunjuk dan banyak di antara mereka yang fasiq. (QS. 
57:26) Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan Rasul-Rasul Kami 
dan Kami iringi (pula) dengan ‘ Isa putera Maryam; dan Kami berikan ke- 
padanya Injil dan Kami jadikan dalam hati orang-orang yang mengikutinya 
rasa santun dan kasih sayang. Dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah 
padahal kami tidak mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendiri- 
lah yang mengada-adakannya) untuk mencari keridbaan Allah , lalu mereka 
tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang semestinya. Maka, Kami 
berikan kepada orang-orang yang beriman di antara mereka pahalanya dan 
banyak di antara mereka orang-orang yang fasik. (QS. 57:27) 

Allah §§ memberitahukan bahwa sejak mengutus Nuh Dia tidak 
mengutus setelahnya seorang Rasul dan Nabi pun melainkan dari keturunan- 
nya. Demikian juga dengan Nabi Ibrahim Dia tidak menurunkan satu 
Kitab pun dari langit dan tidak pula mengutus seorang Rasul serta tidak me- 
wahyukan kepada seorang pun melainkan dia berasal dari silsilah keturunan- 
nya. Sebagaimanayang difirmankan Allah Ta'ala dalam surat yang lain: 

4 j '/j%\ y iDii j ^ "Dan Kami jadikan kenabian dan al-Kitab pada 

keturunannya. " (QS. Al-‘Ankabuut: 27). 
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Bahkan, termasuk Nabi terakhir dari kalangan Bani Israil -‘Isa bin 
Maryam jjfgp- yang telah diberi kabar gembira atas kehadiran Rasul setelahnya, 
Muhammad ji§. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman: 

4 j j p* Jlp tllli p 4 "Kemudian, Kami iring- 

kan di belakang mereka Rasul-Rasul Kami dan Kami iringkan pula ' Isa putra 
Maryam, dan Kami berikan kepadanya Injil. " Yaitu, al-Kitab yang diturunkan 
Allah Ta’ala kepadanya. 4 4 j "Dan Kami jadikan dalam 
hati orang-orang^yang mengikutinya K yakni para Hawariyyun (para pengikut 
setia), 4 LK j j «lj 4 "Rasa santun dan kasih sayang, "terhadap sesama makhluk. 

Dan firman Allah iS®j, 4 ^ 'D'A * jj £ "Dan mereka mengada- adakan 
rahbaniyyah. "Yakni, yang dibuat-buat oleh katun Nasrani. 4 jWTc- 
"Padahal Kami tidak mewajibkannya kepada mereka. " Maksudnya, sedang 
Kami sama sekali tidak pernah mensyari’atkan hal itu bagi mereka, tetapi 
mereka mengadakan hal seperti itu karena terdorong oleh diri mereka sendiri. 

V o- * 

Sedangkan firman-Nya lebih lanjut, 4 j ^ "Tetapi (mereka 

sendirilah yang mengada-adakannya) untuk mencari keridhaan Allah, "mengenai 
hal ini terdapat dua pendapat. Pertama, dengan melakukan hal itu mereka 
bertujuan mencari keridhaan Allah. Demikian yang dikatakan oleh Sa’id bin 
Jubair dan Qatadah. Dan pendapat kedua menyatakan bahwa artinya, kami 
tidak menetapkan hal tersebut bagi mereka, tetapi kami tetapkan hal tersebut 
bagi mereka dalam rangka mencari keridhaan Allah <i5t>. 

Firman-Nya lebih lanjut, 4 j *&- ' — f* — » 4 "Lalu mereka tidak 
memeliharanya dengan pemeliharaan yang semestinya. " Maksudnya, mereka 
tidak mengerjakan apa yang mereka buat-buat itu dengan sebaik-baiknya. 
Demikianlah, Allah hinakan mereka dari dua sisi. Pertama, karena mereka 
telah berbuat bid’ah dalam menjalankan agama Allah, yaitu menjalankan 
sesuatu yang tidak pernah diperintahkan oleh Allah Ta’ala. Kedua, karena 
mereka tidak mengerjakan apa yang mereka buat-buat itu dan yang mereka 
akui sebagai suatu yang dapat mendekatkan mereka kepada Allah i)®?. 

Firman-Nya, 4 1 Cf-f' 4 "Maka, Kami berikan kepada 

orang-orang yang beriman di antara mereka pahalanya. "Yakni, mereka yang 
beriman kepadaku dan membenarkan diriku. 4 & yy* jrf j ^ "Dan banyak 
di antara mereka orang-orang fasik. "Yaitu, mereka yang mendustakan dan 
menentang diriku. 

Imam Ahmad meriwayatkan, Husain -Ibnu Muhammad- memberitahu 
kami, dari Abu Sa’id al-Khudri «gfe bahwasanya ada seorang laki-laki yang 
mendatanginya seraya berkata: “Berpesanlah kepadaku.” Maka Abu Sa’id 
menjawab: “Engkau meminta kepadaku apa yang dulu pernah aku pinta kepada 
Rasulullah H§. Aku berpesan kepadamu untuk senantiasa bertakwa kepada 
Allah Ta’ala, karena sesungguhnya Dia adalah pokok dari segala sesuatu. 
Kemudian engkau juga harus berjihad, karena jihad merupakan rahbaniyyah 
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dalam Islam. Hendaklah engkau berdzikir kepada Allah dan membaca al- 
Qur-an, karena sesungguhnya ia merupakan ruh dirimu di langit dan ingatanmu 
di bumi.” Demikian yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Wallaahu aiam. 




Hai orang-orang yangberiman (kepada para Rasul), bertakwalah kepada 
Allab dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan rahmat- 
Nya kepadamu dua bagian, dan menjadikan untukmu cahaya yang dengan 
cahaya itu kamu dapat berjalan dan Dia mengampunimu. Dan Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 57:28) (Kami terangkan yang demikian 
itu) supaya Ahli Kitab mengetahui bahwa mereka tidak mendapat sedikit 
pun akan karunia Allah (jika mereka tidak beriman kepada Muhammad), 
dan bahwasanya karunia itu adalah di tangan Allah. Dia berikan karunia 
itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allab mempunyai karunia 
yang besar. (QS. 57:29) 



Sebagaimana yang telah disebutkan dalam hadits riwayat an-Nasa-i, 
dari Ibnu ‘Abbas, bahwa ia pernah membawa pengertian ayat ini kepada dua 
orang yang beriman dari kalangan Ahlul Kitab, di mana mereka akan diberi 
pahala dua kali lipat, sebagaimana yang dikandung dalam ayat yang terdapat 
dalam surat al-Qashash. Juga sebagaimana yang disebutkan dalam hadits asy- 
Sya'bi, dari Abu Burdah, dari Abu Musa al-Asy’ari, di mana ia bercerita: 
“Rasulullah ^ telah bersabda: 



tOlyr-l iAi ^ j alL 'JA JaI j* J*j )) 

t—Ol cOI^-1 aii JLp J 






‘Ada tiga golongan yang pahala mereka diberikan dua kali, yaitu seorang dari 
kalangan Ahlul Kitab yang beriman kepada Nabinya dan beriman kepadaku, 
maka ia mendapatkan dua pahala. Lalu, seorang hamba yang menunaikan hak 
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Allah dan hak mawalinya (orang yang memerdekakannya), maka ia mendapat- 
kan dua pahala. Dan kemudian orang yang membimbing budak wanitanya 
dengan sebaik-baiknya, lalu ia memerdekakannya dan menikahinya, maka 
baginya dua pahala.”’ 

Demikian yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab 
ash-Shabibain. Penafsiran Ibnu ‘Abbas ini disepakati oleh adh-Dhahhak, ‘Utbah 
bin Abi Hakim, dan lain-lain. Dan penafsiran itu pula yang menjadi pilihan 
Ibnu Jarir. Sedangkan Sa'id bin Jubair mengatakan: "Ketika Ahlul Kitab me- 
nyombongkan diri bahwa mereka akan diberi pahala dua kali, Allah Ta'ala 
menurunkan ayat ini kepada ummat ini: 

4 01* O "Hai orang-orang yang beriman 

(kepada para Rasul), bertakwalah kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul- 
Nya, niscaya Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian. "Yakni, dua 
kali lipat, 4. _> "Karena rahmat-Nya, " dan memberikan tambahan lagi 

kepada mereka, 4 ** o ydA l jJ J iiJj "Dan menjadikan untukmu cahaya 

yang dengan cahaya itu kamu dapat berjalan. " Maksudnya, berupa petunjuk, 
yang dengannya kalian dapat melihat dan melepaskan diri dari kebutaan dan 
kebodohan, serta memberikan ampunan kepada kalian. Dengan demikian, 
Allah telah memberikan cahaya dan ampunan kepada ummat Muhammad j|§. 
demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 

Di antara dalil yang memperkuat pendapat tersebut adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dari Ibnu ‘Umar b&s, ia bercerita: “Rasulullah j|§ 
telah bersabda: 



o S s > /i/ 
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ci^ii v ^ Jp 5‘jCc» ~4%0 J °y> 

* f ' ' S' * ^ 

°CjA ^ (U 

& \ j j (J j\ Sl' 

jp» : J\3 cV Ja : J\ 3 .s-daP Jilj 

(( .*.&! 4Jjl 



"Perumpamaan kalian dengan ummat Yahudi dan Nasrani adalah seperti se- 
seorang yang mempekerjakan beberapa orang pegawai, lalu orang tersebut 
mengatakan: 'Siapakah yang bersedia bekerja untukku dari mulai shalat Shubuh 
hingga pertengahan siang, maka aku akan memberikan satu qirath?’ Ketahui- 
lah, ummat Yahudi itulah yang bersedia melakukannya. Lalu berkata lagi: 





'Siapakah yang bersedia bekerja untukku dari shalat Zhuhur sampai shalat 
‘Ashar, maka aku akan memberikan satu qirath?' Ketahuilah, ummat Nasrani- 
lah yang bersedia melakukannya. Lalu berkata lagi: 'Siapakah yang bersedia 
bekerja untukku dari mulai shalat ‘Ashar hingga terbenam matahari, maka 
ia akan mendapatkan dua qirath?' Ketahuilah, itulah kalian (ummat Muhammad) 
yang bersedia melakukannya. Ummat Yahudi dan Nasrani menjadi marah 
dan mereka mengatakan: 'Kami yang lebih banyak bekerja tetapi lebih sedikit 
upahnya.' Ia bertanya: 'Apakah aku telah menzhalimi kalian pada upah-upah 
kalian itu?' Mereka menjawab: 'Tidak.' Katanya lagi: 'Itu hanyalah karunia 
dariku yang aku berikan kepada siapa saja yang aku kehendaki.’” 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu ‘Umar tjgg , dan kami juga telah 
diberitahukan mengenai hal yang sama oleh Mu-mil, dari Sufyan, dari ‘Abdullah 
bin Dinar, dari Ibnu ‘Umar yaitu hadits yang mirip dengan hadits Nafi', 
darinya. Diriwayatkan sendiri oleh al-Bukhari. Ia meriwayatkan dari Sulaiman 
bin Harb, dari Hammad, dari Nafi'. Dan hadits yang sama juga diriwayatkan 
dari Qutaibah, dari al-Laits, dari Nafi’. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Musa , dari Rasulullah 
j||, beliau bersabda: 



c# jjs-i j*-j jir '^i\j AjS'tj ju » 
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"Perumpamaan kaum muslimin dengan orang-orang Yahudi dan Nasrani 
seperti seorang yang memperkerjakan suatu kaum. Kaum itu mengerjakan 
pekerjaan untuknya dari pagi sampai malam hari dengan upah tertentu. Lalu 
mereka bekerja sampai pertengahan siang seraya berkata: 'Kami tidak butuh 
upah apa yang kamu persyaratkan kepada kami. Dan apa yang telah kami 
kerjakan itu kami anggap batal.' Lalu ia berkata kepada mereka: 'Jangan laku- 
kan hal itu. Kerjakan sisa pekerjaan kalian dan ambillah upah kalian secara 
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penuh.' Namun, mereka menolak dan pergi meninggalkannya. Kemudian 
orang itu menyewa orang lain setelah mereka. Lalu ia berkata kepada mereka: 
'Selesaikanlah sisa hari kalian dan kalian akan mendapatkan upah yang telah 
aku persyaratkan kepada mereka.’ Maka mereka pun mau mengerjakannnya 
hingga ketika waktu mengerjakan shalat ‘Ashar tiba. Mereka berkata: 'Apa 
yang telah kami kerjakan kami anggap batal dan ambil kembali untukmu upah 
yang telah kamu janjikan itu.’ Maka orang itu berkata: 'Selesaikanlah sisa 
pekerjaan kalian, sesungguhnya hanya tinggal sedikit sekali waktu yang tersisa.’ 
Namun, mereka menolak. Selanjutnya, ia menyewa kaum yang lain lagi untuk 
bekerja menyelesaikan sisa waktu dari hari itu. Maka, mereka pun mengerja- 
kannya sampai matahari tenggelam, hingga akhirnya mereka pun berhasil 
mendapatkan pahala dua golongan. Demikianlah perumpamaan mereka dan 
cahaya yang mereka peroleh." 

Demikian hadits yang diriwayatkan sendiri oleh Imam al-Bukhari. 

Oleh karena itu, Allah §i berfirman: 

4 iui Jlii ^ s.‘Ji Jlp o jjAi Jil jiiL 'M 4 "Supaya Ahli Kitab mengetahui 

bahwa mereka tidak mendapat sedikit pun akan karunia Allah. "Maksudnya, 
supaya benar-benar terbukti bahwa mereka itu sama sekali tidak mampu 
menolak apa yang diberikan oleh Allah Ta'ala dan tidak juga, dapat memberi 
apa yang ditolak-Nya. 4 p — ji M. i .\M ^ My ibl M oij ^ "Dan 
bahwasannya karunia itu adalah di tangan Allah. Dia berikan karunia itu kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai karunia yang besar. " 

Mengenai firman-Nya, 4 v 1 — ^ ? “Supaya Ahlul Kitab 
mengetahui, ” Ibnu Jarir mengungkapkan: “Maksudnya, supaya mereka me- 
nyadari.” Dan hal itu telah diceritakan dari Ibnu Mas’ud, bahwa ia membaca- 
nya dengan J>S. Demikianlah perkataan ‘Atha’ bin ‘Abdillah dan Sa’id bin 
Jubair. Ibnu Jarir berkata: “Karena bangsa Arab menjadikan kata “'T (tidak) 
sebagai penghubung pada setiap kalimat yang masuk pada awal atau akhir 
kalimat tersebut, maka ia tidak mempunyai arti. Sebagaimana firman Allah 
Ta’ala: 4 'MM. L ^ “Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada 
Adam)?” (QS. Al-ATaaf: 12).* 

4 o jTjj' S oifli-iii Yy\ L J ^ "Dan apakah yang memberitahukan kepadamu 

bahwa apabila mukjizat datang;, mereka tidak akan beriman ?" (QS. Al-An’aam: 
109). 4 o j — ’*Mji S 1*1 — SJ %\ 4 "Sungguh tidak mungkin atas 

(penduduk) suatu negeri yang telah Kami binasakan bahwa mereka tidak akan 
kembali (kepada Kami). " (QS. Al-Anbiyaa’: 95). 



* Kata V tidak diartikan.^- 




AL - MUJAADILAH 

( Wanita yang Mengajukan Gugatan ) 

Surat Madaniyyah 
Surat ke-58 : 22 ayat 



-sgjy _ 0 5T 



“ Dengan menyebut Nama Allab Yang Mahapemur ah lagi 

Mahapenyayang” 



f y' / ^ 



Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan yang mengajukan gugatan 
kepadamu tentang suaminya , dan mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan 
Allah mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah 
Mahamendengar lagi Mahamelihat. (QS. 58:1) 

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Aisyah , ia berkata: "Segala puji 
bagi Allah yang telah meluaskan pendengaran-Nya ke semua suara. Sesungguh- 
nya telah datang seorang wanita yang mengadu kepada Nabi j|§ dan berbicara 
dengan beliau, dan ketika itu aku tengah berada di sudut rumah, sama sekali 
tidak mendengar apa yang dibicarakannya. Lalu Allah ^ menurunkan ayat: 
^ <5)1 o| <5)1 j <J)I A ijy y 

'Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan 
kepadamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan Allah 
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mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Mahamendengar 
lagi Mahamelihat. 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam 
kitab at-Tauhid secara mu’allaq. Dan juga diriwayatkan oleh Imam an-Nasa-i, 
Ibnu Majah, Abu Hatim, dan Ibnu Jarir dari al-A'masy. 

Dan dalam riwayat Ibnu Abi Hatim dari ‘Aisyah , ia bercerita: 
"Mahasuci Allah yang pendengaran-Nya meliputi segala sesuatu. Aku telah 
mendengarkan perkara yang diadukan oleh Khaulah binti Tsa’labah, namun 
sebagian ucapannya tidak dapat aku tangkap. Ketika itu dia mengadukan 
suaminya kepada Nabi 3|§, ia berkata: 'Ya Rasulullah, dia telah memakan 
hartaku dan menghabiskan masa mudaku serta perutku telah banyak melahir- 
kan anaknya, sehingga ketika aku sudah tua dan tidak dapat melahirkan anak 
lagi, dia malah menzhiharku. Aku mengadukan masalah ini kepadamu.' Tidak 
hentinya dia mengatakan hal itu hingga Allah melalui Jibril menurunkan 
ayat ini, 4 j dUai Jj» Jil ( PA a» 4 Sesungguhnya Allah telah men- 

dengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan kepadamu tentang suami- 
nya. ' ‘Aisyah berkata, isteri Khaulah itu adalah Aus bin ash-Shamit. 




Orang-orang yang menzihar isterinya di antara kamu , (menganggap isterinya 
bagai ibunya, padahal) tiadalah isteri mereka itu ibu-ibu mereka. Ibu-ibu 
mereka tidak lain hanyalah wanita yang melahirkan mereka. Dan sesung- 









gubnya mereka sungguh-sungguh mengucapkan suatu perkataan yang munkar 
dan dusta. Dan sesungguhnya Allah Mahapemaaf lagi Mahapengampun. 
(QS. 58:2) Orang-orang yang menzihar isteri mereka , kemudian mereka 
hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) 
memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami isteri itu bercampur. 
Demikianlah yang diajarkan kepadamu, dan Allah Mahamengetahui apa 
yang kamu kerjakan. (QS. 58:3) Barangsiapa yang tidak mendapatkan 
(budak), maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum 
keduanya bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa (wajiblah atasnya) 
memberi makan enam puluh orang miskin. Demikianlah supaya kamu 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan itulah hukum-hukum Allah, 
dan bagi orang kafir ada siksaan yang sangat pedih. (QS. 58:4) 



Imam Ahmad meriwayatkan dari Yusuf bin ‘Abdullah bin Salam, 
dari Khaulah binti Tsa'labah, ia bercerita: "Demi Allah, mengenai diriku 
dan suamiku. Aus bin ash-Shamit, Allah telah menurunkan ayat yang terdapat 
pada permulaan surat al-Mujaadilah." 



Lebih lanjut, ia bercerita: "Aku hidup bersamanya, sedang dia adalah 
seorang laki-laki yang sudah tua renta, akhlaknya sangat buruk sekali." Lalu 
ia mengatakan: "Pada suatu hari, ia masuk menemuiku, namun aku menolak 
keinginannya. Maka ia pun marah seraya mengatakan: 'Engkau bagiku seperti 
punggung ibuku.’" Selanjutnya ia mengatakan: "Kemudian ia keluar dan duduk- 
duduk di warung kaumnya sejenak, kemudian masuk lagi menemuiku. Ter- 
nyata ia ingin bercampur denganku. Kukatakan: 'Tidak. Demi yang diri 
Khaulah berada di tangan-Nya, engkau tidak boleh lagi denganku. Engkau 
telah mengatakan apa yang telah engkau katakan tadi. Sehingga Allah dan 
Rasul-Nya memberikan putusan mengenai urusan kita dengan hukum-Nya.' 
Lalu ia mendekapku, namun aku tetap bertahan. Aku pun melumpuhkan- 
nya dengan suatu cara yang dapat digunakan untuk mengalahkan laki-laki 
yang sudah tua renta. Aku pun menjauhkan diri darinya. Kemudian aku 
keluar untuk bertemu dengan sebagian tetanggaku. Aku meminjam darinya 
beberapa potong pakaian. Setelah itu aku keluar rumah hingga aku mendatangi 
Rasulullah $§§. Selanjutnya aku duduk di hadapan beliau dan kuceritakan 
kepada beliau perlakuan yang aku terima dari suamiku tersebut. Mulailah 
aku mengadukan kepada beliau tentang akhlaknya yang jelek." Rasulullah 
bersabda: 



.al? M Jp\ 3 \j )) 



"Wahai Khaulah, putera pamanmu itu adalah seorang laki-laki yang sudah tua 
renta. Bertakwalah engkau kepada Allah dalam menghadapinya." 

Khaulah pun berkata: "Demi Allah, aku berdiam diri semalaman 
sehingga turunlah ayat mengenai diriku. Pada saat itu pula Rasulullah j|§ pun 
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pingsan dan tidak sadarkan diri. Setelah sadar, beliau sangat bergembira sekab. 
Lalu bebau bersabda kepadaku: 

(( .iTTyl dL ill JjSl C&ly- )) 

"Wahai Khaulah, sesungguhnya Alla h telah menurunkan ayat mengenai dirimu 
dan suamimu. 

Kemudian beliau membacakan ayat ini: 

1 £-?*** ol L o jJilj auI L^jj liALUto (J ji *»l a* 4 

4 . pj _ ijj» Ji- 



'Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan 
kepadamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan Allah 
mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Mahamendengar 
lagi Mahamelihat, ’ -sampai dengan firman-Nya- dan bagi orang-orang kafir ada 
siksaan yang sangat pedih. 



Khaulah melanjutkan ceritanya: “Lalu Rasulullah jj§§ bersabda kepada- 
ku: ‘Perintahkan dia agar memerdekakan seorang budak.’ Kukatakan: “Ya 
Rasulullah, dia tidak mempunyai apa-apa untuk memerdekakan budak.’ Maka 
Rasulullah £g| bersabda: “Kalau begitu perintahkan kepadanya untuk berpuasa 
dua bulan berturut-turut.’ Lalu kukatakan lagi: “Demi Allah, dia adalah seorang 
yang sangat tua. Dia tidak akan mampu berpuasa sebanyak itu.’ Lebih lanjut 
Rasulullah bersabda: ‘Kalau begitu, perintahkan kepadanya untuk mem- 
berikan makan enam puluh orang miskin dengan satu wasaq kurma tamr.’ 
Dan kukatakan: “Ya Rasulullah, dia tidak memiliki apa-apa untuk itu.’ Beliau 
pun kemudian mengatakan: ‘Kalau begitu, kami akan menolongnya dengan 
satu keranjang kurma tamr.’ Maka aku katakan: “Ya Rasulullah, aku juga akan 
membantunya satu keranjang kurma tamr lagi.’ Rasulullah 5|§ bersabda: ‘Sung- 
guh engkau telah berbuat benar dan berbuat baik. Pergilah dan bersedekahlah 
untuknya. Kemudian nasihatilah putera pamanmu itu dengan kebaikan.’ Maka 
aku pun segera melakukan hal tersebut.” 

Hadits di atas diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dalam Sunannya, 
kitab ath-Thalaaq, dari dua jalan, dari Muhammad bin Ishaq bin Yasar dengan 
sebutan nama Khaulah binti Tsa’labah. 

Ada juga yang menyebut wanita itu dengan sebutan Khaulah binti 
Malik bin Tsa'labah. Ada juga yang menyebut sebutan kecilnya sehingga 
dipanggil Khuwailah. Namun di antara pendapat-pendapat tersebut tidak 
ada pertentangan satu dengan yang lainnya, karena semuanya berdekatan. 
Wallaahu a’lam. 



Dan inilah yang benar mengenai sebab turunnya surat ini. Adapun 
hadits Salamah bin Shakhr tidak menyebutkan bahwa itu merupakan sebab 
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turunnya ayat di atas, namun surat tersebut mengandung perintah memerdeka- 
kan budak, berpuasa, dan memberi makan. Sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dari Salamah bin Shakhr al-Anshari, di mana ia bercerita: 
“Aku adalah seorang laki-laki yang mempunyai hasrat yang besar kepada 
wanita tidak seperti orang lain. Ketika bulan Ramadhan tiba, aku menzhihar 
isteriku dengan niat sampai bulan Ramadhan usai. Hal itu aku lakukan karena 
aku khawatir jika malamnya aku berhubungan badan sedikit saja, maka akan 
terus aku lanjutkan sampai siang, padahal aku ini orang yang tidak mampu 
menahan hasrat. Pada suatu malam ketika isteriku melayaniku, tiba-tiba ia 
singkapkan kain yang menutupi sebagian tubuhnya kepadaku, maka aku pun 
langsung melompat dan mendekapnya. Dan pada pagi harinya aku pergi me- 
nemui kaumku lalu aku beritahukan kepada mereka tentang diriku. Aku 
mengajak mereka: ‘Ayolah pergi bersamaku menghadap Rasulullah, lalu beri- 
tahukan masalahku itu kepada beliau.' Tetapi mereka menjawab: 'Demi Allah, 
tidak mau. Kami khawatir jangan-jangan ada wahyu yang turun mengenai 
kita, atau Rasulullah mengatakan sesuatu mengenai diri kita sehingga kita akan 
tercela selamanya. Tetapi pergilah sendiri dan lakukan apa yang menurutmu 
baik.' Maka aku pun langsung menghadap Nabi j|§, kemudian aku ceritakan 
hal itu kepada beliau. Maka beliau bertanya: ‘Apakah benar engkau melaku- 
kan hal tersebut?’ ‘Ya.’ ‘Apakah benar engkau melakukannya?’ ‘Ya.’ ‘Apakah 
benar engkau melakukannya?’ 'Ya, beginilah aku,’ jawabku. ‘Maka berikanlah 
putusan untukku dengan hukum Allah aku akan tabah menghadapinya,' 
lanjutku. ‘Merdekakanlah seorang budak,' kata Rasulullah ji§. Mendengar 
hal tersebut, aku pukulkan tanganku pada tengkukku seraya berucap: ‘Tidak 
mungkin, demi Allah yang telah mengutusmu dengan kebenaran, aku hanya 
memiliki leherku ini.' Lalu beliau bersabda: ‘Kalau begitu berpuasalah dua 
bulan berturut-turut.’” 

Meneruskan ceritanya, Shakhr mengatakan: “Aku pun berkata: ‘Ya 
Rasulullah, bukankah apa yang telah menimpaku ini tidak lain ketika aku 
sedang berpuasa?’ ‘Kalau begitu, bersedekahlah,’ papar beliau. ‘Demi Allah 
yang telah mengutusmu dengan kebenaran, semalam suntuk kami bersedih 
hati, karena malam tadi kami tidak makan,’ lanjut Shakhr. Kemudian Rasulullah 
j|§ pun menasihatnya: ‘Pergilah kepada siapa saja yang akan bersedekah dari 
kalangan Bani Zuraiq, dan katakan kepada mereka agar memberikannya ke- 
padamu. Lalu dari sedekah itu berilah makan olehmu satu wasaq kurma tamr 
kepada enam puluh orang miskin. Sedang lebihnya gunakanlah untuk dirimu 
dan keluargamu.’ 

Selanjutnya Shakhr mengatakan: ‘Akhirnya aku kembali kepada kaum- 
ku dan kukatakan kepada mereka bahwa aku melihat kesempitan dan padangan 
yang picik pada diri kalian. Sesungguhnya aku telah mendapatkan keleluasaan 
dan berkah pada diri Rasulullah *|§. Sungguh beliau telah menyuruhku meng- 
ambil sedekah dari kalian, maka berikanlah sedekah itu kepadaku. Mereka 
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pun kemudian memberikan sedekah kepadaku,’ lanjut Shakhr mengakhiri 
ceritanya.” 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu 
Majah. Serta diringkas dan dihasankan oleh at-Tirmidzi. Secara lahiriyah 
hadits di atas menunjukkan bahwa kisah tersebut terjadi setelah kisah Aus 
bin ash-Shamit dan isterinya, Khaulah binti Tsa'labah. Hal itu dipertegas oleh 
redaksi hadits tersebut dan pendapat ini setelah melalui pendalaman. 

Khasif meriwayatkan dari Mujahid, dari Ibnu ‘Abbas: "Laki-laki per- 
tama yang menzhihar isterinya adalah Aus bin ash-Shamit, saudara ‘Ubadah 
bin ash-Shamit, dan isterinya bernama Khaulah binti Tsa'labah bin Malik." 

Setelah Aus bin ash-Shamit menzhihar isterinya, maka isterinya pun 
khawatir hal tersebut menjadi talak, sehingga ia pun mendatangi Rasulullah 
3!j§ dan berkata: "Ya Rasulullah, sesungguhnya Aus telah menzhiharku, dan 
jika kami berpisah, maka binasalah kami." 

Ibnu ‘Abbas dan juga mayoritas ulama berpendapat seperti apa yang 
mereka katakan. Wallaahu a’lam. 

Dengan demikian, firman Allah $!, 4. J» ojJa ^4 4 

"Orang-orang yang menzhihar isterinya di antara kamu, " merupakan asal kata 
zhihar, yang berasal dari kata azh-zhahru yang berarti punggung. Yang demikian 
itu, karena jika salah seorang dari orang-orang Jahiliyyah dulu menzhihar 
isterinya, maka ia akan mengatakan: "Kamu bagiku seperti ibuku." 

Selanjutnya menurut istilah syari'at, zhihar ini dinisbatkan kepada 
seluruh anggota badan, sebagai qiyas kepada punggung. Hukum zhihar pada 
masa Jahiliyyah berkedudukan sebagai talak. Kemudian Allah M memberikan 
keringanan untuk ummat Muhammad ini dengan memberlakukan kaffarat 
padanya dan tidak dikategorikan sebagai talak, sebagaimana yang menjadi 
sandaran mereka pada masa J ahiliyyah. Demikianlah hal tersebut dikemukakan 
oleh sebagian ulama Salaf. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia bercerita: "Jika pada 
masa Jahiliyyah seorang suami mengatakan kepada isterinya: ’Kamu bagiku 
seperti punggung ibuku,' maka isterinya telah diharamkan baginya. Dan orang 
yang pertama kali menzhihar isterinya adalah Aus bin ash-Shamit yang mem- 
peristeri puteri pamannya, Khaulah binti Tsa'labah. Dia yang telah menjatuh- 
kan zhihar kepadanya. Ia mengatakan: 'Aku tidak melihat dirimu melainkan 
telah haram bagiku.' Dan isterinya pun mengatakan hal yang sama kepadanya." 

Sa'id bin Jubair mengatakan: "Ila ’ dan zhihar merupakan bentuk talak 
orang-orang Jahiliyyah. Kemudian Allah Ta'ala menetapkan empat bulan bagi 
ila ’ dan kaffarat bagi zhihar.” 





Hal yang sama juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. Dan Imam 
Mahk telah menjadikan dalil bahwa orang kafir tidak termasuk ke dalam ayat 
ini, dengan berdasar pada firman-Nya, 4 J, — £ "Di antara kamu. " Dengan 
demikian yang menjadi khithab (lawan bicara) adalah orang-orang mukmin. 
Sedangkan Jumhur Ulama menjadikan ayat, 4 ^ 4 "Di antara isteri- 

isterinya, " sebagai dalil yang menunjukkan bahwa seorang budak wanita tidak 
dapat dizhihar dan tidak juga termasuk dalam khithab ayat di atas. 



Firman Allah $!, 4 j 4 "Tidaklah isteri 
mereka itu ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita yang melahir- 
kan mereka. " Yakni, seorang wanita itu tidak menjadi ibu bagi suaminya 
sendiri hanya karena dikatakan oleh suaminya: "Kamu bagiku seperti ibuku" 
atau "seperti punggung ibuku" dan lain-lain semisalnya. Ibunya itu hanyalah 
wanita yang telah melahirkan dirinya sendiri. Oleh karena itu, Allah $§ ber- 
firman, 4 bjjj Sp\ \'JZA o J yOs 4 "Dan sesungguhnya mereka sungguh- 

sungguh mengucapkan suatu perkataan 'yang munkar dan dusta. "Yakni, pe rkataan 
yang keji dan bathil. 4 jj** £ "Dan sesungguhnya Allah Mahapemaaf 

lagi Mahapengampun. "Yakni, terhadap perbuatan-perbuatan yang datang dari 
diri kalian sendiri pada masa J ahiliyyah. D emiki an juga halnya dengan perkataan 
yang tidak sengaja terucapkan oleh lidah, sedangkan yang mengatakannya 
sendiri tidak bermaksud demikian, sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh 
Abu Dawud, bahwa Rasulullah ^ pernah mendengar seorang laki-laki me- 
ngatakan kepada isterinya: "Wahai saudara perempuanku.” Kemudian Rasulullah 
j|| bertanya: "Apakah dia memang saudara perempuanmu?" 



Demikianlah bentuk pengingatan dari beliau, tetapi beliau tidak meng- 
haramkannya hanya karena ucapannya tersebut, karena ia tidak bermaksud 
demikian. Seandainya dia mengatakan hal tersebut dengan sengaja, maka isteri- 
nya itu menjadi haram baginya. Sebab menurut pendapat yang shahih, tidak 
ada bedanya antara seorang ibu dengan mahram-mahram lainnya, baik saudara 
perempuan, bibi dari ayah atau ibu, dan sebagainya. 

Dan firman Allah M, 4 ' P ^ A P P cfi o pjpP j 4 "Orang- 

orang yang menzhihar isteri mereka, kemudian mereka hendak menarik kembali 
apa yang mereka ucapkan. " Para ulama Salaf dan para imam (madzhab) berbeda 
pendapat mengenai firman Allah Ta'ala, ^ lU j p 4 "Kemudian mereka 
hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan, " di mana sebagian orang 
mengatakan: “Yang dimaksud dengan al-'aud berarti kembali kepada kata 
azh-zhihaar, yang berarti menjatuhkan zhihar berkali-kali.” Namun pendapat 
ini keliru. Dan ini pula yang menjadi pilihan Ibnu Hazm dan pendapat Dawud 
(azh-zhihar). Diceritakan dari Abu ‘Umar bin ‘Abdil Barr, dari Bakir bin al- 
Asyuj dan al-Farra' serta sekelompok orang dari Ahlul Kalam. Imam asy- 
Syafi'i mengemukakan: "Artinya, suaminya menahan isterinya beberapa saat 
setelah zhihar, yang sebenarnya ia bisa menjatuhkan talak selama waktu itu, 
tetapi ia tidak melakukannya." 
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Imam Ahmad bin Hanbal mengemukakan: "Yang dimaksudkan adalah 
berhubungan badan kembali, atau berniat untuk melakukannya. Maka isteri- 
nya tidak lagi halal baginya sehingga ia harus membayar kaffarat terlebih 
dahulu." 

Dan telah diceritakan dari Malik, bahwa yang dimaksud dengan hal 
itu adalah keinginan kembali berhubungan badan atau mempertahankan per- 
nikahan. Dan dari Imam Malik juga, yang dimaksudkan adalah hubungan 
badan itu sendiri. Abu Hanifah mengungkapkan: “Maksudnya, kembali kepada 
zhihar setelah diharamkan dan dihapuskannya kebiasaan yang berlaku pada 
zaman Jahiliyy ah. Dengan de miki an, jika seorang suami menzhihar isterinya, 
maka telah diharamkan baginya isterinya kecuali dengan membayar kaffarat.” 

Dan pendapat itu pula yang dikemukakan oleh para Sahabat Abu 
Hanifah dan al-Laits bin Sa’ad. 

Ibnu Lahi'ah meriwayatkan, ‘Atha’ memberitahuku dari Sa'id bin 
Jubain i 1 ^ ' — 'A <-> y yi p "Kemudian mereka hendak menarik kembali apa 
yang mereka ucapkan. "Yakni, mereka hendak melakukan kembali hubungan 
badan yang telah mereka haramkan untuk diri mereka sendiri. Sedangkan al- 
Hasan al-Bashri mengemukakan: "Yang dimaksud adalah memasukkan alat 
kelamin." Menurutnya, tidak ada larangan mencampuri isteri dengan catatan 
tidak memasukkan alat kelaminnya, meskipun ia belum membayar kaffarat. 

Dan mengenai firman Allah Ta’ala, 4 of J* £ "Sebelum kedua- 
nya bercampur, " Ibnu Abi Thalhah berkata dari Ibnu *Abbas, yang dimaksud 
dengan bercampur (al-maassu) di sini adalah berhubungan badan. Demikian 
yang dikemukakan oleh ‘Atha’, az-Zuhri, Qatadah, dan Muqatil bin Hayyan. 
Az-Zuhri mengemukakan: "Dia tidak boleh mencium maupun mencampuri- 
nya sehingga ia membayar kaffarat terlebih dahulu." 

Telah diriwayatkan oleh para penulis kitab as-Sunan, dari hadits 
‘Ikrimah, dari Ibnu ‘Abbas bahwa ada seorang laki-laki berkata: "Ya Rasulullah, 
sesungguhnya aku telah menzhihar isteriku, lalu aku mencampurinya sebelum 
aku membayar kaffarat." Maka Rasulullah j|§ bersabda: 

(( .i»l diS Js- dh*- U )) 



"Mudah-mudahan Allah memberikan rahmat kepadamu, apa yang menyebab- 
kan dirimu berbuat seperti itu?" 

Dia menjawab: "Sesungguhnya aku telah melihat gelang kakinya di 
bawah pancaran sinar rembulan." Kemudian beliau bersabda: 



(< a » j*- ^ )) 



"Janganlah engkau mendekatinya lagi sampai engkau mengerjakan apa yang 
telah diperintahkan Allah iS kepadamu." 






Imam at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut hasan gharib 
shahih. Juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i, dari ‘Ikrimah se- 
bagai hadits mursal. Imam an-Nasa-i mengatakan: "Hal itu yang lebih tepat." 

Firman Allah §!, 4 tfj j —i £ “ Maka (wajib atasnya) memerdekakan 

seorang budak. ” Maksudnya, membebaskan seorang budak secara penuh, se- 
belum suami isteri itu bercampur. Budak di sini bersifat mutlak dan tidak 
terikat pada keimanan. Artinya, tidak harus budak yang beriman saja. Sedang- 
kan kaffarat dalam kasus pembunuhan karena tidak sengaja, maka budak yang 
dimerdekakan harus budak yang beriman. Imam asy-Syafi’i menafsirkan budak 
yang disebut secara mutlak di sini sebagai budak yang bukan beriman seperti 
budak dalam kasus pembunuhan karena ketidaksengajaan atau kekeliruan, 
sebab yang mewajibkan kaffarat itu adalah sama, yaitu memerdekakan budak. 
Dalam hal tersebut, Imam asy-Syafi'i memperkuat pendapatnya dengan hadits 
yang diriwayatkan dari Imam Malik dengan sanadnya dari Mu'awiyah bin 
al-Hakam as-Sulami mengenai kisah seorang budak perempuan berkulit hitam, 
bahwasanya Rasulullah j|§ telah bersabda: 

(( .&# <4^ )) 

"Merdekakanlah budak itu, sesungguhnya dia adalah wanita mukmin." 

Hadits tersebut juga telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam 
kitabnya al-Musnad dan Imam Muslim dalam Shahihny a. 

Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 o j — bi- J "Demikianlah yang 

diajarkan kepadamu. "Maksudnya, Allah melarang kalian berbuat demikian. 
4 jsS- <-> 1 — ^ £ "Dan Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan. " 

Maksudnya, Mahamengetahui apa yang terbaik bagi kalian dan sangat me- 
mahami keadaan kalian.. 



Dan firman Allah Ta’ala selanjutnya: 

. ^ J O S' ^ * s' J s' & s’ 

/ . & f 0 s s | \ \ * 0 i ' ® ^ & f ** m \ | 0 ~ C/0 ✓ | ^ ^ © t / , \ 

^ *J0\3 LoJo 0' '^ 4 fji ^-«3 y 

"Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak),' maka (wajib atasnya berpuasa 
dua bulan berturut-turut sebelum keduanya bercampur. Maka siapa yang tidak 
kuasa (wajib atasnya) memberi makan enam puluh orang miskin. "Dalam pem- 
bahasan sebelumnya telah dikemukakan beberapa hadits yang memerintahkan 
pelaksanaan kaffarat itu secara berurutan, sebagaimana yang disebutkan dalam 
kitab ash-Shahihain mengenai kisah seorang suami yang mencampuri isterinya 
pada siang hari di bulan Ramadhan. 4 ilj — ' j — UJl ^ Demikianlah 

supaya kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Mya. " Maksudnya, Kami (Allah) 
telah menetapkan hal itu untuk masalah tersebut. 



\ ^ ^ ^ «z' 

Firman-Nya, 4 ^ "Dan itulah hukum-hukum Allah. "Yakni, 

berbagai hal yang telah diharamkan-Nya. Oleh karenanya, janganlah kalian 
melanggarnya. 4. pj $ Dan bagi orang-orang kafir ada siksaan 

yang sangat pedih. " Y aitu, orang-orang yang tidak beriman dan tidak menjalan- 
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kan berbagai hukum syari’at ini serta tidak menyakini bahwa mereka akan 
selamat dari berbagai musibah. Tidaklah demikian, sesungguhnya peristiwa 
yang akan terjadi tidak seperti yang mereka kira, tetapi mereka mendapatkan 
adzab yang pedih di dunia dan di akhirat. 




Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya pasti 
mendapat kehinaan sebagaimana orang-orang sebelum mereka telah men- 
dapat kehinaan. Sesungguhnya Kami telah menurunkan bukti-bukti yang 
nyata. Dan bagi orang-orang yang kajir ada siksa yang menghinakan. (QS. 
58:5) Pada hari ketika mereka dibangkitkan Allah semuanya, lalu diberita- 
kan-Nya kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. Allah mengumpul- 
kan (mencatat) amal perbuatan itu, padahal mereka telah melupakannya. 
Dan Allah Mahamenyaksikan segala sesuatu. (QS. 58:6) Tidakkah kamu 
perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi ? Tidak ada pembicaraan rahasia antara tiga 
orang, melainkan Dia-lah yang keempatnya. Dan tidak ada (pembicaraan 
antara) lima orang, melainkan Dia-lah yang keenamnya. Dan tidak (pula) 
pembicaraan antara (jumlah) yang kurang dari itu atau lebih banyak, me- 
lainkan Dia ada bersama mereka di manapun mereka berada. Kemudian 
Dia akan memberitakan kepada mereka pada hari Kiamat apa yang telah 
mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui segala sesuatu. 
(QS. 58:7) 




Allah §i menceritakan tentang orang-orang yang menentang Allah 
dan Rasul-Nya senta membangkang terhadap syari'at-Nya: 

4 j44 oi 1 — 1 44 4 "Pasti mendapat kehinaan sebagaimana orang- 

orang sebelum mereka telah mendapat kehinaan. "Maksudnya mereka dihinakan, 
dilaknat, dan direndahkan, sebagaimana yang telah Allah lakukan terhadap 
orang-orang yang serupa dengan mereka sebelumnya. 4 ejZj. oLJW 1^4 aij 4 
"Sesungguhnya Kami telah menurunkan bukti-bukti yang nyata. * Artinya sangat 
jelas, yang tidak dapat ditentang dan dilanggar kecuali oleh orang kafir, bejat, 
dan sombong. 4 5^ ^ "Dan bagi orang-orang kafir ada siksa yang 

menghinakan. "Maksudnya," sebagai balasan terhadap kesombongan mereka 
untuk mengikuti dan tunduk kepada syari'at Allah, serta merendahkan diri 
di hadapan-Nya. 

Kemudian Allah berfirman, 4 (4^4 f y. 4 "Pada hari ketika 

mereka dibangkitkan Allah semuanya, " Yakni pada hari Kiamat, di mana Allah 
Ta’ala menghimpun orang-orang terdahulu dan juga orang-orang yang hidup 
pada akhir zaman dalam satu waktu. 4 1 44 ^ (444» 4 "Lalu diberitakan-Nya 
kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. ""Maksudnya, Dia memberitahu 
mereka apa yang tdah mereka kerjakan, baik berupa kebaikan maupun ke- 
jahatan. 4 4 44) a ' — 44 4 "Allah mengumpulkan (mencatat) amal perbuatan 

itu , padahal mereka telah melupakannya. " Maksudnya, Allah menjaga dan 
memelihara amal^perbuatan mereka, sedang mereka telah melupakannya. 
4 44 JS' J* &\ j 4 "Dan Allah Mahamenyaksikan segala sesuatu. " Artinya 
tidak acla sesuatu pun yang ghaib bagi-Nya, tidak juga tersembunyi dari-Nya, 
dan Dia sama sekali tidak akan pernah melupakannya sedikit pun. 

Selanjutnya dengan memberitahukan tentang ilmu-Nya yang meliputi 
seluruh makhluk-Nya dan pengawas an-Ny a terhadap mereka, pendengaran- 
Nya akan ucapan-ucapan mereka, dan panglihatan-Nya terhadap tempat di 
mana dan bagaimana mereka, Dia berfirman: 

4 !Sy*s £ je> 'fi\ j cp \ jlllJI ^ £ pij 4il o\ f jjf 4 "Tidakkah kamu 

perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi ? Tidak ada pembicaraan rahasia antara tiga orang. " Yakni 
rahasia yang ada di antara tiga orang. 

4 '4^ ^ 4' j4~* S* Y j j* i y j ( 4~°'-4 ’j» yi alli- Sf j j 4 £ 

"Melainkan Dia-lah yang keempatnya. Dan tidak ada (pembicaraan antara) lima 
orang, melainkan Dia-lah yang keenamnya. Dan tidak (pula) pembicaraan antara 
(jumlah) yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia ada bersama 
mereka di manapun mereka berada. " Maksudnya, Allah senantiasa mengawasi 
mereka, mendengar ucapan, rahasia, dan perbincangan mereka. Dan para 
utusan-Nya juga bersama ilmu-Nya mencatat apa yang telah mereka bisikkan 
itu, meskipun Allah sendiri mengetahui dan mendengarnya. Oleh karena 
itu, banyak riwayat yang menceritakan ijma’ yang menyepakati bahwa yang 
dimaksud dengan ayat ini adalah kebersamaan ilmu-Nya. Maksud seperti itu 
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tidak diragukan lagi kebenarannya. Tetapi pendengaran-Nya juga bersama 
ilmu-Nya meliputi mereka dan pandangan-Nya menembus mereka. Dengan 
demikian, Allah §| senantiasa mengawasi semua makhluk-Nya, tidak ada 
sedikitpun dari urusan mereka yang tersembunyi dari-Nya. 

Kemudian Dia berfirman, ^ ^ l ^ f 9 

"Kemudian Dia akan memberitakan kepada mereka pada hari Kiamat apa yang 
telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui segala sesuatu. " 
Imam Ahmad mengatakan: "Ayat ini diawali dengan ilmu dan ditutup dengan 
ilmu." 
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^ ^ > :>rr 

Apakah tidak kamu perhatikan orang-orang yang telah dilarang mengada- 
kan pembicaraan rahasia kemudian mereka (mengerjakan) larangan itu 
dan mereka mengadakan pembicaraan rahasia untuk berbuat dosa , per- 
musuhan dan durhaka kepada Rasul. Dan apabila mereka datang kepadamu , 
mereka mengucapkan salam kepadamu dengan memberi salam yang bukan 
sebagai yang ditentukan Allah untukmu. Dan mereka mengatakan pada 
diri mereka sendiri: "Mengapa Allah tidak menyiksa kita disebabkan apa 
yang kita katakan itu?" Cukuplah bagi mereka Neraka Jahannam yang 
akan mereka masuki. Dan Neraka itu adalah seburuk-buruk tempat kembali. 



-TV O 



^ .i- 







tfsir Ibnu Katsir Juz 28 



83 






(QS. 58:8) Hai orang-orang yang beriman , apabila kamu mengadakan 
pembicaraan rahasia, janganlah kamu membicarakan tentang membuat 
dosa, permusuhan dan durhaka kepada Rasul. Dan bicarakanlah tentang 
membuat kebajikan dan takwa. Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada- 
Nya kamu akan dikembalikan. (QS. 58:9) Sesungguhnya pembicaraan 
rahasia itu adalah dari syaitan, supaya orang-orang yang beriman itu ber- 
duka cita , sedang pembicaraan itu tidaklah memberi mudharat sedikit pun 
kepada mereka , kecuali dengan izin Allah dan kepada Allah-lah hendaknya 
orang-orang yang beriman bertawakkal. (QS. 58:10) 

Ibnu Abi Najih menceritakan dari Mujahid: 

/ J J' & s SS ' 

4 \Jd CJ o p J* l Jd oijti (JS 'J jU' 4 "Apakah kamu tidak perhatikan 
orang-orang yang telah dilarang mengadakan pembicaraan rahasia, kemudian 
mereka kembali (mengerjakan) larangan itu, "ia mengatakan: "Yakni orang- 
orang Yahudi." Demikian pula yang dikatakan oleh Muqatil bin Hayyan, 
dan ia menambahkan: "Bahwasanya telah terjadi sebuah perjanjian antara 
Rasulullah ji§ dengan orang-orang Yahudi. Jika salah seorang Sahabat Nabi 
lewat di hadapan mereka, mereka segera duduk dan saling berbisik di antara 
mereka, sehingga orang mukmin yang lewat itu mengira bahwa mereka tengah 
merencanakan untuk membunuhnya atau melakukan perbuatan yang tidak 
disukainya. Bila seorang mukmin melihat hal tersebut, dia menjadi takut ter- 
hadap mereka dan tidak melewati jalan itu lagi. Maka Nabi 3|§ melarang mereka 
berbisik-bisik, namun mereka tidak juga mau berhenti dan melanjutkan per- 
buatan mereka itu." 

Kemudian Allah t$f berfirman: 

4 \Jd UJ p Je - 1 Jd <Jl J $ 4 'Apakah kamu tidak perhatikan 

orang-orang yang telah dilarang mengadakan pembicaraan rahasia, kemudian 
mereka kembali (mengerjakan) larangan itu. " 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 J J-J j jl j djr\ — %. j 4 “ Dan 

mereka mengadakan pembicaraan rahasia untuk berbuat dosa, permusuhan dan 
durhaka kepada Rasul. ” Maksudnya, mereka sahng membicarakan masalah 
dosa yang terjadi di antara mereka, dan itu berkaitan dengan mereka. 

4 o' — " j 4 "Dan permusuhan. "Y akni yang berkaitan dengan orang-orang 
selain mereka. Di antaranya adalah berbuat durhaka kepada Rasulullah |§§ 
dan menyelisihinya. Mereka terus-menerus melakukan hal tersebut dan saling 
berwasiat dengannya. 

Firman-Nya lebih lanjut, 4 •&' ' — d 'ijj 4 "Dan 

apabila mereka datang kepadamu, mereka mengucapkan salam kepadamu dengan 
memberi salam yang bukan sebagai yang ditentukan Allah untukmu . " Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari ‘Aisyah , ia berkata: “Rasulullah «H pernah 
didatang oleh orang-orang Yahudi, lalu mereka berkata: ‘Assaamu 'alaika yaa 
Abai Qasim (wahai Abu Qasim, mudah-mudahan kamu binasa). ’ Maka ‘Aisyah 





berkata: 'W a 'alaikumussaam (mudah-mudahan kebinasaan juga menimpa 
kalian).’” Lebih lanjut, ‘Aisyah menceritakan: “Maka Rasulullah 0, bersabda: 
‘Wahai ‘Aisyah, sesungguhnya Allah tidak menyukai perbuatan dan ucapan 
keji.’” ‘Aisyah berujar: “Tidakkah engkau mendengar mereka mengatakan 
kepadamu: ‘Assaamu ' 'alaika ?’” Beliau menjawab: “Tidakkah engkau mendengar 
aku mengatakan kepada mereka: 'Wa 'alaikum (mudah-mudahan kalian juga 
demikian)?”’ Kemudian Allah Ta’ala menurunkan ayat: 

^ Al aj 'S &4 jU ' — L lilj £ "Dan apabila mereka datang kepadamu, 

mereka mengucapkan salam kepadamu dengan memberi salam yang bukan sebagai 
yang ditentukan Allah untukmu. " 

Dan dalam sebuah riwayat dalam kitab Shahih, bahwasanya ‘Aisyah 
berkata kepada mereka: " Alaikumussaam, wadz dzaam, wal la 'nah (mudah- 
mudahan kebinasaan, kehinaan dan laknat menimpa kalian)." Dan Rasulullah 
UI juga bersabda: "Sesungguhnya yang dikabulkan adalah do’a kita terhadap 
mereka dan do’a mereka terhadap kita tidak akan dikabulkan." 

Ibnu Jarir menceritakan dari Anas bin Malik, bahwa ketika Rasululah 
j|§ duduk bersama para Sahabatnya, tiba-tiba datang kepada mereka seorang 
Yahudi dan mengucapkan salam kepada mereka, lalu mereka menjawab salam 
orang Yahudi itu. Maka Nabi j|§ bersabda: "Apakah kalian mengetahui apa 
yang ia katakan?" Mereka pun menjawab: "Dia memberi salam, ya Rasulullah." 
Beliau bersabda: "Bukan, tetapi dia mengucapkan: Assaamu 'alaikum.’ Maksud- 
nya, menghinakan agama kalian.” Kemudian Rasulullah j|§ berkata: "Jawablah 
salamnya." Maka mereka pun memberikan jawaban kepadanya. Lalu Nabi 
bertanya: "Apakah kalian menjawab: "Saamun 'alaikum}" "Ya," jawab mereka. 
Maka Rasulullah H§ bersabda: 

(( j- \l\ » 

“Jika ada salah seorang dari Ahlul Kitab yang memberikan salam kepada kalian, 
maka katakan kepada mereka: ‘ 'Alaika.'” 

Artinya, apa yang kamu ucapkan akan menimpa dirimu. 

Dan asal hadits Anas itu diriwayatkan dalam kitab Shahih. Dan ada 
juga hadits yang serupa dengan hadits ini yang terdapat dalam kitab Shahih 
dari ‘Aisyah . 

Dan firman Allah Ta'ala, ^ Al iL’iL’ S !°J ^ ^ J jkj $ "Dan 

mereka mengatakan pada diri mereka sendiri: 'Mengapa Allah tidak menyiksa 
kita disebabkan apa yang kita katakan itu?’" Maksudnya, mereka mengerjakan 
hal itu dengan mengucapkan perkataan menyimpang dan pembelokan salam. 
Karena hal itu di dalamnya merupakan celaan. Meskipun begitu, mereka me- 
ngatakan dalam hati mereka: "Andai saja ia seorang Nabi, pasti Allah akan 
mengadzab kita semua atas ucapan kita terhadapnya yang tersembunyi itu, 
karena Allah mengetahui apa yang kita sembunyikan. Seandainya dia seorang 
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Nabi yang sebenarnya, niscaya Allah akan menyegerakan hukuman-Nya 
kepada kita di dunia." Maka Allah Ta'ala berfirman, ^ j £ "Cukuplah 
bagi mereka Neraka Jahannam. " Artinya, Neraka Jahannam cukup baginya 
sebagai hukuman mereka di alam akhirat. $ "Yang akan 

mereka masuki. Dan Neraka itu adalah seburuk-buruk' tempat kembali. " 

Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman seraya menggembleng hamba-hamba- 
Nya yang beriman untuk tidak seperti orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik, ^ J I lil I b ^ "Hai 

orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan rahasia, 
janganlah kamu membicarakan tentang membuat dosa, permusuhan dan durhaka 
kepada Rasul. " Maksudnya, sebagaimana yang dibisikkan oleh orang-orang 
bodoh dari orang-orang kafir kalangan Ahlul Kitab dan orang-orang munafik 
yang memberikan dorongan terhadap kesesatan mereka. 

4 OjjiUi 5 IJI t^iJl auI I jZ\j ^ "Dan bicarakanlah tentang membuat 

kebajikan dan takwa. Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nya kamu 
akan dikembalikan. " Maksudnya, Dia akan memberitahukan kepada kalian 
semua tentang perbuatan dan ucapan kalian yang telah Dia rinci satu persatu 
kepada diri kalian. Dan kelak Dia akan memberikan balasan kepada kalian. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Shafwan bin Mihraz, dia berkata: 
“Aku pernah memegang tangan Ibnu ‘Umar ketika dihadang oleh seorang 
laki-laki, lalu dia bertanya: ‘Bagaimana engkau mendengar Rasulullah ten- 

tang perbincangan rahasia pada hari Kiamat kelak?’ Ibnu ‘Umar menjawab: 
‘Aku pernah mendengar Rasulullah 3f§ bersabda: : 

if/ii JA cjLf) tes 01 )) 

djjjdj djj3 ay WjS' <— Ji 3 ^\jS" L3 3 3 : aJ 

/ / ✓ / / / 

3J bf, OjJi ai ^ Jtf /di* ai 01 y Jjj 

Jjjj\ «bljA J J&J dj£3\juJ\j jUSbl Ulj O liS* 

(( .^J\Lh J* ii» & J* i>far 

‘Sesungguhnya Allah mendekatkan orang yang beriman, lalu menempatkannya 
di bawah naungan-Nya dan menutupinya dari orang lain serta memaksanya 
supaya mengakui segala dosanya. Dan Allah akan mengatakan kepadanya: 
‘Tahukah kamu dosa ini? Tahukah kamu dosa ini? Tahukah kamu dosa ini?’ 
Sehingga ketika orang itu telah mengakui dosa-dosanya dan dia beranggapan 
bahwa dia akan celaka, maka Allah pun berkata: 'Aku telah menutupi semua 
dosa itu untukmu di dunia dan Aku akan mengampuninya untukmu pada 
hari ini.' Kemudian diberikan catatan-catatan amal baiknya. Adapun orang- 
orang kafir dan munafik, maka para saksi akan mengatakan: 'Mereka itulah 



86 



Tafsir Ibnu Katsir Ji 






58. AL MUJAADILAH 



orang-orang yang telah mendustakan Rabb mereka. Ketahuilah, sesungguhnya 
laknat Allah itu akan ditimpakan kepada orang-orang yang berbuat zhalim.'" 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan 
Muslim dalam ash-Shahihain, dari hadits Qatadah. 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 

iui iii jib yi lii L»y ^ i p\> jjk3 jikiJi ^ > 

< < < ^ ^ ^ / 

"Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari syaitan supaya orang-orang 
yang beriman itu berduka cita, sedang pembicaraan itu tidaklah memberi mudbarat 
sedikit pun kepada mereka, kecuali dengan izin Allah dan kepada Allah-lah 
hendaknya orang- orang yang beriman bertawakkal. "Yang dimaksud dengan 
an-najwa adalah hal-hal yang dirahasiakan, yang dengannya seorang mukmin 
akan berprasangka buruk. 4 ' JUl jjk3 jiialiJl 'j* ^ “Adalah dari syaitan 

supaya orang-orang yang beriman itu berduka cita. ” Maksudnya, hal tersebut 
bersumber dari mereka yang membicarakan rahasia tentang bujukan syaitan 
dan rayuannya, 4 1 '<y-^ 4 “ Supaya orang-orang yang beriman itu ber- 

duka cita . ” Maksudnya untuk mencelakai mereka, padahal sesungguhnya hal 
itu sama sekali tidak dapat mencelakai mereka kecuali dengan izin Allah. Oleh 
karena itu, barangsiapa yang merasakan hal tersebut, hendaklah dia segera 
memohon perlindungan kepada Allah Ta'ala serta bertawakkal kepada-Nya. 
Karena sesungguhnya tidak ada sesuatu pun yang dapat mencelakai kecuali 
dengan izin Allah Ta'ala. 

Dalam Sunnah Rasulullah telah dikeluarkan larangan berbisik-bisik 
yang dapat menyakiti orang lain, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dari ‘Abdullahbin Mas'ud, dia berkata: “Rasulullah j|§ bersabda: 

(( .4j 'j?u dlli j 13 dji d&\ yd lil )) 

‘Jika kalian sedang bertigaan, maka janganlah kalian saling berbisik-bisik ber- 
duaan saja dengan mengabaikan yang lainnya, karena hal itu dapat menyedih- 
kannya.’” 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim 
dari al-A'masy. ‘Abdurrazzaq menceritakan, Ma'mar memberitahu kami, 
dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu ‘Umar, ia berkata: “Rasulullah j|§ telah 
bersabda: 

(( dJJi dd ijjlb dJlil bji Olil J:\-Zi 'id p rk \l\ )) 

‘Jika kalian tengah bertigaan, maka janganlah berbisik-bisik berduaan saja 
tanpa melibatkan yang ketiga, kecuali dengan seizinnya, karena hal itu akan 
menyedihkannya.'" (HR. Muslim). 



fcir Ibnu Katsir Juz 28 
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Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang- 
lapanglah dalam majelis," maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. Dan Allah Mabamengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. 58:1 1) 



Allah berfirman seraya mendidik hamba-hamba-Nya yang beriman 
seraya memerintahkan kepada mereka untuk saling berbuat baik kepada sesama 
mereka di dalam majelis, 4 <_r4 l — ^ 'i! ' p\s- U’ 4 “ Hai 

orang-orang yang beriman, 'apabila dikatakan kepadamu: ’Berlapang-lapanglah 
dalam majelis. ”Dan dibaca 1 4 Ji. 4 ^ <&' g-* £ “ Maka lapang- 

kanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.” Y mg demikian 
itu karena balasan itu sesuai dengan perbuatan, sebagaimana yang ditegaskan 
dalam sebuah hadits shahih: 



(( .aa^cJl ^ 9 uj <u aul ^ aM y )) 



"Barangsiapa membangun masjid karena Allah, maka Allah akan membangun- 
kan baginya sebuah rumah di Surga." 



Dan dalam hadits lain disebutkan, Rasulullah j|§ bersabda: 



U JUdl DjP ^9 aJJlj CjjJt j»aj )) 



(( 3udl ovsr 



"Barangsiapa memberikan kemudahan kepada orang yang ada dalam kesulitan, 
maka Allah akan memberikan kemudahan di dunia dan di akhirat. Dan Allah 
senantiasa membantu seorang hamba selama hamba itu terus membantu 
saudaranya." 2 

Dan banyak hadits-hadits lainnya yang serupa dengan ini. 



1 ‘Ashim membacanya ( u-JUJl ) dengan alif yang menunjukkan jamak, sedangkan ulama 
qira-at lainnya membacanya tanpa alif yang berarti tunggal, (,jX«b Jj). 

2 HR. Muslim. 
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Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 ^ ^ ^ "Maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. " Qatadah 
mengatakan: "Ayat ini turun berkenaan dengan majelis-majelis dzikir. Yaitu, 
jika mereka melihat salah seorang di antara mereka datang, maka mereka 
tidak memberikan peluang kepadanya untuk duduk di dekat Rasulullah $|§. 
Kemudian Allah Ta'ala menyuruh mereka memberikan kelapangan sesama 
mereka." Sedangkan Muqatil bin Hayyan berkata: "Ayat ini diturunkan pada 
hari Jum'at." 

Imam Ahmad dan Imam asy-Syafi'i meriwayatkan dari Ibnu ‘Umar, 
bahwasanya Rasulullah ?|§ telah bersabda: 

(( j & ^3*3 °ja J*-j J' S I )) 

"Tidaklah seseorang boleh membangunkan orang lain dari tempat duduknya, 
lalu dia menempati tempat duduk itu, tetapi hendaklah kalian melapangkan 
dan meluaskan." (HR. Al-Bukhari, Muslim dari hadits Nafi’). 

Dan Imam asy-Syafi’i meriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah bahwa 
Rasulullah j|§ bersabda: 

(( ‘jflj Si )) 

“Janganlah seseorang dari kalian membangunkan saudaranya (dari tempat 
duduknya) pada hari Jum’at. Tetapi hendaklah mengatakan: ‘Lapangkanlah 
kalian.’” 

Hadits tersebut diriwayatkan berdasarkan syarat Sunan , tetapi mereka 
tidak mengeluarkannya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi j|§, beliau 
bersabda: 

“Tidaklah seseorang boleh membangunkan orang lain dari tempat duduknya 
kemudian ia duduk di tempat itu, akan tetapi lapangkanlah, niscaya Allah 
akan melapangkan kepada kalian.” 

Hadits tersebut juga diriwayatkan dari Syuraih bin Yunus dan Yunus 
bin Muhammad al-Mu-addib dari Falih, dengan lafazh: 

(( .^J jfJj 'i )) 

^ / / / 

"Janganlah seseorang bangun dari tempat duduknya untuk diberikan kepada 
orang lain, tetapi hendaklah kalian melapangkan diri, niscaya Allah akan 
memberikan kelapangan kepada kalian." (HR. Ahmad). 
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Para ahli fiqih berbeda pendapat tentang boleh tidaknya berdiri untuk 
menyambut orang yang datang. Perbedaan pendapat mereka ini terbagi men- 
jadi beberapa pendapat. Ada di antara mereka yang memberikan keringanan 
untuk berdiri dengan berian dasakan pada hadits: 

(( Jl )) 

✓ 

"Berdirilah kaban untuk menyambut pemimpin kalian . " 3 

Ada juga yang melarang berdiri menyambut orang yang datang dengan 
berdasarkan pada hadits ini: 



(( . jtii j oj « k* fjgS tg i bf ls-\ 



» 



"Barangsiapa yang suka disambut oleh orang-orang dengan berdiri, maka 
hendaklah ia menduduki tempatnya di Neraka ." 4 



Dan di antara mereka ada juga yang merinci, di mana mereka ini me- 
ngatakan, dibolehkan menyambut orang yang datang dari perjalanan jauh atau 
seorang pejabat dalam wilayah kekuasaannya. Sebagaimana yang ditunjukkan 
oleh kisah Sa'ad bin Mu'adz, yang ia merupakan pejabat di Bani Quraizhah, 
di mana ia diminta Nabi j|§ untuk datang. Ketika ia tiba, Rasulullah |j§ berkata 
kepada katun muslimin: 

o ^ *. Ji» - 

(( Jl » 

"Berdirilah kalian menyambut pemimpin kalian." 



Hal itu dimaksudkan untuk menguatkan posisi Sa’ad dalam kedudukan- 
nya. Wallaahu a'lam. Adapun menyambut orang-orang yang datang dengan 
berdin itu sebagai suatu kebiasaan, maka hal itu merupakan syi’amya non Islam. 

Dan dalam beberapa kitab as-Sunan disebutkan: "Tidak ada seorang 
pun yang lebih dicintai oleh para Sahabat Nabi j|§ selain Rasulullah sendiri. 
Dan jika beliau datang, mereka tidak berdiri untuk menyambut kedatangan 
beliau karena mereka mengetahui ketidaksukaan beliau terhadap hal tersebut." 



Dan dalam hadits yang diriwayatkan dalam kitab as-Sunan , bahwa 
Rasulullah ^ senantiasa duduk di posisi majelis yang kalian dapatkan. Tetapi 
tempat di mana beliau duduk itu selalu menjadi pusat majelis. Para Sahabat 
duduk secara berurutan. Abu Bakar «ife; duduk di sebelah kanan beliau, se- 
dangkan TJmar duduk di sebalah kiri beliau. Dan seringkah ‘Utsman dan ‘Ali 
berada di hadapan beliau. Sebab, keduanya termasuk juru tulis yang menulis 
wahyu, dan beliau memang menyuruh keduanya melakukan hal tersebut. 
Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Mas'ud, bahwa 
Rasulullah M bersabda: 



3 Muttafaq ’alaih. 

4 HR. At-Tirmidzi. 
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(( -j * r ji P ts^'j ^ » 

"Hendaklah orang-orang yang sabar dan berfikiran luas duduk di dekatku, 
kemudian disusul oleh orang-orang berikutnya." 

Yang demikian itu tidak lain supaya mereka dapat m emahami apa yang 
beliau sampaikan. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Mas’ud, ia bercerita: Rasulullah 
3H senantiasa mengusap pundak-pundak kami dalam shalat seraya mengatakan: 

oyjt ftiS J 'J ‘fe sp c&Js a&s ija as Y, i j£.i » 

(( -nofe J» 

"Luruskan dan janganlah kaban berselisih yang menyebabkan hati kaban pun 
tercerai-berai. Hendaklah orang-orang yang sabar lagi berfikiran luas menempati 
tempat setelahku, kemudian disusul oleh orang-orang setelahnya, dan setelah 
itu orang-orang setelahnya." 

Abu Mas’ud mengatakan: "Sedangkan kalian sekarang tengah berada 
di puncak perselisihan." Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim 
dan beberapa penulis kitab as-Sunan kecuah at-Tirmidzi melalui beberapa jalan 
dari al-A’masy. Jika demikian perintah Rasulubah ji§ kepada para Sahabatnya 
dalam shalat, yaitu supaya orang-orang yang berakal dan berilmu menempati 
posisi setelah beliau, maka di luar shalat sudah pasti lebih dari itu. 

Abu Dawud meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar, bahwasanya 
Rasulullah H telah bersabda: 

V j cSJbl I _£)j 1 JJL-J ijjliall 1 Ij^jf )) 

A s ' C o s' A ' s ' o s' 'o* s A* *'.S 

(( .4)1 4*iad c 4)1 J*J OlkltUi I jjij 

"Luruskanlah barisan dan rekatkanlah antar ptmdak dan isilah tempat yang 
kosong, berlemah lembutlah kalian di hadapan saudara-saudara kaban dan 
janganlah kaban berikan sela untuk syaitan. Dan barangsiapa yang menyambung 
barisan, maka Abah akan menyambung dirinya, dan barangsiapa memutuskan 
barisan, maka Dia pun akan memutuskan dirinya." 

Demikianlah Ubay bin Ka’ab, tokoh ulama tafsir, apabila ia sampai 
kepada shaff pertama, ia menarik seseorang yang awam dan menempatinya 
(di shaff tersebut) sambil berhujjah dengan hadits ini: 

(( -J>'j 'Jj' pt » 



! t. 
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“Hendaklah orang-orang yang sabar lagi berfikiran luas menempati tempat 
setelahku.” 



Sedangkan ‘Abdullah bin ‘Umar tidak mau duduk di tempat di mana 
seseorang duduk padanya, lalu berdiri untuknya, dalam rangka menerapkan 
hadits yang telah disebutkan sebelumnya. Kami cukupkan di sini tentang 
contoh-contoh yang berkaitan dengan ayat ini dan menjelaskannya lebih luas, 
memerlukan tempat tersendiri. Dan dalam hadits shahih diceritakan, ketika 
Rasulullah jgjg duduk, tiba-tiba ada tiga orang datang, salah seorang di antara 
mereka langsung mendapatkan tempat kosong di sela-sela barisan, lalu ia meng- 
isinya. Salah seorang lagi duduk di belakang orang-orang, sedang yang ketiga 
pergi meninggalkan majelis. Maka Rasulullah i|| bersabda: 



j cibi oijS iui J\ (jji j2u V' )) 

(( .aIp Jp'j& &\j ii' 



"Maukah aku beritahukan kepada kalian tentang ketiga orang itu. Adapun 
orang yang pertama, maka ia berlindung kepada Allah dan Allah pun melindungi- 
nya. Sedangkan orang yang kedua merasa malu sehingga Allah pun merasa 
malu kepadanya. Dan orang yang ketiga berpaling sehingga Allah pun ber- 
paling darinya." 



Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amr, bahwasanya 
Rasulullah ^ bersabda: 

(( .1^ ’n j? i 's A of '-i » 

"Tidak diperbolehkan bagi seseorang memisahkan dua orang kecuali dengan 
izin keduanya." 

Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dari 
hadits Usamah bin Zaid al-Laitsi. Hadits tersebut dihasankan oleh at-Tirmidzi. 



Mengenai firman-Nya, 4 ' ^ "Dan apabila dikatakan: 
'Berdirilah kamu, 1 maka berdirilah, " Qatadah mengatakan: "Artinya, jika kalian 
diseru kepada kebaikan, maka hendaklah kalian memenuhinya." Sedangkan 
Muqatil mengatakan: "Jika kalian diseru mengerjakan shalat, maka hendaklah 
kalian memenuhinya." 

Dan firman Allah Ta’ala: 

A ^ 00 

\ jyy>- O \ ol I 

meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Mahamengetahui apa yang 
kamu kerjakan. " Maksudnya, janganlah kalian berkeyakinan bahwa jika salah 
seorang di antara kalian memberi kelapangan kepada saudaranya, baik yang 
datang maupun yang akan pergi lalu dia keluar, maka akan mengurangi hak- 



y <5)1 ** J- "Allah akan 
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nya. Bahkan hal itu merupakan ketinggian dan perolehan martabat di sisi 
Allah. Dan Allah H tidak menyia-nyiakan hal tersebut, bahkan Dia akan 
memberikan balasan kepadanya di dunia dan di akhirat. Sesungguhnya orang 
yang merendahkan diri karena Allah, maka Allah akan mengangkat derajatnya 
dan akan memasyhurkan namanya. Oleh karena itu, Dia berfirman: 

4 j**- \ — L oLi j j \jJ I p\t. i iil g J £ "Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Mahamengetahui apa yang 
kamu kerjakan. " Maksudnya, Dia Mahamengetahui orang-orang yang memang 
berhak mendapatkan hal tersebut dan orang-orang yang tidak berhak men- 
dapatkannya. 



Imam Ahmad meriwayatkan dari Abuth Thufail ‘Amir bin Watsilah, 
bahwa Nafi’ bin ‘Abdil Harits pernah bertemu dengan ‘Umar bin al-Khaththab 
di Asafan. ‘Umar mengangkatnya menjadi pemimpin Makkah lalu ‘Umar 
berkata kepadanya: "Siapakah yang engkau angkat sebagai khalifah atas pen- 
duduk lembah?" Ia menjawab: "Yang aku angkat sebagai khalifah atas mereka 
adalah Ibnu Abzi, salah seorang budak kami yang telah merdeka." Maka ‘Umar 
bertanya: "Benar engkau telah mengangkat seorang mantan budak sebagai 
pemimpin mereka?" Dia pun berkata: "Wahai Amirul M ukminin , sesungguh- 
nya dia adalah seorang yang ahli membaca Kitabullah (al-Qur-an), memahami 
ilmu fara-idh dan pandai berkisah." Lalu ‘Umar 4*» berkata: “Sesungguhnya 
Nabi kalian telah bersabda: 



(( 



jj Cojd gi'jj 4)1 01 )) 



"Sesungguhnya Allah mengangkat suatu kaum karena Kitab ini (al-Qur-an) 
dan merendahkan dengannya sebagian lainnya." 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari az-Zuhri. Dan 
hadits yang sama juga diriwayatkan melalui jalan lain dari dari ‘Umar . 
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan 
khusus dengan Rasul, hendaklah kamu mengeluarkan shadaqah (kepada 
orang miskin) sebelum pembicaraan itu. Yang demikian itu adalah lebih 
baik bagimu dan lebih bersih; jika kamu tidak memperoleh (yang akan 
dishadaqahkan), maka sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang. (QS. 58:12) Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena 
kamu memberikan shadaqah sebelum pembicaraan dengan Rasul? Maka 
jika kamu tidak memperbuatnya dan Allah telah memberi taubat kepada- 
mu, maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatlah kepada Allah 
dan Rasul-Nya ; dan Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan. 
(QS. 58:13) 

Allah §1 berfirman seraya memerintahkan hamba-hamba-Nya yang 
beriman, jika salah seorang di antara mereka akan mengadakan pembicaraan 
rahasia dengan Rasulullah jjj|, hendaklah ia mengeluarkan shadaqah terlebih 
dahulu yang dapat menyucikan dan membersihkan dirinya serta menjadikan- 
nya layak untuk berdiri di tempat tersebut. Oleh karena itu, Allah §| berfirman, 
4 JZJ 4— J dhi 4 " Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu dan lebih 

bersih. ” Setelah itu Dia berfirman, 4 ' p oi» 4 * jika kamu tidak memperoleh, ” 

kecuali orang yang tidak mampu melakukannya karena miskin: 

4 f — j j j — "Maka sesungguhnya Allah Mahapengampun lagiMaha- 
penyayang. "Allah §1 tidak memerintahkan hal tersebut kecuali kepada orang- 
orang yang mampu melakukannya. 

Selanjutnya Dia berfirman, 4 ol — pipi </jj' ^ — L' l Jxzs jf 4 

"Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan shadaqah 
sebelum pembicaraan dengan Rasul? " Maksudnya, apakah kalian merasa khawatir 
terhadap berlanjutnya kewajiban untuk mengeluarkan shadaqah sebelum 
mengadakan pembicaraan rahasia dengan Rasulullah ^p? 

'Maka jika kamu tidak memperbuatnya dan Allah telah memberi taubat kepada- 
mu, maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatlah kepada Allah dan 
Rasul-Nya, dan Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan. " Dengan 
demikian, kewajiban shadaqah ini telah dihapus dari mereka. Dan ada pendapat 
bahwa tidak ada yang mengamalkan ayat ini sebelum dihapusnya kecuali ‘Ali 
bin Abi Thalib • Laits bin Abi S alim menceritakan dan klujahid, Ali ^ 
berkata: "Terdapat satu ayat di dalam Kitabullah iS yang tidak ada seorang 
pun mengamalkannya sebelum maupun sesudahku. Aku mempunyai satu 
dinar, lalu menukarnya dengan sepuluh dirham, dan jika aku berbicara tentang 
suatu rahasia dengan Rasulullah 3|§, aku bershadaqah dengan satu dirham, 
lalu perintah tersebut dihapuskan dan tidak ada seorang pun sebelum atau 
sesudahku yang mengamalkannya." Setelah itu, ‘Ali membacakan ayat ini, 
4 p\pS Ji 1 J 'H ' PP. £ "Hai orang-orang yang 





58. AL MUJAADILAH 








beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul, hendaklah 
kamu mengeluarkan shadaqah (kepada orang miskin) sebelum pembicaraan itu. " 



‘Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu ‘Abbas mengenai firman- 
Nya, 4 . j—* 1 4 “Hendaklah kamu mengeluarkan shadaqah 

(kepada orang miskin) sebelum pembicaraan itu, ” yang demikian itu karena 
kaum muslimin banyak mengajukan masalah kepada Rasulullah |j§ sehingga 
mereka merasa takut dan khawatir memberatkan beliau, maka Allah hendak 
meringankan Nabi-Nya. Setelah beliau mengatakan hal tersebut, banyak dari 
kaum muslimin yang takut dan berhenti mengajukan masalah. Sehingga setelah 
itu Allah menurunkan ayat: 



g J e b' \ ^ J t /'C/ / > 0 

l jjil c—j L_ . ) j l pj ^ Li t ** j 1 i iS-^t 






< i JCj 



"Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan shadaqah 
sebelum pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu tidak memperbuatnya dan 
Allah telah memberi taubat kepadamu, maka dirikanlah shalat, tunaikanlah 
zakat. " Dan Allah Ta’ala memberikan keluasan kepada mereka dan sama sekali 
tidak mempersempit mereka. 
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Tidaklah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu kaum yang 
dimurkai Allah sebagai teman. Orang-orang itu bukan dari golonganmu 
dan bukan (pula) dari golongan mereka. Dan mereka bersumpah untuk 
menguatkan kebohongan, sedang mereka mengetahui. (QS. 58:14) Allah 
telah menyediakan bagi mereka adzab yang sangat keras, sesungguhnya 
amat buruklah apa yang telah mereka kerjakan. (QS. 58:15) Mereka men- 
adikan sumpah-sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka halangi (manusia) 
dari jalan Allah; karena itu mereka mendapat adzab yang menghinakan. 
(QS. 58:16) Harta benda dan anak-anak mereka tidak berguna sedikit pun 
(untuk menolong) mereka dari adzab Allah. Mereka itulah penghuni Nereka, 
mereka kekal di dalamnya. (QS. 58:17) (Ingatlah) hari (ketika) mereka 
semua dibangkitkan Allah, lalu mereka bersumpah kepada-Nya (bahwa 
mereka bukan orang musyrik) sebagaimana mereka bersumpah kepadamu; 
dan mereka menyangka bahwa sesungguhnya mereka akan memperoleh 
sesuatu (manfaat). Ketahuilah bahwa sesungguhnya merekalah orang-orang 
pendusta. (QS. 58:18) Syaitan telah menguasai mereka lalu menjadikan 
mereka lupa mengingat Allah; mereka itulah golongan syaitan. Ketahuilah, 
bahwa sesungguhnya golongan syaitan itulah golongan yang merugi. (QS. 
58:19) 

Allah berfirman seraya mengingkari orang-orang munafik yang 
dalam bathinnya telah menjadikan orang-orang kafir sebagai pemimpin mereka, 
padahal pada hakikatnya mereka tidak bersama orang-orang kafir itu dan 
tidak juga bersama orang-orang mukmin. Dia berfirman: 

^ ii\ Cj» l ’JJ JSi\ J\ 'J jjf "Tidakkah kamu perhatikan orang-orang 
yang menjadikan suatu kaum yang dimurkai Allah sebagai teman?" Yakni, 
orang-orang Yahudi yang secara bathin orang-orang munafik telah menjadikan 
mereka sebagai pemimpin. 

Setelah itu, Allah berfirman, ^ Sf j ^ "Orang-orang itu 

bukan dari golonganmu dan bukan (pula) dari golongan mereka. " Maksudnya, 
pada hakikatnya, orang-orang munafik itu bukan termasuk golongan kalian, 
wahai orang-orang yang beriman, dan bukan juga termasuk golongan orang- 
orang Yahudi yang mereka jadikan sebagai pemimpin. Selanjutnya, Allah 
Ta'ala berfirman, 4 oj — ^ "Dan mereka bersumpah 
untuk menguatkan kebohongan sedang mereka mengetahui. " Yakni orang-orang 
munafik itu bersumpah untuk memperkuat kebohongan mereka, padahal 
mereka mengetahui bahwa mereka itu berdusta dalam sumpah mereka. Inilah 
yang dinamakan dengan sumpah palsu, apalagi keluar dari orang-orang munafik 
yang terlaknat seperti itu. Mudah-mudahan Allah melindungi kita semua dari 
hal seperti itu. Jika orang-orang munafik itu bertemu dengan orang-orang 
yang beriman, maka mereka akan mengatakan: "Kami telah beriman." Dan 
jika mereka datang kepada Rasulullah |j§, maka mereka akan bersumpah atas 
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Nama Allah bahwa mereka adalah orang-orang yang beriman, padahal se- 
benarnya mereka mengetahui bahwa mereka telah berdusta dalam sumpah 
tersebut. 

Kemudian Allah berfirman: 

4 o 1 jiis' \ — ^ Ij — jjJa iTlii *bl aif ^ "Allah telah menyediakan bagi 

mereka adzab yang sangat keras , sesungguhnya amat buruklah apa yang telah 
mereka kerjakan. "Maksudnya, Allah telah menyediakan bagi mereka adzab 
yang pedih atas berbagai perbuatan buruk yang telah mereka kerjakan, berupa 
pengangkatan orang-orang kafir sebagai pemimpin dan penasihat mereka serta 
menjadikan orang-orang yang beriman sebagai musuh mereka. Oleh karena 
itu, Allah Ta’ala berfirman, 4 cA 5 IL IjJ&S 4 "Mereka men- 

jadikan sumpah-sumpah mereka sebagai perisai lalu mereka halangi f manusia ) 
dari jalan Allah. " Maksudnya, mereka telah memperlihatkan keimanan dan 
menyembunyikan kekafiran. Mereka berlindung di belakang sumpah-sumpah 
palsu, sehingga orang-orang yang tidak mengetahui hakikat mereka itu akan 
tertipu, hingga akhirnya dengan taktik seperti itu tujuan mereka menghalangi- 
halangi jalan Allah akan tercapai bagj sebagian orang. 4o^ 4 "Karena 

itu mereka mendapat adzab yang menghinakan. " Sebagai balasan atas sikap 
mereka yang telah meremehkan sumpah dengan mengatasnamakan Allah 
Y ang Mahaagung pada sumpah-sumpah mereka yang penuh dengan kedustaan 
dan pengkhianatan. 



Kemudian Allah tH berfirman, 4 ^ *#' 'f* 'J** c) £ 

"Harta benda dan anak-anak mereka tidak berguna sedikit pun (untuk menolong) 
mereka dari adzab Allah. " Maksudnya, semua itu sama sekali tidak dapat men- 
cegah siksaan jika sudah mendatangi mereka. 4 <-> ^ iJJ jl 4 

"Mereka itulah penghuni Neraka, mereka kekal di dalamnya. " ' 

Setelah itu, Dia pun berfirman, 4 ^ ’f&y. {y 4 "Pada hari ketika 

mereka semua dibangkitkan Allah. " Maksudnya, Dia mengumpulkan mereka 
pada hari Kiamat kelak dari manusia pertama sampai manusia terakhir sehingga 
tidak ada satu pun yang tertinggal. 

4 o j yLJ CS i ) j ylUi 4 "Lalu mereka bersumpah kepada- 

Nya (bahwa mereka bukan orang musyrik) sebagaimana mereka bersumpah ke- 
padamu, dan mereka menyangka bahwa sesungguhnya mereka akan memperoleh 
sesuatu (manfaat). " Maksudnya, mereka bersumpah atas Nama Allah bahwa 
mereka berada di atas petunjuk dan istiqamah, sebagaimana mereka dulu pernah 
bersumpah kepada orang-orang ketika di dunia, karena orang yang hidup di 
atas satu jalan, maka dia akan mati di jalan yang sama dan akan dibangkitkan 
di atas jalan itu pula. Dan mereka berkeyakinan bahwa sumpah itu akan men- 
datangkan manfaat bagi mereka di sisi Allah sebagaimana manfaat yang telah 
mereka peroleh di sisi manusia, sehingga mereka pun diperlakukan sesuai 
dengan hukum-hukum yang tampak saja. Oleh karena itu, Allah Ta’ala ber- 
firman, 4 jfk jjLXSj 4 "Dan mereka menyangka bahwa sesungguhnya 
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mereka akan memperoleh sesuatu (manfaat). " Maksudnya, mereka ucapkan 
sumpah mereka itu di hadapan Rabb mereka <i)§s. 



Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 o — >Jl ’f* 4 “ Ketahuilah 

bahwa sesungguhnya merekalah orang-orang pendusta. "Dengan demikian, Allah 
Ta’ala mempertegas berita tentang kedustaan mereka. Dan kemudian Allah 
Ta’ala berfirman, 4. ■&' ^ “ Syaitan telah menguasai 

mereka lalu menjadikan mereka lupa mengingat Allah. “Maksudnya., syaitan- 
syaitan itu telah memperdaya hati-hati mereka sehingga berhasil menjadikan 
mereka lupa berdzikir kepada Allah iSS?. De mikianl ah syaitan berbuat terhadap 
orang yang hatinya telah dikuasainya. Oleh karena itu, Abu Dawud meriwayat- 
kan dari Abud Darda’, ia berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah |j§ 
bersabda: 

oiklh ji sSCah H jju V? ay °J zbt # u » 

^ ^ ^ v 

(( CjJLJi JSTj Uj 19 iiidis 

‘Tidaklah ada tiga orang di suatu perkampungan dan tidak pula pedalaman 
desa yang tidak didirikan shalat di dalamnya melainkan mereka semua telah 
dikuasai syaitan. Oleh karena itu, hendaklah kalian mendirikan shalat ber- 
jama’ah, karena yang dimakan oleh serigala itu adalah domba yang tinggal 
sendirian.’” 

Za-idah berkata: “As-Sa-ib mengatakan: ‘Yakni shalat jama’ah.’” 



Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 4 oUa!2tJl Yj—e- ihljl 4 " Mereka itu- 
lah golongan syaitan. "Yakni, orang-orang yang telah dikuasai syaitan sehingga 
mereka lupa berdzikir kepada Allah p&>. Dan selanjutnya, Allah Ta’ala ber- 
firman, 4 <j r ol $ "Ketahuilah bahwa sesungguhnya 
golongan syaitan itulah golongan yang merugi. " 



-rbi <YX;t 



D 1 4 ciUijl ,Si iii Si! Si 
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Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, mereka 
termasuk orang-orang yang sangat hina. (QS. 58:20) Allah telah menetap- 
kan: "Aku dan para Rasul-Ku pasti menang. " Sesungguhnya Allah Mahakuat 
lagi Mahaperkasa. (QS. 58:21) Kamu tidak akan mendapati suatu kaum 
yang beriman kepada Allah dan hari akhirat saling berkasih sayang dengan 
orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang 
itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun keluarga 
mereka . Mereka itulah orang-orang yang Allah telah menanamkan keimanan 
dalam hati mereka dengan pertolongan yang datang daripada-Nya. Dan 
dimasukkan-Nya mereka ke dalam Surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka 
dan mereka pun merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka 
itulah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan Allah 
itulah golongan yang beruntung. (QS. 58:22) 



Allah 31 berfirman seraya menceritakan tentang orang-orang kafir 
yang menentang Allah dan Rasul-Nya, yaitu orang-orang yang berada dalam 
satu batas, sedangkan syari'at Allah berada di batas yang lain. Artinya, mereka 
menjauhi kebenaran dan melakukan pembangk an gan terhadapnya. Mereka 
berada di satu sisi, sedangkan petunjuk berada di sisi yang lain. 4 'cA'^ 3JUS J ^ 

"Mereka termasuk orang-orang yang sangat hina. "Maksudnya, mereka berada 
dalam kesengsaraan, terjauhkan dan terusirdari kebenaran, serta terhinakan 
di dunia dan di akhirat. 4 <_s — ikj ' — $ "Allah telah menetapkan: 
'Aku dan para Rasul-Ku pasti menang. Maksudnya, Allah telah menetapkan, 
menuliskan di Lauhul Mahfuzh, serta menentukan takdir yang tidak dapat 
dicegah dan ditentang serta diganti, bahwa kemenangan hanya untuk-Nya, 
Rasul-Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, baik di dunia maupun di 
akhirat. Artinya, Rabb Yang Mahakuat lagi Mahaperkasa telah menetapkan 
bahwa Dia pasti menang atas musuh-musuh-Nya. Yang demikian itu sudah 
merupakan keputusan pasti dan tidak dapat dirubah, bahwa akh i r yang baik 
dan kemenangan itu hanya untuk orang-orang yang beriman di dunia dan 
akhirat. 
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Dan setelah itu, Allah §| berfinnan: 

j! jvAfljIs. 1 jjliT jJj aS j —J J iUl jli- o jiTji J p jplj (1) t* ji V ^ 

A * * Z' ■ ' C f « ^f,/9 | * f 

x (*-fjs^* p j' j' 

"Kamu tidak akan mendapati suatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari 
akhirat saling berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan 
Rasul-Nya , sekalipun orang-orang itu bapak-bapak atau anak-anak atau saudara- 
saudara ataupun keluarga mereka. " Maksudnya, orang-orang yang beriman 
tidak akan menjalin cinta kasih dengan orang-orang yang menentang Allah 
dan Rasul-Nya, meskipun mereka itu berasal dari keluarga sendiri. 

Sa’id bin ‘Abdil ‘Aziz dan juga yang lainnya mengatakan: “Ayat ini, 
4 j — r Y f j— 3' j o C y V ^ “ Kamu tidak akan mendapati suatu kaum 

yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, ” sampai akhir ayat, diturunkan 
berkenaan dengan Abu ‘Ubaidah ‘Amir bin ‘Abdillah al-Jarrah ketika ia mem- 
bunuh ayahnya pada peristiwa perang Badar. Oleh karena itu, ‘Umar bin al- 
Khaththab «gfe; berkata ketika urusannya dimusyawarahkan berkenaan dengan 
keenam orang Sahabat: "Andai saja Abu ‘Ubaidah masih hidup, niscaya aku 
akan mengangkatnya menjadi khalifah." 

Dan mengenai firman-Nya, 4 I ‘jij 4 "Sekalipun orang-orang 
itu adalah bapak-bapak mereka , " ada yang mengatakan: "Ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan Abu ‘Ubaidah yang membunuh ayahnya pada perang 
Badar.” 4 £ "Atau anak-anak mereka sendiri, " berkenaan dengan Abu 

Bakar yang berkeinginan membunuh puteranya, ‘Abdurrahman pada peristiwa 
yang sama. 4 p — J 4 “ Atau saudara-saudara mereka, ” berkenaan dengan 
Mush’ab bin ‘Umair yang membunuh saudaranya, ‘Ubaid bin ‘Umair pada 
hari yang sama. 4 ‘yy* j' 4 “Atau keluarga mereka, "yakni berkenaan dengan 
‘Umar yang membunuh salah seorang kerabatnya pada hari itu juga. Dan juga 
berkenaan dengan Hamzah, ‘Ali, dan ‘Ubaidah bin al-Harits yang membunuh 
‘Utbah, Syaibah, dan al-Walid bin ‘Utbah pada hari itu juga. Wallaahu a'lam. 



Firman Allah berfirman, 4 ^ p-^'j rfj* i/, s-S' itteyj 

"Mereka itulah orang-orang yang Allah telah menanamkan keimanan dalam 
hati mereka dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang dari-Nya. " 
Yakni orang yang tidak akan pernah menjalin cinta kasih dengan orang yang 
menentang Allah dan Rasul-Nya, meskipun orang itu adalah ayah maupun 
saudara kandungnya sendiri. Mereka inilah yang oleh Allah ditetapkan ke- 
imanan di dalam hatinya. Maksudnya, Dia menetapkan kebahagiaan dan 
menghiasi hati mereka dengan keimanan. 



Mengenai firman-Nya, 4 ol—JVI ^ Js ^—s LiS' iL'Vji 4 "Mereka itulah 
orang-orang yang Allah telah menanamkan keimanan dalam hati mereka, " as- 
Suddi mengatakan: "Maksudnya, Allah menjadikan iman bersemayam dalam 
hati mereka." Dan mengenai firman-Nya, 4 & ^Jy. 4 "Dan menguatkan 
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mereka dengan pertolongan yang datang dari-Nya, " Ibnu ‘Abbas mengatakan: 
"Artinya, Allah memperkuat mereka." 

Dan firman Allah Ta'ala: 

4 j 4^ uij)} — js *£ 's** ^ "Dan Dia 

masukkan mereka ke dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. 
Mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun merasa 
puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. " Penafsirannya telah diberikan lebih 
dari satu kali pada pembahasan sebelumnya. 



Dan pada firman-Nya, ^ ilp 



i ^ "Allah ridha terhadap 



mereka dan mereka pun merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya, " ter- 
kandung rahasia yang sangat menakjubkan, yaitu bahwa ketika mereka murka 
terhadap kaum kerabat dan juga keluarga karena Allah Ta'ala, maka Allah 
Ta'ala memberi ganti berupa keridhaan kepada mereka dan mereka pun merasa 
puas terhadap-Nya atas apa yang telah Dia berikan kepada mereka berupa 
kenikmatan abadi, kemenangan yang besar, serta keutamaan yang tiada taranya. 

Dan firman-Nya, 4 o H jli <5)1 c_>j— r <->1 ^ sj — r J 4 "Mereka 

itulah golongan Allah. Ketahuilah bahwa sesungguhnya golongan Allah itulah 
golongan yang beruntung. " Maksudnya, mereka adalah golongan Allah, yakni 
hamba-hamba Allah dan orang-orang yang berhak mendapatkan kemuliaan- 
Nya. 

Firman-Nya lebih lanjut, 4 o jidilil <Jy>- ol 4 "Ketahuilah bahwa 
sesungguhnya golongan Allah itulah golongan yang beruntung, " merupakan 
pujian terhadap kemenangan yang telah mereka peroleh di dunia dan akhirat, 
kebalikan dari golongan syaitan yang telah diceritakan. Kemudian Dia ber- 
firman, 4 p* olkuU' ol ^1 4 "Ketahuilah, sesungguhnya golongan 

syaitan itu adalah golongan yang merugi. " 






!> 
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AL-HASYR 

( Pengusiran ) 

Surat Madaniyyah 
Surat ke-59 : 24 ayat 



Sa'id bin Manshur menuturkan dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: “Pernah 
kukatakan kepada Ibnu ‘Abbas (tentang) surat al-Hasyr, maka ia mengatakan: 
‘Surat tersebut diturunkan berkenaan dengan Bani an-Nadhir.’” Demikian 
pula menurut riwayat al-Bukhari dan Muslim.” 




“ Dengan menyebut Nama Allah YangMahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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t_>l L-j-Ul p-fT-k*! j- 4ili l_. *Q 

af u^' a#t ita ^ 5 i^jj aii i )e, pi 0 ^ 



LUiioI, 



Bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi ; 
dan Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. 59:1) Dia-lah 
yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara Ahli Kitab dari kampung- 
kampung mereka pada saat pengusiran kali yang pertama. Kamu tidak 
menyangka bahwa mereka akan keluar, dan mereka pun yakin bahwa 
benteng-benteng mereka akan dapat mempertahankan mereka dari (siksaan) 
Allah; maka Allah mendatangkan kepada mereka (hukuman) dari arah 
yang tidak mereka sangka-sangka. Dan Allah mencampakkan ketakutan 
ke dalam hati mereka; mereka memusnahkan rumah-rumah mereka dengan 
tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang beriman. Maka ambillah 
(kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai 
pandangan. (QS. 59:2) Dan jikalau tidaklah karena Allah telah menetap- 
kan pengusiran terhadap mereka benar-benar Allah akan mengadzab mereka 
di dunia. Dan bagi mereka di akhirat adzab Neraka. (QS. 59:3) Yang 
demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka menentang Allah dan 
Rasul-Nya. Barangsiapa menentang Allah, maka sesungguhnya Allah sangat 
keras hukumannya. (QS. 59:4) Apa saja yang kamu tebang dari pohon 
kurma (milik orang-orang kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri 
di atas pokoknya, maka (semua itu) adalah dengan izin Allah; dan karena 
Dia hendak memberikan kehinaan kepada orang-orang fasik. (QS. 59:5) 

Allah $S§ memberitahukan bahwa semua yang ada di langit dan di bumi 
ini senantiasa bertasbih, memuji, menyucikan, mengerjakan shalat untuk-Nya 
dan mengesakan-Nya. Dan firman-Nya, 4 A J £ "Dan Dia-lah Yang Maha- 

perkasa. " Maksudnya, yang dapat mencegah segala sesuatu. 4 p — £ "Lagi 
Mahabijaksana, " yakni dalam ketetapan dan syari’at-Nya. 

Firman-Nya, 4 «-r’ 1 — S3' A 'u — 'A £ “ Dia-lah yang 

mengeluarkan orang-orang kafir di antara Ahli Kitab. ” Yakni orang-orang 
Yahudi Bani an-Nadhir. Demikian pendapat Ibnu ‘Abbas, Mujahid, az-Zuhri, 
dan beberapa ulama lainnya. Setelah tiba di Madinah, Rasulullah |j§ meng- 
adakan perjanjian dan kesepakatan untuk tidak memerangi mereka dan mereka 
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pun tidak memeranginya. Namun mereka melakukan pelanggaran terhadap 
kesepakatan antara mereka dan beliau, maka Allah Ta'ala menimpakan sisa- 
Nya kepada mereka yang tidak mungkin mereka tolak dan menurunkan kepada 
mereka ketetapan-Nya yang tidak mungkin mereka hindari, dengan diusirnya 
mereka dan dikeluarkan oleh Rasulullah -|§ dari benteng-benteng mereka yang 
sangat kuat, tanpa diperkirakan oleh kaum Muslimin dan mereka sendiri 
merasa yakin bahwa hal itu dapat melindungi diri mereka dari siksa Allah 
Ta'ala, tetapi semuanya itu tidak berguna sama sekali bagi mereka, dan datang- 
lah dari Allah Ta'ala sesuatu yang tidak pernah mereka sangka, bahkan tidak 
pernah terbersit dalam diri mereka. Rasulullah j|§ mengusir dan menyuruh 
mereka hengkang dari kota Madinah. Di antara mereka terdapat satu kelompok 
yang pergi ke Adzri'at, daerah dataran tinggi di Syam, tanah tempat dihimpun- 
kannya ummat manusia, dan di antara mereka ada juga yang pergi ke Khaibar, 
mereka pun diusir dari Madinah dan mereka hanya berhak, atas apa yang dapat 
dibawa oleh unta-unta mereka. Maka mereka merusak semua yang ada di 
rumah-rumah mereka yang mungkin bisa mereka bawa. Oleh karena itu, Allah 
T a'ala berfirman, 4 ffh J>j\ l' 1 j fs f j J 4 "Mereka 

memusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangan mereka sendiri dan tangan 
orang-orang yang beriman. Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, 
hai orang-orang yang mempunyai pandangan. "Maksudnya, fikirkanlah dan 
perhatikanlah akibat yang diterima oleh orang-orang yang menentang perintah 
Allah dan Rasul-Nya serta mendustakan Kitab-Nya. Bagaimana mungkin 
mereka akan terlepas dari siksa-Nya yang menghinakan mereka di dunia dan 
disertai dengan adzab pedih yang telah disediakan bagi mereka di akhirat. 

Jadi firman Allah iS, 4. s-'&d' Jif f I ffiif ^jjJI y; -UI 4 "Dia lah 
yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara Ahli Kitab, " maksudnya adalah 
Bani an-Nadhir. 4 p-*j£> ai £ "Dari kampung-kampung mereka pada 

saat pengusiran kali yang pertama. "Ibnu Abi Hatim menuturkan dari Ibnu 
‘Abbas ia berkata: "Barangsiapa yang ragu bahwa tanah Mahsyar itu 
berada di sini, yaitu di Syam (Syria), maka hendaklah ia membaca ayat ini, 
4 II hfl f ji — i* s->l_J£Jl Jif f I jyf f j — ‘f\ c?JUI y> 4 "Dia-lah yang 

mengeluarkan orang-orang kafir di antara Ahli Kitab dari kampung-kampung ’ 
mereka pada saat pengusiran kali yang pertama. " 

Firman-Nya lebih lanjut, ^ I o! C. 4 "Kamu tidak menyangka 
bahwa mereka akan keluar. "Yakni, pada masa pengepungan dan blokade ter- 
hadap mereka yang berlangsung selama 6 hari, sedang benteng-benteng mereka 
itu sangat kokoh. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 

4 I jJ ‘iri 'f p — 4*. ' p — 4 "Dan mereka pun 

yakin bahwa benteng-benteng mereka akan dapat mempertahanankan mereka 
dari (siksaan) Allah, maka Allah mendatangkan kepada mereka (hukuman) dari 
arah yang mereka tidak sangka-sangka. " Maksudnya, keputusan Allah datang 
kepada mereka tanpa mereka perhitungkan sebelumnya. 
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Firman Allah M, 4 p-fc y» <^— j i - i *^ j f “ Dan Allah mencampakkan 

ketakutan ke dalam hati mereka. ” Maksudnya, kekhawatiran, kegelisahan, dan 
kecemasan. Bagaimana hal itu tidak terjadi pada mereka, sedang mereka telah 
dikepung oleh Nabi yang diberi kemenangan karena rasa takut yang luar biasa 
(tertanam pada diri musuhnya) selama satu bulan, yaitu Rasulullah j|§. 

Firman Allah Ta’ala selanjutnya, 4 j ^ Jj — *4 ^ 

0 Mereka memusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangan mereka sendiri dan 
tangan orang-orang yang beriman .” Penafsiran ayat ini telah dikemukakan 
sebeliunnya oleh Ibnu Ishaq, yaitu mereka mencopot semua benda-benda 
yang mereka anggap bagus dari atap-atap dan pintu-pintu rumah mereka, 
kemudian mereka membawanya di atas punggung unta-unta mereka. 

4 jJ \ ^ "Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, 

hai orang-orang yang mempunyai pandangan. " 

Firman-Nya lebih lanjut, 4 ^ LiS' <L>f j 4 

“Dan jikalau tidaklah karena Allah telah menetapkan pengusiran terhadap mereka 
benar-benar Allah akan mengadzab mereka di dunia. "Maksudnya, seandainya 
Allah tidak menetapkan pengusiran mereka dari negeri dan harta benda mereka, 
pasti bagi mereka siksaan lain di sisi Allah, berupa pembunuhan, penawanan, 
dan lain-lain. Demikian yang dikemukakan oleh az-Zuhri dari ‘Urwah, as- 
Suddi, dan Ibnu Zaid,- karena Allah telah menetapkan bagi mereka bahwa 
Dia akan mengadzab mereka di dunia, selain siksaan yang telah disediakan 
bagi mereka di akhirat kelak, berupa siksaan yang sangat pedih di dalam Neraka 
Jahannam. 

Qatadah mengatakan: "Kata al-jalaa ' berarti pengusiran orang dari 
suatu negeri ke negeri lain.” 

Firman Allah flf , 4 «-’!•& Jt J*4b ¥ "Dan bagi mereka di akhirat 

adzab Neraka. "Yakni, suatu keputusan yang sudah pasti dan tidak dapat di- 
ganggu gugat. 

Firman-Nya, 4 j — jj 2)1 1 ‘pffi. ^ “ Yang demikian itu adalah 
karena sesungguhnya mereka menentang Allah dan Rasul-Nya. ” Maksudnya, 
Allah Ta’ala melakukan hal tersebut kepada mereka dan menguasakan Rasul- 
Nya dan juga orang-orang mukmin atas mereka, karena mereka menentang 
Allah dan Rasul-Nya, serta mendustakan apa yang telah diturunkan-Nya 
kepada para Rasul-Nya yang terdahulu mengenai kabar gembira tentang 
kedatangan Muhammad j|§, padahal mereka mengetahui berita itu secara 
persis, sebagaimana mereka mengetahui benar anak-anak mereka. 

4 ‘-r-’ 1 — M d'CA d* i £ "Barangsiapa menentang Allah, maka sesung- 

guhnya Allah sangat keras hukuman-Nya. " 

Dan finman-Nya lebih lanjut: 

4 J* && i* d* ^ ¥ "Apa saja yang 




kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-orang kafir) atau yang kamu biar- 
kan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya, maka (semua itu) dengan izin Allah , dan 
karena Dia hendak memberikan kehinaan kepada orang-orang fasik. " Al-liin 
adalah satu macam kurma yang bagus. Abu ‘Ubaidah berkata: "Yaitu jenis 
kurma yang berbeda dari kurma ‘ajwah dan bumi." Banyak ahli tafsir yang 
mengatakan: “Kata al-liinah berarti aneka macam kurma selain ! 'ajwah .” 



Mengenai firman Allah Ta'ala: 

4 oiL* Jip iljli li jf aIJ j f C $ "Apa saja yang 

kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-orang kafir) atau yang kamu biar- 
kan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya, maka (semua itu) dengan izin Allah, dan 
karena Dia hendak memberikan kehinaan kepada orang-orang fasik. " Imam 



an-Nasa-i meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: “Mereka diperintahkan 
untuk turun dari benteng-benteng mereka dan menebang pohon-pohon kurma 
mereka. Sehingga terbersit di dalam hati mereka suatu kekhawatiran, lalu kaum 
muslimin berkata: ‘Kita telah menebang sebagian dan kita biarkan sebagian 
lainnya. Karena itu, kita tanyakan kepada Rasulullah |||; ‘Apakah kita akan 
mendapatkan pahala dari penebangan ini, dan apakah kita akan berdosa bila 
kita membiarkannya?’” Kemudian Allah i$i> menurunkan firman-Nya: 

^ "Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma. " 



Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu ‘Umar, bahwa Rasulullah j|§ 
pernah menebangi dan membakar pohon kurma Bani an-Nadhir. Dan hadits 
yang senada juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim dalam kitab 
ash-Shahihain, dari riwayat Musa bin ‘Uqbah. Dan lafazh Imam al-Bukhari 
dari Ibnu ‘Umar, ia bercerita: "Bani an-Nadhir dan Bani Quraizhah telah 
menyerang Nabi, maka beliau mengusir Bani an-Nadhir dan membiarkan 
Bani Quraizhah tetap tinggal di tempat. Tetapi kemudian Bani Quraidzah 
melancarkan peperangan, lalu beliau membunuh kaum laki-laki dari mereka, 
menawan dan membagikan kaum wanita, anak-anak, dan harta benda mereka 
kepada kaum m uslimin . Kecuali sebagian dari mereka yang menyusul Nabi |f§, 
lalu beliau memberikan perlindungan bagi mereka dan mereka pun menyata- 
kan masuk Islam. Beliau telah mengusir orang-orang Yahudi Madinah seluruh- 
nya, yakni Bani Qainuqa', mereka adalah sanak famili ‘Abdullah bin Salam; 
Yahudi Bani Haritsah dan semua orang Yahudi yang ada di Madinah." 



Imam al-Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan dari Qutaibah, dari 
al-Laits bin Sa'ad, dari Nafi', dari Ibnu ‘Umar, bahwa Rasulullah j|§ pernah 
membakar dan menebangi pohon-pohon kurma Bani an-Nadhir, yaitu di 
Buwairah. Maka Allah iS dalam peristiwa itu menurunkan ayat: 

4 <5jI oiLi li fAg'} j\ sLJ J* 6 f "Apa sajayang 

kamu tebang dan pohon kurma (milik orang-orang kafir) atau yang kamu biar- 
kan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya, maka (semua itu) dengan izin Allah, dan 
karena Dia hendak memberikan kehinaan kepada orang-orang fasik. " 
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Imam al-Bukhari juga meriwayatkan dari Juwairiyah bin Asma', dari 
Nafi’, dari Ibnu ‘Umar Hi , bahwa Rasulullah j|§ pemah membakar dan me- 
nebangi pohon-pohon kurma Bani an-Nadhir, yaitu di Buwairah. Dan mengenai 
hal tersebut, Hasan bin Tsabit «i* 5 mengungkapkan kepada Juwairiyah: 

^ (J* j 




“Adalah penghinaan terhadap tokoh Bani Lu-ay, 
kebakaran yang menyala-nyala di Buwairah.” 

Maka Abu Sufyan bin al-Harits menjawab: 



X o f t ' 0 ° f ^ \ X o S e X .✓ o > t o 

\i~Py (S' Uji 



“Semoga Allah melestarikan kebaikannya, 
dan semoga api membakar sekelilingnya. 

Kamu akan tahu, siapakah di antara kami yang terputus 
darinya (Buwairah), 

dan kalian juga akan tahu, di bumi kami yang manakah 
yang menyengsarakan?” 



Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari. Dalam 
masalah ini, Ibnu Ishaq telah menyebutkan sya’ir yang cukup banyak, yang 
di dalamnya terdapat etika, nasihat, hikmah, dan pelajaran yang berkenaan 
dengan kisah tersebut. Di sini kami tidak menyajikannya untuk mempersingkat 
pembahasan, dan kami kira cukup dengan apa yang telah kami sebutkan di 
atas. Segala puji dan sanjungan hanya bagi Allah. 



Abu Ishaq mengatakan: "Peristiwa Bani an-Nadhir terjadi setelah 
peristiwa Uhud dan Sumur Ma'unah." Dan Imam al-Bukhari menceritakan 
dari az-Zuhri, dari ‘Urwah, bahwa ia mengatakan: "Peristiwa Bani an-Nadhir 
terjadi enam bulan setelah perang Badar." 
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Dan apa saja harta rampasan (faij yang diberikan Allah kepada Rasul- 
Nya (dari harta benda) mereka, maka untuk mendapatkan itu kamu tidak 
mengerahkan seekor kuda pun dan (tidak pula) seekor unta pun, tetapi Allah 
yang memberikan kekuasaan kepada Rasul-Nya terhadap siapa yang di- 
kehendaki-Nya. Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (QS. 59:6) Apa 
saja harta rampasan (fai) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya yang 
berasal dari penduduk kota-kota, maka adalah untuk Allah, Rasul, kerabat 
Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang (sedang) 
dalam perjalanan, supaya harta itu jangan hanya beredar di antara orang- 
orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka 
terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah; dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman- 
Nya. (QS. 59:7) 



Firman Allah §i ini menjelaskan tentang makna fai’, sifat dan hikmah- 
nya. Fai’ adalah segala harta benda yang dirampas dari orang-orang kafir tanpa 
melalui peperangan dan tanpa mengerahkan kuda maupun unta. Seperti harta 
benda Bani an-Nadhir ini, di mana kaum muslimin memperolehnya tanpa 
menggunakan kuda maupun unta, artinya mereka dalam hal ini tidak berperang 
terhadap musuh dengan menyerang atau menyerbu mereka, tetapi para musuh 
itu dihinggapi rasa takut yang telah Allah timpakan ke dalam hati mereka 
karena wibawa Rasulullah |j§. Kemudian Allah memberikan harta benda yang 
telah mereka tinggalkan untuk Rasul-Nya. Oleh karena itu, beliau mengatur 
pembagian harta benda yang diperoleh dari Bani an-Nadhir sekehendak hati 
beliau, dengan mengembalikannya kepada kaum muslimin untuk dibelanjakan 
dalam segala sisi kebaikan dan kemaslahatan yang telah disebutkan oleh Allah 
dS dalam ayat-ayat ini. Allah Ta'ala berfirman, 4 j L— * j 4 

"Dan apa saja harta rampasan (fai) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari 



harta benda) mereka. "Yakni, Bani^an-Nadhir: 

4 (f CT' f*' ‘-r’^J i yt 4 

"Maka untuk mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan 'seekor kuda pun dan 
(tidak pula) seekor unta pun, tetapi Allah yang memberikan kekuasaan kepada 
Rasul-Nya terhadap siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu. " Artinya, Dia Mahakuasa, tidak dapat dikalahkan dan dihalangi oleh 
siapa pun, bahkan Dia-lah Yang Mahamengalahkan segala sesuatu. 



Kemudian Allah berfirman, 4 ‘oi f r* j J* ^ "Apa 

saja harta rampasan (fai) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya yang berasal 
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dari penduduk kota-kota. "Yakni, semua kota yang telah ditaklukkan secara 
demikian, maka hukumnya disamakan dengan hukum-hukum harta rampasan 
perang Bani an-Nadhir. Olehkarena itu, Allah Ta'ala berfirman: 

4 j oifCDl j j J "Adalah untuk Allah, Rasul, 

kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang 
(sedang) dalam perjalanan, " dan seterusnya dan ayat setelahnya. Demikianlah 
pihak-pihak yang berhak menerima harta fai\ 

Imam Ahmad meriwayatkan, Sufyan bin ‘Amr dan Ma’mar mem- 
beritahu kami dari az-Zuhri, dari Malik bin Aus bin al-Hadatsan, dari ‘Umar 
4*5 , ia berkata: "Harta Bani an-Nadhir termasuk yang telah Allah berikan 
kepada Rasul-Nya, dengan tidak ada usaha terlebih dahulu dari kaum muslimin 
untuk mengerahkan kuda dan untanya. Oleh karena itu, harta rampasan itu 
hanya khusus untuk Rasulullah, beliau nafkahkan untuk keluarganya sebagai 
nafkah untuk satu tahun. Dan sisanya beliau manfaatkan untuk kuda-kuda 
perang dan persenjataan di jalan-Nya." 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad di sini secara 
ringkas. Diriwayatkan juga oleh sekelompok ahli hadits dalam kitab-kitab 
mereka kecuali Ibnu Majah dari hadits Sufyan, dari ‘Amr bin Dinar, dari az- 
Zuhri. 



Dan pihak-pihak yang memperoleh bagian harta fai’ seperti yang di- 
sebutkan di dalam ayat di atas merupakan pihak-pihak yang disebutkan pada 
seperlima ghanimah. Dan kami telah membahasnya pada penafsiran surat al- 
Anfaal sehingga tidak perlu ditilangi lagi di sini. Segala puji hanya milik Allah. 



Firman-Nya, 4 j' 'Jr. <-> yn V y "Supaya harta itu jangan 

hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. "Yakni, Kami 
jadikan pihak-pihak yang memperoleh bagian harta fai’ ini agar tidak hanya 
dimonopoli oleh orang-orang kaya saja, lalu mereka pergunakan sesuai ke- 
hendak dan hawa nafsu mereka, serta tidak mendermakan harta tersebut 
kepada fakir miskin sedikitpun. 



Dan firman-Nya, 4 ' «jiii J JJ)\ ^ "Apa yang 

diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya 
bagimu, maka tinggalkanlah. "Yakni, apa pun yang beliau perintahkan kepada 
kalian maka kerjakanlah, dan apa yang dilarangnya maka tinggalkanlah. Karena 
beliau hanyalah memerintahkan kepada kebaikan dan melarang keburukan. 



Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: 
“Allah melaknat kaum wanita yang membuat tato dan minta dibuatkan tato, 
yang mencabuti rambutnya, dan memperlihatkan kecantikannya, dan mereka 
yang merubah ciptaan Allah iH.” Tatkala ucapan ini sampai kepada seorang 
wanita dari kalangan Bani Asad yang bernama Ummu Ya’qub, ia pun men- 
datanginya dan berkata: "Telah sampai padaku berita bahwa engkau mengata- 
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kan begini dan begitu." Maka ‘Abdullah berkata: “Bagaimana aku tidak melaknat 
orang yang dilaknat oleh Rasulullah j|§ dan diperintahkan di dalam Kitabullah." 
Ummu Ya'qub berkata: “Sesungguhnya aku telah membaca isi al-Qur-an, 
namun aku tidak mendapati apa yang engkau maksudkan." ‘Abdullah berkata: 
"Jika engkau benar-benar membacanya, niscaya engkau akan mendapatkannya. 
Bukankah engkau telah membaca firman Allah: 

4 i U.J o J Jl 'U j f ‘Apa yang diberikan Rasul kepadamu , 

maka terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah f' 
Jawab Ummu Ya’qub: "Memang." ‘Abdullah bin Mas’ud berkata: "Rasulullah 
5i§ telah melarang hal itu." Ummu Ya’qub berkata: "Sesungguhnya aku kira 
keluargamu pun mengerjakannya." Lebih lanjut, Ibnu Mas’ud berkata: "Pergi- 
lah kamu dan lihatlah." Maka Ummu Ya’qub pun pergi, tetapi ia tidak men- 
dapatkan sesuatu pun dari apa yang diperlukannya. Lalu dia berkata: "Aku 
sama sekali tidak mendapatkan sesuatu pun." Ibnu Mas’ud berkata: "Jika 
demikian, berarti engkau tidak pernah bergaul kami.” 

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam 
kitab ash-Shahihain, dari hadits Sufyan ats-Tsauri. 

Dan dalam kitab ash-Shahihain juga telah ditegaskan hadits dari Abu 
Hurairah , bahwa Rasulullah j|§ bersabda: 

> /o .♦ >©✓ o y/o/- /• O /O . ✓ > o o f o ✓f . \ . 

(( u j U l jS\3 yU y\ bl )) 

✓ ? ' s 

"Jika aku perintahkan kepada kalian, maka kerjakanlah semampu kalian. Dan 
apa yang aku larang, maka jauhilah." 

Imam an-Nasa-i meriwayatkan dari ‘Umar dan Ibnu ‘Abbas, bahwa 
keduanya telah menyaksikan Rasulullah j|§ melarang penggunaan dubba’ 
(sejenis labu), hantam (guci hijau), naqir (batang kurma yang dilubangi), dan 
muzaffat (tempurung y ang^ dilumuri tir).* Setelah itu Rasulullah j|§ membaca 
ayat, 4 1 ^ ^ i — i. j s jSki J JJ)\ y'&t - 1 — i j ^ "Apa yang diberikan Rasul 

kepadamu, maka terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggal- 
kanlah. " Dan firman-Nya lebih lanjut, 4. — «h o! > j — ^ "Dan 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya. " 
Maksudnya, bertakwalah kepada-Nya dalam menjalankan seluruh perintah- 
Nya dan meninggalkan seluruh larangan-Nya, karena sesungguhnya Dia mem- 
punyai siksaan yang sangat pedih bagi orang yang menentang-Nya, melanggar 
perintah-Nya, serta mengerjakan larangan-Nya. 



* Dilarang penggunaan tempat-tempat tersebut untuk menyimpan minuman dari kurma 
maupun anggur, karena mempercepat proses fermentasi sehingga menjadi minuman keras.‘ ed - 
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(Juga) bagi para fitqara yang berhijrah yang diusir dari kampung halaman 
dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari Allah dan 
keridhaanjNya) dan mereka menolong Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah 
orang-orang yang benar. (QS. 59:8) Dan orang-orang yang telah menempati 
kota Madinah dan telah beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka 
(Muhajirin), mereka mencintai orang yang berhijrah kepada mereka. Dan 
mereka tidak menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang 
diberikan kepada mereka (orang Muhajirin); dan mereka mengutamakan 
(orang-orang Muhajirin) atas diri mereka sendiri. Sekalipun mereka me- 
merlukan (apa yang mereka berikan itu). Dan siapa yang dipelihara dari 
kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung. (QS. 59:9) 
Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar), 
mereka berdo 3 a: "Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara 
kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau 
membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang ber- 
iman. Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau Mahapenyantun lagi Maha- 
penyayang. " (QS. 59:10) 

Allah §i menjelaskan tentang keadaan orang-orang fakir yang berhak 
mendapatkan harta fai’ bahwa mereka adalah: 




1 ^ 





4 'o* p}'P j p oi £ 'Yang diusir dari kampung 

halaman dan dari harta Benda mereka (karena) mencari karunia dari Allah dan 
keridhaan-Nya. "Maksudnya, mereka meninggalkan kampung halaman mereka 
dan menyelisihi kaum mereka karena mencari keridhaan Allah Ta’ala. 

4 o ysCaJl (U ih ! J 2ui o j ^ "Dan mereka menolong Allah dan Rasul- 
Nya, 'Mereka itulah orang-orang yang benar . "Maksudnya, mereka itulah orang- 
orang yang ucapan mereka dibenarkan oleh amal perbuatan mereka, dan 
mereka adalah para pemuka Muhajirin. 



Setelah itu, Allah £)§> memuji kaum Anshar serta menjelaskan keunggulan, 
kemuliaan, keagungan, dan kesucian diri mereka dari rasa iri, serta tindakan 
mereka mendahulukan orang lain atas diri mereka sendiri, padahal mereka 
lebih membutuhkannya. Allah Ta'ala berfirman: 

y y * 9 ' ' £ *£ ss s * ' \ 11 * 1 

4 "f-p O' yjr j f "Dan orang-orang yang telah menempati kota 

Madinah dan telah beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin). " 
Yaitu, mereka telah mendiami negeri Madinah sebelum kaum Muhajirin itu 
datang dan mereka telah beriman sebelum kebanyakan dari mereka beriman. 



‘Umar berkata: "Aku wasiatkan kepada kh alifah setelahku agar mem- 
perhatikan kaum Muhajirin generasi pertama, hendaknya dia mengetahui hak 
mereka dan memelihara kehormatan mereka. Dan aku wasiatkan kepadanya 
agar memperlakukan orang-orang Anshar dengan baik, yaitu orang-orang 
yang telah mendiami negeri dan keimanan sebelum mereka, agar menerima 
siapa yang berbuat kebaikan dari mereka dan memaafkan siapa yang berbuat 
kesalahan dari mereka." Demikian yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari. 

Fir man Allah $!, «f li o £ "Mereka mencintai orang yang 

berhijrah kepada mereka. " Maksudnya, karena kemuliaan dan keagungan jiwa 
mereka, mereka mencintai kaum Muhajirin dan memberikan bantuan dengan 
harta benda mereka. 



Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Yahya bin Sa’id, ia mendengar 
Anas bin Malik berkata ketika keluar bersamanya untuk menemui al-Walid 
bahwa Nabi jjfg pernah mengundang para Sahabat Anshar agar beliau dapat 
memberikan hasil negeri Bahrain kepada mereka. Mereka berkata: "Tidak, 
kecuali jika engkau memberikan hasil yang sama dengannya kepada saudara- 
saudara kami dari kaum Muhajirin." Beliau bersabda: "Apabila tidak (kalian 
terima), maka bersabarlah sehingga kalian menjumpaiku. Sesungguhnya peng- 
utamaan atas kalian akan terjadi setelahku." (HR. Al-Bukhari). 

Imam al-Bukhari juga meriwayatkan dari Abu Hurairah 4» > ia ber- 
cerita, kaum Anshar berkata: "Bagilah kebun kurma di antara kami dan mereka 
(katun Muhajirin).” Beliau menjawab: "Tidak." Maka mereka berkata: “Apakah 
kalian dapat memenuhi bahan makanan kami dan kami akan bersekutu dengan 
kalian dalam m emetik buahnya." Kemudian mereka berkata: "Kami mendengar 
dan kami taat." (HR. Al-Bukhari). 
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Firman-Nya, <$ \ J J Tli ii-U- jjlU <i? _i ojW Sf_> 4 “Dd« mereka tidak 
menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada 
mereka. ” Maksudnya, mereka sama sekali tidak menaruh rasa dengki terhadap 
kaum Muhajirin atas keutamaan yang dikaruniakan Allah kepada mereka 
berupa kedudukan, kemuliaan dan penyebutan lebih awal, serta urutan. Me- 
ngenai firman-Nya, 4 Jr? j/- 3 ^ t J> <■>. jW Vj ^ mereka tidak menaruh 

keinginan dalam hati mereka al-Hasan al-Bashri mengatakan: “Yakni ke- 
dengkian.” 4. ' j — 1 J tL ^ “ Terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka , ” 
Qatadah mengatakan: “Yakni, atas apa yang telah diberikan kepada saudara- 
saudara mereka.” Demikian pula dikemukakan oleh Ibnu Zaid. Dan di antara 
hadits yang dijadikan dasar pengertian tersebut adalah apa yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad, dari Anas, ia berkata: “Kami pernah duduk-duduk bersama 
Rasulullah s|§, lalu beliau bersabda: ‘Akan muncul kepada kepada kalian se- 
karang ini seorang dari penghuni Surga.’ Kemudian, munculah seseorang dari 
kaum Anshar, sedang jenggotnya masih basah dari bekas wudhu’nya seraya 
menjinjing sandalnya dengan tangan kirinya. Dan pada keesokan harinya 
Rasulullah jjgj mengucapkan hal yang sama, lalu orang tersebut muncul kembali 
seperti pada kali yang pertama. Dan pada hari ketiga, Rasulullah j|§ mengucap- 
kan hal yang sama juga, lalu orang itupun muncul dalam keadaan seperti 
penampilannya yang pertama. Setelah Rasulullah j|§ berdiri, ‘Abdullah bin 
‘Amr bin al-‘Ash mengikuti orang itu. ‘Abdullah bin ‘Amr berkata: ‘Sesungguh- 
nya aku marah kepada ayahku dan aku bersumpah untuk tidak menemuinya 
selama tiga hari. Kalau saja engkau berkenan memberikan tempat tinggal 
kepadaku sampai berlalu selama tiga hari itu.’ Beliau menjawab: ‘Baiklah.’” 

Anas mengatakan: "‘Abdullah bin ‘Amr memberitahu bahwa ia me- 
nginap bersama orang tersebut selama tiga malam. Selama itu ia tidak pernah 
melihat orang tersebut bangun malam sedikit pun, namun jika terbangun pada 
malam hari dan tidak bisa tidur ia senantiasa berdzikir kepada Allah dan ber- 
takbir sehingga ia bangun untuk shalat Shubuh. ‘Abdullah bin ‘Amr berkata: 
'Hanya saja aku tidak pernah mendengarnya berkata kecuali kebaikan. Setelah 
tiga malam itu berlalu dan hampir saja aku akan menganggap remeh perbuatan- 
nya, kukatakan: ‘Wahai hamba Allah, sesungguhnya antara diriku dan ayahku 
tidak ada rasa marah ataupun putus hubungan, tetapi aku pernah mendengar 
Rasulullah ji§ bersabda untukmu tiga kali, 'Akan muncul kepada kalian se- 
karang ini salah seorang dari penghuni Surga.' Tetapi yang muncul adalah 
engkau selama tiga kali itu. Dan aku ingin tinggal di tempatmu agar aku dapat 
melihat amal perbuatanmu sehingga aku dapat menirunya. Tetapi aku tidak 
melihatmu mengerjakan amal perbuatan yang besar. Lalu apa yang mengantar- 
kanmu sampai pada apa yang dikatakan oleh Rasulullah ^?’ Ia menjawab: 
‘Tidak ada, selain apa yang telah engkau saksikan.’ Ketika aku pergi, ia pun 
memanggilku dan berkata: ‘Tidak ada kecuali apa yang telah engkau saksikan, 
hanya saja aku tidak pernah mendapatkan di dalam diriku rasa ingin menipu 
terhadap kaum muslimin, dan aku tidak merasa dengki kepada seorang pun 
atas kebaikan yang telah diberikan Allah kepadanya.’ ‘Abdullah bin ‘Amr 




